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Penulisan ini bertujuan agar pembelajaran fisika berjalan secara kontekstual 
sesuai dengan daerah tempat sekolah bernaung. Penulisan desain ini berdasarkan 
konteks di Kabupaten Kutai Barat,  Kalimantan Timur yang bertujuan 
mengaktifkan siswa dalam belajar fisika dan  mengajak siswa berpikir kritis dalam 
memecahkan soal-soal fisika. 
Desain pembelajaran ini didukung oleh beberapa teori yaitu filsafat 
konstruktivisme, teori berpikir kritis, multiple intelligences, dan KTSP. Filsafat 
konstruktivisme mengatakan bahwa pengetahuan itu merupakan hasil kontsruksi 
dari individu yang belajar. Teori berpikir kritis menekankan pentingnya 
kemampuan membuat kesimpulan dan menilai keaslian serta kebenaran terhadap 
sesuatu dengan berdasarkan pada pengetahuan sikap yang telah dimiliki. Multiple 
intelligences dalam proses pembelajaran penyajian materi belajar disesuaikan 
dengan inteligensi yang paling banyak dipunyai siswa. KTSP menekankan 
sekolah mempunyai peranan penting dalam mengatur segala sesuatunya. 
Desain ini lebih menekankan pada Silabus dan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat 
ada tujuh Kompetensi Dasar yang terdiri dari: 1) Analisis Gerak Lurus, Gerak 
Melingkar dan Parabola, 2) Gerak Planet Dalam Tata Surya Berdasarkan Hukum-
Hukum Newton, (3) Pengaruh Gaya Pada Sifat Elastisitas Bahan, 4) Hubungan 
Gaya Dengan Gerak Getaran, 5) Perubahan Energi Dengan Hukum Kekekalan 
Energi, 6) Hukum Kekekalan Energi Mekanik Dalam Kehidupan Sehari-hari, dan 
7) Konsep Impuls dan Momentum. Silabus dan RPP yang dibuat sesuai dengan 











Sulistiowati, Nani. 2013. Physics teaching-learning design for the first grade 
High School students of  SMA Negeri 2 Sendawar, Kutai Barat, East 
Kalimantan according to KTSP. Thesis. Physics Education Program, Faculty 
of Teachers and Education, Sanata Dharma university, Yogyakarta.    
This physics teaching-learning design is contextual according to Kutai 
Barat context, East Kalimantan and has a purpose to help students more active in 
learning physics and think critically to solve physics problems. 
This design uses some theories such as; constructivism philosophy, 
multiple intelligences, critical thinking, and contextual curriculum KTSP. 
Constructivism says that knowledge is constructed by the learners, critical 
thinking theory stresses the student’s competence to make conclusion and 
evaluate the truth of their knowledge and characters that they have before. 
Multiple intelligences say that teaching should be appropriate with students’ 
intelligences. KTSP stresses the important of students and local context. 
The design consists of syllabus and RPP (teaching implementing plan). 
The RPP consists of 7 basic competencies such as: 1) Motion, circular motion, 
and parabola; 2) The structure of the universe and Newton Laws; 3) Forces and 
elastic matters; 4) Forces and motion; 5) Energy and conservation of energy; 6) 
Conservation energy in the daily life; and 7) Impulse and momentum. The RPP is 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Banyak perubahan sistem pendidikan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di negeri ini.  Perubahan sistem 
pendidikan itu dilakukan melalui perubahan kurikulum yang berlaku. 
Sejak tahun 2004, pendidikan Indonesia menerapkan sistem pendidikan 
berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Selanjutnya, pada 
tahun ajaran 2006/2007 Indonesia menerapkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) untuk menggantikan KBK tahun 2004. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disusun dalam 
memenuhi peraturan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Indonesia dan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Indonesia. Dalam penyusunannya, Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang Pendidikan Dasar dan 
Menengah mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, serta peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 
2006 tentang Standar Kompetensi. 
Guru sebelumnya tidak perlu membuat sendiri kurikulum 
yang ada di sekolahnya, setelah diberlakukannya sistem Kurikulum 
1 





Tingkat Satuan Pendidikan guru harus membuat sendiri kurikulum di 
sekolahnya dengan berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Kegiatan guru semakin 
bertambah karena harus membuat sendiri Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut 
sekolah di masing – masing wilayah di Indonesia membuat Kurikulum 
berdasarkan dengan konteks (lingkungan) siswa yang berada di wilayah 
itu sendiri. Hal tersebut penting agar proses pembelajaran selalu 
menyesuaikan dengan dinamika masyarakat yang ada. Artinya, proses 
atau model serta teknik dalam pembelajarn senantiasa menyesuaikan 
dengan tuntutan dan dinamika kehidupan masyarakat. Konsekuensinya, 
pembelajaran kontekstual merupakan terobosan baru bagi setiap guru 
dan lembaga pendidikan (Muchith, 2008: 4). Dalam pembelajaran 
kontekstual, siswa – siswi lebih gampang memahami pelajaran fisika, 
sehingga siswa – siswi lebih berminat belajar fisika. 
Dalam pembelajaran fisika kelas XI semester 1 yang lama, 
model pembelajaran kurang memperhatikan konteks pembelajaran fisika 
itu sendiri dengan konteks siswa berdasarkan wilayah tempat sekolah itu 
berada. Memang tidak semua materi pembelajaran dapat disesuaikan 
tetapi setidaknya dari bagian materi atau pokok bahasan tertentu, dapat 
disuaikan. Misalnya pada saat guru menjelaskan tentang bunyi, guru 
dapat membawa alat penumbuk padi. Guru dapat meminta siswa berdiri 
dengan jarak yang berbeda-beda dan meminta siswa untuk 





mendengarkan bunyi dari penumbuk padi tersebut. Contoh tersebut 
sangat mudah didapat di lingkungan dimana mereka berada. 
Kedua adalah metode pengajaran guru kurang mengaktifkan 
siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. Akibatnya  siswa seperti 
bejana kosong yang harus selalu diisi. Ini tentu tidak baik untuk 
perkembangan pengetahuan siswa. Dalam belajar fisika yang terpenting 
sebenarnya adalah siswa yang aktif belajar fisika. Maka semua usaha 
guru harus diarahkan untuk membantu dan mendorong agar siswa mau 
mempelajari fisika sendiri (Suparno, 2007: 2). Dalam belajar fisika 
yang terpenting adalah siswa yang aktif  belajar fisika.  
Ketiga adalah kurangnya kemampuan guru untuk mengerti 
kesulitan siswa dalam belajar fisika. Hal ini biasa terjadi karena 
kurangnya komunikasi yang baik antara guru dan siswa, bahkan 
gurunya cenderung menakutkan. Dalam konteks pembelajaran fisika 
yang konstruktif, guru fisika diharapkan lebih dekat dengan siswa, 
banyak humor, dan menjalin relasi yang dialogis. Dengan demikian, 
siswa tidak lagi takut kepada guru fisika, siswa diharapkan lebih berani 
bertanya kepada guru tentang pelajaran fisika yang belum ia mengerti 
(Suparno, 2006). 
Keempat adalah kurangnya siswa dilatih untuk berpikir kritis 
dalam memecahkan soal-soal fisika dengan konsep-konsep yang benar. 
Berdasarkan pengalaman dan permasalahan di atas, penulis 
tertarik untuk membuat desain pembelajaran fisika yang sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  serta relevan dengan 





daerah penulis, yang melatih siswa untuk berpikir kritis dalam 
memecahkan soal-soal fisika, yang gurunya berusaha mengerti 
kesulitan siswa belajar fisika dan mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran fisika di sekolah. Dengan demikian pelajaran fisika dapat 
dimengerti, dipahami dan dapat menarik minat siswa untuk belajar 
fisika secara kontinu. 
B. RUMUSAN MASALAH 
 Permasalahan yang akan dikaji dalam penulisan ini adalah 
bagaimana membuat desain pembelajaran fisika SMA kelas XI 
semester 1 berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
yang bercirikan: 
1. Kontekstual dengan daerah di Kalimantan Timur (Kab. 
Kutai Barat); 
2. Mengaktifkan siswa dalam belajar fisika; 
3. Mengajak siswa berpikir lebih kritis dalam memecahkan 
soal-soal fisika. 
C. TUJUAN 
Tujuan penulisan ini adalah membuat desain pembelajaran 
fisika yang berdasarkan KTSP pada siswa SMA kelas XI semester 1 di 
Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur, yang bercirikan: (1) 
kontekstual dengan daerah di Kalimantan Timur (Kab. Kutai Barat), (2) 





mengaktifkan siswa dalam belajar fisika, (3) mengajak siswa berpikir 
lebih kritis dalam memecahkan soal-soal fisika.  
D. MANFAAT PENULISAN 
Manfaat yang dapat diambil melalui penulisan ini antara lain: 
1. Guru dapat menggunakan untuk mengajar mata pelajaran fisika 
di Kabupaten Kutai Barat (Kaltim) khususnya di SMA kelas XI 
semester 1. 
2. Membuka wawasan dan dorongan untuk diadakannya desain 
pembelajaran lanjutan tentang fisika SMA, khususnya untuk 























A. Hakikat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan kurikulum yang 
berorientasi pada pencapaian kompetensi, oleh karena itu kurikulum ini 
merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi atau 
yang lebih dikenal KBK (Kurikulum 2004). Hal ini dilihat dari unsur 
yang melekat pada KTSP itu sendiri, yakni adanya standar kompetensi 
dan kompetensi dasar serta adanya prinsip yang sama dalam pengolaan 
kurikulum yakni yang disebut dengan Kurikulum Berbasis Sekolah 
(KBS). KTSP merupakan salah satu kurikulum yang disarankan oleh 
pemerintah dalam mengembangkan dan memajukan mutu pendidikan di 
Indonesia. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, lahir dari semangat 
otonomi daerah, dimana urusan pendidikan tidak semuanya menjadi 
tanggung jawab pusat, akan tetapi sebagian menjadi tanggung jawab 
daerah. Sekolah diberi wewenang mengembangkan kurikulum 
berdasarkan potensi yang ada di daerah masing-masing, sehingga 
seluruh potensi anak didik harus digali dan dikembangkan untuk 
membantu aktualisasi dan profesinya di masa depan.  
1. Pengertian KTSP 
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan merupakan kurikulum yang prinsip 
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pengembangan dan pelaksanaannya sesuai dengan konteks atau 
peraturan Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 Tanggal 23 
Mei 2006. Yang dimaksud dengan satuan pendidikan sekolah adalah 
sekolah. Misalnya sekolah yang ada di kabupaten Kutai Barat 
Kalimantan Timur berbeda dengan sekolah –sekolah yang berada di 
daerah Jawa. Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan hal 
yang terpenting adalah pembelajaran yang berdasarkan konteks 
daerah tersebut agar siswa-siswinya dapat lebih mudah memahami 
fisika dan motivasi siswa semakin meningkat untuk belajar fisika. 
Dalam pelaksanaan KTSP tetap saja tidak boleh meninggalkan 
sepenuhnya kelima pilar belajar walaupun penerapannya berada di 
luar Jawa, tanpa terkecuali di Kalimantan Timur khususnya di 
Kabupaten Kutai Barat. Kelima pilar merupakan hal minimal yang 
harus dipunyai oleh seluruh siswa untuk kelangsungan studinya di 
masa kini, baik untuk pribadi maupun untuk hidup di masyarakat. 
Kelima pilar pendidikan tersebut menurut KTSP yaitu : (1) belajar 
untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) 
belajar untuk memahami dan menghayati, (3) belajar untuk mampu 
melaksanakan dan berbuat secara efektif, (4) belajar untuk hidup 
bersama dan berguna untuk orang lain, dan (5) belajar untuk 
membangun dan menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 22 Tahun 2006: 1. 





Desain pembelajaran yang akan penulis buat hanya memenuhi 
beberapa pilar pendidikan saja yaitu (1) belajar untuk beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) belajar untuk 
memahami dan menghayati alam sekitar yang telah Tuhan ciptakan 
untuk umat manusia agar kelestariannya dapat terjaga, dan (3) belajar 
untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif. Ketiga pilar 
ini menjadi penting karena untuk memahami ilmu fisika secara 
mendalam. Siswa perlu diajak untuk mengamati alam sekitar, dengan 
demikian siswa diharapkan dapat menghargai kebesaran Tuhan yang 
telah menciptakan alam semesta ini. 
2. Landasan Penyusun KTSP 
Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
disusun dalam rangka memenuhi peraturan yang ada di dalam 
Undang-undang dasar Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan.  
Dalam penyusunannya, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
jenjang pendidikan dasar dan menengah mengacu kepada Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Peraturan Menteri 
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan. Untuk 
Standar kompetensi lulusan Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 
Peraturan Menteri Nasional Nomor 24 Tahun 2006 tentang 





Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
Tahun 2006 dan Nomor 23 Tahun 2006, dan berpedoman pada 
panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). 
3. Karakteristik KTSP 
Menurut Mulyasa (2008, dalam Asmani, 2010 :65) KTSP 
merupakan bentuk operasional pengembangan kurikulum dalam 
konteks desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah, diharapkan 
dapat membawa dampak terhadap peningkatan efisiensi dan 
efektivitas kinerja sekolah, khususnya dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran. Mengingat peserta didik datang dari berbagai latar 
belakang kesukuan dan tingkat sosial, maka salah satu perhatian 
sekolah harus ditujukan pada asas pemerataan, baik dalam bidang 
sosial, ekonomi, maupun politik. Di sisi lain, sekolah harus 
meningkatkan efisiensi, partisipasi, dan mutu, serta bertanggung 
jawab kepada masyarakat dan pemerintah. Berdasarkan uraian di 
atas, dapat dikemukakan karakteristik  KTSP sebagai berikut 
(Asmani, 2010 :65): 
a. Pemberian Otonomi Luas kepada  Sekolah dan Satuan Pendidikan. 
KTSP memberikan otonomi luas kepada sekolah dan satuan 
pendidikan, disertai seperangkat tanggung jawab untuk 
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi setempat.  
b. Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua yang Tinggi 





Orang tua peserta didik dan masyarakat melalui komite sekolah 
dan dewan pendidikan merumuskan serta mengembangkan 
program-program yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.  
c. Kepemimpinan yang Demokratis dan Profesional 
Kepala sekolah dan guru-guru sebagai tenaga pelaksana kurikulum 
merupakan orang yang memiliki kemampuan dan integritas tinggi. 
d. Tim-Kerja yang kompak dan Transparan 
Dalam KTSP, keberhasilan pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran didukung oleh kinerja yang kompak dan transparan 
dari berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan. 
4. Pelaksanaan KTSP 
Dalam pelaksanaan KTSP harus memperhatikan beberapa acuan 
operasional sebagai berikut: 
a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia 
Seluruh mata pelajaran yang disusun serta pengalaman belajar 
yang diberikan pada anak didik, semuanya diarahkan unutk 
membentuk keimanan, ketakwaan serta pembentukan watak yang 
berakhlak mulia. 
b. Pengembangan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik 
Peserta didik bukanlah benda mati, akan tetapi individu yang 
memiliki potensi, kecerdasan, kemampuan dan minat yang 
berbeda. Artinya kurikulum disusun agar mampu mengembangkan 





potensi, minat, kecerdasan intelektual, emosional, kemampuan 
sesuai dengan tahap perkembangannya. 
c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah serta lingkungan 
Kurikulum harus memuat perbedaan dan keragaman setiap daerah, 
agar setiap lulusan lembaga pendidikan  dapat mengembangkan 
daerahnya sendiri. 
d. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
Kurikulum harus ditinjau dan disempurnakan secara terus-
menerus, agar sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
e. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan 
karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang 
kelestarian  keragaman budaya.  
f. Karakteristik satuan pendidikan 
Setiap satuan pendidikan memiliki visi dan misi yang berbeda. 
Pengembangan kurikulum harus sesuai dan dapat mengembangkan 
misi dan visi sekolah. 
5. Komponen KTSP 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) mempunyai empat komponen sebagai 
(Muslich, 2009 :12-16) berikut: 
 





a. Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan dasar yang meletakan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut yaitu 
pendidikan menengah selanjutnya agar kemampuan makin 
meningkat.  
b. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Struktur kurikulum tingkat satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan dan menengah tertuang dalam Standar Isi (SI), yang 
dikembangkan dari kelompok mata pelajaran. 
c. Kalender Pendidikan 
Satuan pendidikan dapat menyusun kalender pendidikan sesuai 
denagn kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta 
didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kalender pendidikan 
sebagaimana tercantum dalam Standar Isi.                 
d. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi 
dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi untuk penilaian. Berdasarkan silabus ini 
guru dapat mengembangkannya menjadi Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang akan diterapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar (KBM) bagi peserta didik. 
 
 





6. Kelebihan dan Kelemahan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 
Pemerintah selalu berusaha dengan sungguh-sungguh 
mewujudkan dengan sempurna kurikulum yang baru, tetapi tetap 
saja ditemukan kelemahannya. Berikut adalah kelebihan dan 
kelemahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menurut (Asmani, 
2010 : 90 – 97). 
a. Kelebihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Adapun kelebihan KTSP adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong terwujudnya otonomi sekolah dalam 
penyelenggaraan pendidikan 
Sekolah diberi wewenang bersama komite sekolah 
merumuskan kurikulum yang sesuai dengan kondisi dan situasi 
di lingkungan sekolah.  
2) Mendorong para Guru, Kepala Sekolah, dan Pihak Manajemen 
Sekolah untuk semakin meningkatkan Kreativitas Dalam 
Penyelenggaraan Program-Program Pendidikan. 
3) KTSP sangat memungkinkan bagi setiap sekolah untuk 
menitik beratkan dan mengembangkan Mata Pelajaran 
Tertentu yang akseptabel bagi kebutuhan siswa. KTSP  
sesungguhnya lebih mudah, karena guru diberi kebebasan 
untuk mengembangkan kompetensi siswanya sesuai dengan 
lingkungan dan kultur daerahnya. KTSP juga tidak mengatur 
secara rinci kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas, tetapi 





guru dan sekolah diberi keleluasaan untuk mengembangkannya 
sendiri sesuai dengan kondisi murid dan daerahnya.  
4) KTSP akan mengurangi beban belajar siswa yang sangat padat  
Pengurangan itu tidak dilakukan secara ekstrim dengan 
memangkas sekian frekuensi jam siswa berhubungan dengan 
mata pelajaran di kelas, melainkan memotong sedikit, atau 
menghilangkan titik kejenuhan siswa terhadap mata pelajaran 
dalam sehari akibat terlalu lama berkutat dengan pelajaran itu.  
Dapat dikatakan bahwa pemberlakuan KTSP ini sebagai upaya 
perbaikan secara kontinuitif.  
5) KTSP memberikan peluang yang lebih luas kepada sekolah-
sekolah plus untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan 
Sebagian sekolah–sekolah plus ada yang khawatir ditegur 
karena memakai bilingual atau memakai istilah kurikulum 
yang bermacam-macam seperti yang ada sekarang. Sekarang 
semua bentuk  improvisasi dibebaskan asal tidak keluar 
panduan yang telah ditetapkan dalam KTSP.  
b. Kelemahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Disamping memiliki kelebihan, Kurikulum Tingkat Satuan 
Sekolah juga memiliki kelemahan. Kelemahan KTSP adalah 
sebagai berikut: 
1) Kurangnya SDM yang diharapkan mampu menjabarkan KTSP 
pada kebanyakan satuan pendidikan yang ada. Pola penerapan 





KTSP atau kurikulum 2006 terbentur masih minimnya kualitas 
guru dan sekolah. Sebagian besar guru belum bisa diharapkan 
memberikan kontribusi pemikiran dan ide-ide kreatif untuk 
menjabarkan panduan kurikulum itu (KTSP), baik di atas 
kertas maupun di depan kelas. 
2) Kurangnya ketersedian sarana dan prasarana pendukung 
sebagai kelengkapan dari pelaksanaan KTSP. Kondisi di 
lapangan menunjukan masih banyak satuan pendidikan yang 
minim alat peraga, laboratorium serta fasilitas penunjang yang 
menjadi syarat utama pemberlakuan KTSP. 
3) Masih banyak guru yang belum memahami KTSP secara 
konprehensif baik konsepnya, penyusunannya maupun 
praktiknya di lapangan. Masih rendahnya kuantitas guru yang 
diharapkan mampu memahami dan menguasai KTSP dapat 
disebabkan pelaksaan sosialisasi belum terlaksana secara 
menyeluruh. Jika tahapan sosialisai tidak dapat terlaksana 
secara menyeluruh, maka pemberlakuan KTSP secara nasional 
yang targetnya hendak dicapai paling lambat tahun 2009 tidak 










B. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Kompetensi Lulusan 
Fisika 
1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Fisika 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar sangat penting 
diperhatikan, karena hal tersebut merupakan panduan saat guru ingin 
merencanakan penyusunan kurikulum. Standar kompetensi dan 
kompetensi dasar menjadi dasar untuk mengembangkan pokok kegiatan 
pembelajaran dan indikator yang ingin dicapai dalam kurikulum. 
Dalam merencanakan kegiatan pembelajaran fisika dan juga 
merencanakan penilaian, diharapkan guru memperhatikan standar proses 
dan standar penilaian yang ditentukan oleh BSNP (Permen 22 tahun 
2006, dalam  Suparno, 2008: 81). 
 Standar kompetensi dan kompetensi dasar Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Kelas XI semester 1 sangat penting  untuk diperhatikan karena 
hal ini merupakan panduan saat guru ingin merencanakan penyusunan 
kurikulum.  Kompetensi dasar dan standar kompetensi untuk mata 
pelajaran fisika SMA kelas XI semester 1 dapat dilihat pada tabel 1.  










1.1 Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar, dan 
gerak parabola dengan menggunakan vektor. 
1.2 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam 
tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton. 
1.3 Menganalis pengaruh gaya pada sifat elastisitas 






1.4 Menganilisis hubungan antara gaya dengan 
gerak getaran. 
1.5 Menganilisis hubungan antara usaha, perubahan 
energi dengan hukum kekekalan energi mekanik. 
1.6 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik 
untuk menganalisis gerak dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.7 Menunjukkan hubungan antara konsep impuls 
dan momentum untuk menyelesaikan masalah 
tumbukan.   
 
2. Kompetensi Lulusan 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 tahun 2006 
menetapkan ada tiga standar Kompetensi Lulusan yang harus digunakan 
sebagai salah satu acuan dalam menyusun dan mengembangkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( Suparno, 2007 : 56 ). Ketiga 
kompetensi lulusan itu adalah: 
a. Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) 
Standar kompetensi lulusan satuan pendidikan untuk SMA 
umum disamakan dengan untuk MA/A/SMALB/paket C. Standar 
kompetensi ini lebih menekankan kompetensi yang diterapkan oleh 
lulusan SMA secara umum, baik lulusan itu baik dari jurusan bahasa, 
IPS, atau IPA. Beberapa kompetensi yang dapat disumbangan oleh 
pendidikan fisika dalam peraturan Menteri Nomor 23 yang sesuai 
dengan desain pembelajaran fisika SMA Kelas XI Semester 1 yang 
akan penulis buat, standar kelulusan minimal memenuhi beberapa 
syarat berikut ini: 





1) Siswa-siswi mampu menerapkan ilmu fisika yang telah dipelajari;  
Setelah siswa-siswi belajar ilmu fisika, mereka mencintai 
lingkungan alam sekitarnya dan tidak merusak alam sekitarnya 
sebagai wujud rasa syukur kepada Sang Pencipta alam semesta. 
Serta dapat menunjukkan kemampuan menganalisis persoalan 
fisika dan memecahkan soal-soal dalam fisika yang kompleks. 
2) Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 
pemberdayaaan diri; 
3) Siswa mempunyai pengetahuan awal untuk dikembangkan pada 
tingkat jenjang pendidikan di masa depan, misalnya ingin 
mengikuti pendidikan ke perguruan tinggi. 
b. Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) Ilmu 
Pengetahuan Dan Teknologi SMA 
Standar  kompetensi kelompok mata pelajaran lebih menekankan 
kompetensi yang diharapkan dimiliki setelah siswa menyelesaikan 
suatu kelompok mata pelajaran tertentu. Disini diambil kompetensi 
untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dimana mata pelajaran fisika menjadi bagiannya. Kompetensi ini 
memang menjadi hasil dari lulusan bila mereka telah mempelajari 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Beberapa sumbangan Standar 
Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi SMA Fisika yang cocok dan sesuai dengan desain 
pembelajaran yang bercirikan konstekstual adalah sebagai berikut: 





1) Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 
pemberdayaan diri; 
2) Menujukkan kemampuan menganalisis fenomena alam dan sosial 
sesuai dengan kekhasan daerah masing-masing; 
Siswa-siswi lebih cepat memahami peristiwa fisika melalui 
kejadian yang ada di sekitar lingkungan mereka. 
3) Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti 
pendidikan di perguruan tinggi. 
c. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Fisika SMA 
Standar kompetensi lulusan mata pelajaran fisika SMA memuat 
kompetensi yang harus dipunyai bila siswa lulus pelajaran fisika 
selama SMA. Maka kompetensi ini berlainan dengan kompetensi 
yang dipunyai siswa yang belajar bahasa Inggris, Sejarah, ataupun 
Matematika. Kompetensi sendiri memang berisi sikap, pengertian, 
perilaku yang khas siswa yang belajar fisika. Jelas bagi guru fisika, 
kompetensi ini perlu dicermati dalam menyusun dan 
mengembangkan KTSP bidang fisika. Kompetensi ini adalah 
minimal, yang tentunya bagi sekolah yang mampu, dapat membuat 
kompetensi lebih tinggi. Secara rinci kompetensi itu ( Permen 23, 
tahun 2006 dalam Suparno 2007 : 59-60) sebagai berikut:  
1) Melakukan percobaan, antara lain merumuskan masalah, 
mengajukan  dan menguji hipotesis, menentukan variabel, 
merancang dan merakit instrumen, mengumpulkan, mengolah dan 





menafsirkan data, menarik kesimpulan serta mengkomunikasikan 
hasil percobaan secara lisan dan tertulis; 
2) Memahami prinsip-prinsip pengukuran dan melakukan 
pengukuran besaran fisika secara langsung dan tidak langsung 
secara cermat, teliti dan obyektif; 
3) Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan 
mekanika benda titik, kekekalan energi, impuls, dan momentum; 
4) Mendeskripsikan konsep dan prinsip konservasi kalor sifat gas 
ideal, fluida dan perubahannya yang menyangkut hukum 
termodinamika serta penerapanya dalam mesin kalor; 
5) Menerapkan konsep dan prinsip optik dan gelombang dalam 
berbagai penyelesaian masalah dan produk teknologi; 
6) Menerapkan kosep dan prinsip kelistrikan dan kemagnetan dalam 
berbagai masalah dan produk teknologi. 
Karena desain pembelajaran bersifat kontekstual maka penulis hanya 
akan mengambil satu pokok pemikiran yang dapat diterapkan di 
Kabupaten Kutai barat. Yaitu siswa-siswi diharapkan dapat 
mengerjakan berbagai macam soal fisika dan dapat mengetahui 










C. Beban Belajar  dan Alokasi Waktu 
1. Beban Belajar 
Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang 
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran 
melalui sistem tatap muka,  penugasan terstruktur,  dan kegiatan 
mandiri tidak terstruktur.  Semua itu dimaksudkan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan dengan memperhatikan tingkat 
perkembangan peserta didik.  
Tabel 2. Beban Belajar Siswa 
Satuan 
Pendidikan 
Kelas Satu jam pembelajaran 






per tahun ajaran 
SMA XI 45 3 34-38 
2. Alokasi Waktu 
Alokasi waktu untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah yang 
telah ditetapkan oleh Pemerintah selengkapnya seperti tabel 3 berikut 
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
Tanggal 23 Mei 2006: 42): 
Tabel 3. Alokasi Waktu Pada Kalender Pendidikan 
No Kegiatan Alokasi waktu Keterangan 
1. Minggu efektif 
belajar  
Minimum 34 minggu 
dan maksimum 38 
minggu 
 Digunakan untuk kegiatan  
pembelajaran efektif pada setiap 
satuan pendidikan 
2. Jeda tengah 
semester 
Maksimun 2 minggu Satu minggu setiap semester 
3. Jeda antar 
semester  
Maksimun 2 minggu Antara semester I dan II 





4. Libur akhir 
tahun pelajaran 
Maksimun 3 minggu Digunakan untuk mempersiapkan 
kegiatan dan administrasi akhir. 
3. Penetapan Kalender Pendidikan 
Penetapan kalender pendidikan yang telah ditetapkan oleh 
Pemerintah (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
Tahun 2006 Tanggal 23 Mei 2006: 43) sebagai berikut: 
1) Permulaan tahun pelajaran adalah bulan Juli setiap tahun dan 
berakhir pada bulan Juni tahun berikutnya. 
2) Hari libur sekolah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional, dan/atau Menteri Agama dalam hal yang 
terkait dengan hari raya keagamaan, Kepala Daerah tingkat 
Kabupaten/kota, dan/atau organisasi penyelenggaraan 
pendidikan dapat menetapkan hari libur khusus. 
3) Pemerintah Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota dapat menetapkan 
hari libur serentak untuk satuan-satuan pendidikan. 
4) Kalender pendidikan untuk setiap satuan pendidikan disusun 
oleh masing-masing satuan pendidikan berdasarkan alokasi 
waktu sebagaimana tersebut pada dokumen Standar Isi ini 
dengan memperhatikan ketentuan dari pemerintah/pemerintah 
daerah. 
D. Konteks Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur  
1. Kutai Barat Secara Umum  
Kabupaten Kutai Barat adalah salah satu kabupaten  yang ada di 
Kalimantan Timur dengan ibu kota Sendawar. Kutai Barat 
merupakan kabupaten baru hasil pemekaran dari wilayah Kabupaten 





Kutai yang telah ditetapkan berdasarkan UU. Nomor 47 Tahun 1999. 
Kabupaten Kutai Barat terbagi menjadi 21 Kecamatan dan 238 
Kampung. Letak Desa-desa pada umumnya berada di Daerah tepian 
sungai (119 desa), di daerah dataran (86 desa) dan di 
lereng/punggung bukit (18 desa). Mayoritas Penduduk Kabupaten 
Kutai Barat adalah Masyarakat Adat yang terdiri dari bermacam 
suku, bahasa, adat-istiadat serta kultur dan budayanya. Konsepsi 
kepemilikan wilayah-wilayah Adat (kawasan kelola) dipahami 
mereka secara utuh dalam satu kesatuan berdasarkan faktor 
genealogis dan teritorial yang ada, berdasarkan asal-usul (sejarah) 
yang sudah ada secara turun-temurun jauh sebelum Repulik 
Indonesia ada. Kabupaten Kutai Barat dibagi menjadi beberapa 
kecamatan dan setiap kecamatan dibagi menjadi beberapa kampung, 
(setingkat desa atau kelurahan). 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kutai_Barat) 
2. Ciri Khas Kutai Barat 
Secara umum kebanyakan masyarakat Kutai Barat menjadi tani 
dan berkebun, menjadi petani yaitu menanam padi di ladang yang 
dapat sekali panen. Berkebun yaitu menanam sayur, menoreh pohon 
karet yang dapat dilakukan setiap hari. Daerah Kutai Barat masih 
kaya dengan hasil alamnya, di mana sebagian masyarakat masih 
tergantung dengan hasil alam seperti rotan, kayu, dammar, babi 
hutan, dan sungai-sungai yang juga menjadi transpotasi utama bagi 
masyarakat pedalaman.   





3. Sarana dan Prasarana 
Secara umum gambaran sarana dan prasarana belajar di Kabupaten 
Kutai Barat sudah ada meskipun terbatas tapi jika dibanding dengan 
sarana dan prasarana belajar di pulau Jawa sangat ketinggalan. Hal ini 
dapat dilihat bahwa tidak semua sekolah di Kabupaten Kutai Barat 
memiliki Laboratorium. Sarana dan prasarananya sangat terbatas dan 
pada umumnya hampir tidak layak lagi digunakan buat belajar fisika 
karena alatnya ada yang rusak. Misalnya di sekolah tempat penulis 
dulu sekolah, karena keterbatasan alat atau tidak punya sama sekali 
akhirnya siswa-siswi tidak jadi praktikum. 
4. Kebiasaan Belajar Siswa 
Kebiasaan belajar siswa adalah sistim belajar yang kurang tertata 
dengan baik. Maksudnya siswa-siswi pada umumnya hanya 
menunggu tugas ataupun penjelasan dari guru. Yang namanya 
mengkonstruksi pengetahuan sendiri sangat jarang kita lakukan, 
maka dalam pola pikir kita terbentuk belajar itu harus ada guru dan 
penjelasan darinya. 
5. Lingkungan dan Keluarga 
Lingkungan dan keluarga pada umumnya cukup mendukung kita 
dalam belajar. Hal ini dapat terlihat dengan dorongan yang diberikan 
oleh orang tua agar kita rajin belajar. Selain itu mereka juga menaruh 
harapan pada kita kalau suatu hari nanti kitalah yang memimpin diri 
sendiri, keluarga dan masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 





Khusus untuk lingkungan sebenarnya belum banyak gangguannya 
dibanding kota-kota besar seperti di Jawa, karena dunia internet dan 
dunia permainan seperti play staysion, tempat-tempat hiburan lainnya 
belum banyak. Kalaupun ada gangguan paling-paling kebiasaan 
nonton TV yang berlebihan tanpa mengenal batas waktu. Namun 
dengan perkembangan jaman hal ini harus menjadi perhatian serius 
oleh para guru dan orang tua karena saat ini perkembangan dunia 
teknologi informasi semakin cangih dari tahun – tahun sebelumnya.  
6. Guru Fisika 
Jumlah guru fisika sangat terbatas, bahkan ada beberapa sekolah 
tidak ada guru fisika sama sekali tapi ada kelas IPAnya, sedangkan 
fisika sudah mulai diajarkan dari kelas X. Dengan demikian maka 
guru-guru yang ada harus mengajar fisika meskipun bukan 
bidangnya.  
7. Harapan 
Dengan melihat begitu besarnya harapan masyarakat terutama 
pada dunia pendidikan saat ini maka penulis merasa tergerak untuk 
membuat desain pembelajaran ini.  
Orang tua dan masyarakat sangat mengharapkan anak mereka 
dapat menyelesaikan pendidikan mereka dengan sebaik-baiknya, 
masyarakat dan orang tua selalu mendukung dan memberikan 
motivasi kepada anak-anak mereka.  
Penulis juga sangat berharap dengan terselesaikannya skripsi ini, 
kedepannya karya ini dapat dipergunakan untuk dijadikan sebagai 





salah satu pedoman dalam mendesain pembelajaran fisika yang lebih 
baik demi mutu pendidikan yang harus semakin berkualitas. Penulis 
juga berharap guru fisika bisa lebih kreatif lagi dalam mengajar dan 
jumlah guru fisika di suatu sekolah segera bertambah jumlahnya. Hal 
ini menjadi penting karena dari pengalaman penulis guru-guru 
cenderung tergesa-gesa dalam mengajar agar materinya cepat selesai 
karena satu orang guru tidak hanya bertanggungjawab pada satu kelas 
atau satu mata pelajaran saja namun lebih dari itu.  
E. Beberapa Teori Pendidikan IPA 
1. Teori Konstruktivisme Belajar 
Filsafat konstruktivisme adalah filsafat yang mempelajari hakikat 
pengetahuan dan bagaimana pengetahuan itu terjadi. Menurut filsafat 
konstruktivisme, pengetahuan itu adalah bentukan (konstruksi) kita 
yang sedang menekuninya (von Glasersfeld, dalam Bettencourt, 
1989; Piaget 1971; Mattehws, 1994 dalam Suparno, 2007 :8). Bila 
yang menekuni siswa, maka pengetahuan itu adalah bentukan siswa 
itu sendiri. Maka pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi, 
yang ada di luar kita, tetapi sesuatu yang harus kita bentuk sendiri 
dalam pikiran kita. Pengetahuan seseorang akan suatu benda, 
bukanlah tiruan benda itu, melainkan kontruksi pemikiran seseorang 
akan benda tersebut (Suparno, 2001: 122). Tanpa keaktifan siswa 
mencerna dan membentuknya, seseorang tidak akan mempunyai 
pengetahuan. Proses pembentukan ini berjalan terus menerus dengan 
setiap kali mengadakan reorganisasi karena adanya suatu pemahaman 





yang baru (Piaget, 1971 dalam Suparno, 2007: 8). Oleh sebab itu 
Piaget menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer dari 
otak guru yang dianggap tahu bila murid mengolah dan 
membentuknya sendiri (Piaget, 1967 dalam Suparno, 2001 : 123). 
Jadi, pengetahuan itu selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi 
kognitif melalui kegiatan berpikir seseorang (Benttencourt, 1989 
dalam Suparno, 2007: 8).  
Pengetahuan bukanlah suatu yang lepas dari subyek tetapi 
merupakan ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari pengalaman 
ataupun dunia sejauh dialaminya. Proses pembentukan ini berjalan 
terus menerus dengan setiap kali mengadakan reorganisasi karena 
adanya suatu pemahaman yang baru (Piaget, 1971 dalam Suparno, 
2007: 8).  
Orang membentuk pengetahuannya pertama-tama  melalui indra 
yaitu dengan melihat, mendengar, menjamah, mengecap dan 
membau terhadap sesuatu. Misalnya pengetahuan siswa tentang 
ayam diperoleh sewaktu dia melihat ayam, bermain dengan ayam, 
memegang ayam, memakan ayam dll. Sewaktu siswa di SMA 
pengetahuannya semakin bertambah karena guru biologi menjelaskan 
tentang ayam yang merupakan salah satu makluk hidup. Ayam 
bernafas mengunakan paru-paru karena hidup di darat dan termasuk 
hewan berdarah panas. Seiring dengan perkembangan anak, 
pengetahuannya tentang ayam bertambah apalagi kalau anak sudah 
masuk di perguruan tinggi. Di perguruan tinggi tentunya pemahaman 





anak tentang ayam akan bertambah karena mereka sudah bisa 
berpikir secara  abstrak walaupun terkadang mengunakan indra 
masih tetap digunakan. Dari sini cukup jelas bahwa anak harus aktif 
dalam mempelajari pengetahuan apapun yang dia inginkan dalam 
hidupnya untuk dipelajari. Tanpa keaktifan siswa dalam membangun 
pengetahuan mereka sendiri mereka tidak akan mengerti. 
Oleh karena pengetahuan itu merupakan konstruksi seseorang 
yang sedang mengolahnya, maka jelas bahwa pengetahuan itu 
bukanlah sesuatu yang telah jadi dan mutlak. Pengetahuan merupakan 
suatu proses menjadi tahu. Suatu proses yang terus berkelanjutan 
menjadi lebih luas, lengkap dan sempurna. Pembentukan 
pengetahuan bukanlah sesuatu yang langsung jadi tapi merupakan 
proses. Proses pembentukan pengetahuan itu terjadi apabila 
seseorang mengubah atau mengembangkan skema yang telah dimiliki 
dalam berhadapan dengan tantangan, ransangan, atau persoalan 
(Piaget, 1967 dikutip Suparno, 2001 :123). 
a. Dampak Konstruktivisme Bagi Siswa yang Belajar 
Setiap siswa mempunyai cara sendiri-sendiri untuk mengerti 
pelajaran fisika. Setiap siswa mempunyai cara yang cocok untuk dia 
bisa memahami pelajaran fisika. Maka penting bahwa setiap siswa 
mengerti kekhasan, keunggulan, dan kelemahannya dalam mengerti 
bahan fisika. Dalam kerangka ini sangat penting siswa dimungkinkan 
untuk mencoba bermacam-macam cara belajar yang cocok. Dan bagi 





pengajar sangat penting untuk menciptakan bermacam-macam situasi 
dan metode yang membantu siswa (Suparno, 2007 : 13). 
Oleh karena itu pengetahuan dibentuk baik secara individual 
maupun sosial, maka studi kelompok dapat dikembangkan dalam 
belajar fisika (Shymansky, 1992; Watt & Pope, 1989 dalam Suparno, 
2007: 14). Menurut von Glaserfeld (1989 dalam Suparno, 2007: 14), 
dalam studi kelompok siswa yang bekerja bersama pada suatu 
persoalan, harus mengungkapkan bagaimana mereka melihat 
persoalan itu dan apa yang ingin ia buat dengan persoalan itu. Inilah 
salah satu jalan menciptakan refleksi, yang menuntut kesadaran akan 
apa yang sedang dipikirkan dan sedang dibuat. Dengan kata lain 
meskipun siswa dalam studi kelompok, namun setiap siswa harus 
memperlajari bahan yang akan didiskusikan agar mereka bisa saling 
mengungkapkan gagasan yang mereka punyai. Dan setiap gagasan 
yang terungkap apabila salah segera dibenarkan. Bagi beberapa siswa 
belajar kelompok sangat menarik apalagi bagi mereka yang punya 
inteligensi interpersonal, yaitu kemampuan memecahkan persoaalan 
dalam kaitan hubungan antar manusia. 
Menurut Driver dkk, (1994 dalam Suparno 2007: 14) 
konstruktivisme sosial menekankan bahwa belajar menyangkut 
dimasukkannya seseorang dalam suatu dunia simbolik dan budaya 
orang-orang terdidik yang terkait dengan bidang yang dipelajari. 
Maka untuk membantu belajar siswa, mereka perlu dimasukkan 
dalam situasi yang bergulat dan mengembangkan pengetahuan fisika 





seperti musium fisika, laboratorium fisika, permainan-permainan 
yang menggunakan prinsip fisika. Mereka juga perlu ditemukan atau 
dialog dengan para ahli fisika, para penemu fisika yang dapat 
dijumpai di daerah mereka. Dengan berkomunikasi dan mendengar 
langsung dari para ahli itu mereka diharapkan lebih tertantang untuk 
menekuni fisika. 
b. Dampak Kontruktivisme Bagi Guru Fisika 
Kaum konstruktivisme beranggapan bahwa mengajar bukan 
memindahkan pengetahuan dari otak guru ke siswa. Mengajar 
adalah lebih merupakan kegiatan yang membantu siswa sendiri 
membangun pengetahuannya. Maka peran guru fisika bukanlah 
mentransfer pengetahuan yang telah ia punyai kepada siswa, tetapi 
lebih sebagai mediator dan fasilitator yang membantu siswa dapat 
mengkontruksi pengetahuan mereka secara cepat dan efektif. 
Secara garis besar fungsi sebagai mediator dan fasilitator dari 
guru itu dapat dijabarkan dalam beberapa tugas sebagai berikut: 
1) Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 
ambil tanggungjawab dalam membuat perencanaan belajar, 
melakukan proses belajar dan membuat penelitian. Dengan kata 
lain guru hanya sebagai penyedia berbagai hal yang di luar 
jangkauan siswa misalnya dengan mengajarkan cara belajar 
fisika yang baik itu adalah dengan memperbanyak latihan. 
2) Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang 
merangsang keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk 





mengekspresikan gagasan-gagasannya dan 
mengkomunikansikan ide ilmiahnya (Watt & Pope, 1989 dikutip 
Suparno, 2007:15). Misalnya siswa diminta naik perahu bersama 
untuk menyeberangi sungai Mahakam. Kemudian guru langsung 
bisa mengkaitkan kegiatan ini dengan topik pelajaran fisika 
tentang vektor. 
3) Menyediakan sarana yang merangsang siswa berpikir secara 
produktif. Menyediakan kesempatan dan pengalaman yang 
paling mendukung belajar siswa. Guru dapat memotivasi siswa 
untuk belajar fisika karena fisika sebenarnya merupakan salah 
satu ilmu alam semesta ini yang sangat dekat dengan siswa. 
Guru perlu menyediakan pengalaman konflik (Tobin, Tippins & 
Gallard, 1994 dikutip Suparno 2007: 15). Pengalaman konflik 
yang bisa guru sediakan misalnya dengan bertanya kepada siswa 
mengapa sinar matahari seakan-akan tidak pernah berakhir? 
4) Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran 
siswa itu jalan atau tidak. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat 
sejauh mana perkembangan belajar siswa. Dengan demikian 
guru dapat melihat kelemahan dan kelebihan yang telah dimiliki 
oleh siswa, sehingga segera melakukan perbaikan untuk 
mengatasi kelemahan siswa dan terus meningkatakan kelebihan 
yang telah dimiliki siswa. 
 
 





2. Teori Multiple Inteligensi 
Inteligensi adalah kemampuan untuk memecahkan persoalan dan 
menghasilkan produk dalam suatu seting yang bermacam-macam 
dan situasi yang nyata (Gardner, 1983 ; 1993 dalam Suparno 2007 
:21). Jelas bahwa inteligensi bukan hanya kemampuan seseorang 
menjawab suatu test IQ dalam suatu kamar yang lepas dari konteks 
lingkungannya. Inteligensi dalam pengertian Gardner bukan hanya 
kemampuan untuk memecahkan persoalan teoritis, tetapi juga dalam 
pengalaman nyata dan dalam berbagai situasi. Misalnya, orang yang 
ber IQ tinggi belum pasti sukses dalam menjalin hubungan dengan 
teman-teman atau sukses dalam pertandingan olah raga atau bermain 
musik. Hal ini disebabkan karena pengukuran IQ lebih ditekankan 
pada inteligensi matematis-logis dan linguistik dan kurang 
memperhatikan inteligensi-inteligensi yang lain. Ini menunjukan 
bahwa inteligensi itu merupakan kemampuan yang masih dapat 
ditingkatkan. Disinilah pendidikan mempunyai fungsi, membantu 
agar setiap inteligensi pada diri seseorang berkembang secara 
optimal. 
Ada sembilan inteligensi yang dipunyai manusia yaitu sebagai 
berikut (Gardner, 1983 ; 1993 dalam Suparno, 2004: 25-42). 
1) Inteligensi Linguistik verbal adalah kemampuan untuk 
menggunakan dan mengolah kata-kata secara efektif baik secara 
lisan atau tertulis seperti yang dimiliki para pencipta puisi, 
editor, jurnalis, dramawan, sastrawan, pemain sandiwara, 





maupun orator. Kemampuan ini berkaitan dengan penggunaan 
bahasa secara umum dan khusus. Orang yang berinteligensi 
linguistik tinggi akan berbahasa lancar, baik, dan lengkap. 
2) Inteligensi Matematis-Logis adalah kemampuan yang berkaitan 
dengan penggunaan bilangan dan logika secara efektif, seperti 
yang dipunyai matematikus, saintis, programer, dan logikus. 
Termasuk dalam inteligensi tersebut adalah kepekaan dalam pola 
logika, abstraksi, kategorisasi, dan perhitungan.  
3) Inteligensi Ruang-Visual adalah kemampuan untuk menangkap 
dunia ruang-visual secara tepat, seperti dipunyai para pemburu, 
arsitek, navigator, dan dekorator. Termasuk di dalamnya adalah 
kemampuan untuk mengenal bentuk dan benda secara tepat, 
melakukan perubahan suatu benda dalam pikirannya dan 
mengenali perubahan itu, menggambarkan suatu hal/benda 
dalam pikiran dan mengubahnya dalam bentuk nyata, serta 
mengungkapkannya dalam suatu grafik. 
4) Inteligensi Kinestik-Badani adalah kemampuan menggunakan 
tubuh atau gerak tubuh untuk mengekspresikan gagasan dan 
perasaan seperti ada pada aktor, atlet, penari, pemahat, dan ahli 
bedah. Dalam inteligensi ini termasuk koordinasi dan 
fleksibilitas tubuh. Orang yang mempunyai inteligensi kinestik-
badani dengan mudah dapat menungkapkan diri dengan gerak 
tubuh mereka. Apa yang mereka pikirkan dan rasakan dengan 





mudah diekspresikan dengan tubuh gerak tubuh, dengan tarian 
dan ekspresi tubuh. 
5) Inteligensi Musikal adalah kemampuan untuk mengembangkan, 
mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk musik dan 
suara. Di dalamnya termasuk kepekaan akan ritme, melodi, dan 
intonasi; kemampuan memainkan alat musik; kemampuan 
menyanyi; kemampuan untuk mencipta lagu; kemampuan untuk 
menikmati lagu, musik, dan nyanyian. Orang yang menonjol 
inteligensi musikalnya dengan peka terhadap suara dan musik. 
Mereka dengan mudah belajar dan main musik secara baik. 
6) Inteligensi Interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan 
menjadi peka terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak, 
temperamen orang lain. Kepekaan akan ekspresi wajah, suara, 
isyarat dari orang lain termasuk juga dalam inteligensi ini. 
Secara umum inteligensi interpersonal berkaitan dengan 
kemampuan seseorang untuk menjalin relasi dan komunikasi 
dengan berbagai orang. Inteligensi ini banyak dipunyai oleh para 
komunikator, fasilitator, dan penggerak massa. Orang yang kuat 
dalam inteligensi interpersonal biasanya sangat mudah bekerja 
sama dengan orang lain, mudah berkomunikasi dengan orang 
lain. 
7) Inteligensi Intrapersonal  adalah kemampuan yang berkaitan 
dengan pengetahuan akan diri sendiri dan kemampuan untuk 
bertindak secara adaptatif berdasar pengenalan diri itu. Termasuk 





dalam inteligensi ini adalah kemampuan berefleksi dan 
keseimbangan diri. Orang ini punya kesadaran tinggi akan 
gagasan-gagasannya, dan mempunyai kemampuan untuk 
mengambil keputusan pribadi. Iaa sadar akan tujuan hidupnya. Ia 
dapat mengatur perasaan dan emosinya sehingga kalihatan 
sangat tenang. Orang yang menonjl dalam inteligensi 
intrapersonal biasanya mudah berkonsentrasi dengan baik.  
8) Inteligensi Lingkungan  adalah kemampuan seseorang untuk 
dapat mengerti flora dan fauna dengan baik, dapat membuat 
distingsi konsekuensial lain dalam alam natural; kemampuan 
memahami dan menikmati alam; dan menggunakan kamampuan 
itu secara produktif dalam berburu, bertani, dan mengembangkan 
pengetahuan akan alam. Orang yang inteligensi lingkungan 
tinggi biasanya mampu hidup di luar rumah, dapat berkawan dan 
berhubungan dengan alam, mudah membuat identifikasi dan 
klasifikasi tanaman dan binatang. 
9) Inteligensi Eksistensial adalah kemampuan seseorang untuk 
menjawab persoalan-persoalan terdalam eksistensi atau 
keberadaan manusia. Orang tidak puas hanya menerima 
keadaannya, keberadaannya secara otomatis, tetapi mencoba 
menyadarinya dan mencari jawaban yang terdalam. Orang yang 
yeng punya inteligensi eksistensial tinggi biasanya lebih suka 
bertanya akan segala sesuatu. 





Menurut Gardner, inteligensi yang kurang menonjol itu 
dapat dikembangkan secara memadai sehingga dapat berfungsi 
bagi orang tersebut. Ini menunjukkan bahwa kesembilan 
inteligensi itu bukan hal yang sudah mati atau tetap, tetapi 
merupakan kemampuan yamg masih dapat ditingkatkan. Di 
sinilah pendidikan mempunyai fungsi, yaitu membantu agar 
setiap intelegensi pada diri seseorang berkembang optimal. 
a. Dampak Multiple Inteligensi Bagi Siswa 
Siswa ternyata lebih mudah atau menangkap bahan yang 
diajarkan guru bila bahan itu disajikan sesuai dengan 
inteligensi siswa yang menonjol (Gardner, 1983 dalam 
Suparno 2007 : 24). Misalnya, bila siswa menonjol dalam 
inteligensi musikal, supaya siswa mudah belajar bahan fisika, 
bahan tersebut dijelaskan dengan menggunakan banyak 
bentuk musik, ritme, atau nyanyian. Bila siswa menonjol 
dalam inteligensi kinestik-badani, bahan fisika dapat disajikan 
lebih banyak menggunakan gerakan, dramatisasi, dan role 
playing. Bila siswa menonjol dalam inteligensi interpersonal, 
bahan fisika dapat lebih disajikan dengan metode belajar 
kelompok bersama teman-teman lain.  
Beberapa metode untuk mengerti inteligensi siswa antara 
lain dengan cara: (1) tes inteligensi ganda; (2) mengamati 
reaksi siswa waktu guru mengajar dengan berbagai 





inteligensi ganda; (3) mengamati gerak dan aktivitas siswa di 
luar kelas; (4) nilai rapor dan portofolio kegiatan siswa. 
Oleh karena inteligensi siswa berbeda-beda, maka cara 
belajar pun dapat berbeda-beda, dan bervariasi. Maka sangat 
penting bagi guru untuk memberikan kebebasan siswanya 
belajar fisika dengan berbagai cara.  
b. Dampak Multiple Inteligensi Bagi Guru 
Guru kebanyakan lebih suka mengajar dengan metode 
yang sesuai dengan inteligensinya yang menonjol (Gardner 
1983, dalam Suparno 2007 : 25). Bila guru itu menonjol 
dalam inteligensi matematis-logis, ia akan suka mengajar 
dengan skematis, rasional, dan logis. Kalau guru kuat dalam 
inteligensi linguistik, ia akan banyak mengajar dengan cerita, 
dan menjelaskan dengan kalimat. 
Yang jadi soal kadang inteligensi yang kuat pada guru 
tidak sama dengan yang ada pada siswa. Maka cara yang 
digunakan guru tidak disukai siswa. Untuk ini, karena tujuan 
guru adalah membantu siswa belajar, maka guru perlu 
mengembangkan inteligensi yang sesuai dengan siswa, dan 
mengunakan cara belajar yang sesuai dengan inteligensi 
siswa. 
Oleh karena dalam satu kelas, dapat terjadi inteligensi 
siswa berbeda-beda, maka guru perlu mengajar dengan 
berbagai model, sehingga setiap siswa merasa dibantu. Tentu 





inteligensi yang paling banyak dipunyai siswa, akan lebih 
banyak digunakan (Suparno, 2007: 26). 
F. Konsep Berpikir Kritis 
1. Berpikir kritis 
Menurut Elaine B. Johnson, PH.D (2010 : 185) berpkir kritis 
adalah kemampuan untuk mengatakan sesuatu dengan penuh percaya 
diri, “ Ide saya bagus karena berdasarkan alasan yang logis,” atau 
“Ide anda bagus karena didukung oleh bukti yang kuat.” Berpikir 
kritis memungkinkan siswa untuk menemukan kebenaran di tengah 
banjir kejadian dan informasi yang mengelilingi mereka setiap hari. 
Berpikir kritis adalah proses sistematis yang memungkinkan siswa 
untuk merumuskan dan mengevaluasikan keyakinan dan pendapat 
mereka sendiri. Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi 
yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan 
bahasa yang mendasari pernyataan orang lain berdasarkan 
kemampuan yang telah dimiliki. Tujuan dari berpikir kritis adalah 
untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Pemahaman membuat 
kita mengerti maksud di balik ide yang mengarahkan hidup kita 
setiap hati. Pemahaman mengungkapkan makna di balik suatu 
kejadian. 
2. Pentingnya Berpikir Kritis 
Sekolah belajar menggunakan pikiran dengan baik, berpikit kreatif 
menghadapi persoalan-persoalan penting, serta menanamkan 
kebiasaan untuk berpikir (Sizer, 1992 dikutip Johnson 2010 : 181). 





Mengingat pentingnya melatihkan berpikir kritis selama 
pembelajaran, guru-guru seharusnya memberikan perhatian pada 
keterampilan tersebut selama pembelajaran karena siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir yang baik, maka baik pula 
kemampuannya dalam menyusun strategi dan taktik agar dapat 
meraih kesuksesan dalam persaingan global di masa depan. Melalui 
berpikir kritis, siswa diajak berperan serta secara aktif dan efektif 
untuk membangun pengetahuannya sendiri (King, 1994; Mayborn 
dan Lesher, 2000; Sullenger et al., 2000 dalam NN, 2011). 
Berpikir kritis dapat dikembangkan dengan memperkaya 
pengalaman siswa yang bermakna. Pengalaman tersebut dapat berupa 
kesempatan berpendapat secara lisan maupun tulisan layaknya 
seorang ilmuwan (Curto dan Bayer, 2005 dalam Feldman, 2010 :21).  
Bila didasarkan kepada tingkat perkembangan kognitif (Piaget, 
1981 dikutip Triyanto, 2010 : 70) maka usia siswa sekolah menengah 
termasuk ke dalam tingkat berpikir operasional formal, dimana 
seorang anak dapat berpikir logis, berpikir dengan pemikiran teoritis, 
dan dapat mengambil kesimpulan. Maka pada tahap ini, proses 
berpikir kritis sudah dapat dikembangkan. 
G. Metode Mengajar 
Dari pengalaman yang penulis jumpai selama belajar di SMA 
(kabupaten Kutai Barat Kaltim), penulis mencoba merumuskan 
beberapa metode mengajar fisika yang sesuai dengan konteks wilayah 
sebagai berikut: 





1. Metode Demontrasi 
a. Pengertian 
Demonstrasi berasal dari kata demonstration yang artinya 
pertunjukkan. Model pembelajaran dengan mengunakan metode 
demonstrasi diartikan sebagai model mengajar dengan pendekatan 
visual supaya siswa dapat mengamati proses, informasi, peristiwa, 
alat dalam pelajaran fisika. Tujuannya sangat jelas agar siswa lebih 
memahami bahan yang diajarkan lewat suatu kenyataan yang 
dapat diamati sehingga mudah dimengerti. Model demonstrasi 
dapat menolong siswa untuk mengamati sesuatu yang nyata dan 
bagaimana cara bekerjanya proses tersebut (Suparno, 2007: 142). 
b. Hal yang perlu diperhatikan selama demonstrasi berlangsung 
Secara rinci ditekankan apa yang perlu diperhatikan selama 
guru melakukan demonstrasi (Trowbridge & Bybee, 1996 dalam 
Suparno, 2007: 144) yaitu: 
 Sebaiknya siswa yang duduk di kursi bagian belakang diminta 
maju ke depan agar demonstrasi dapat mereka lihat dengan 
jelas. 
 Bicaralah yang keras agar siswa dapat mendengar apa yang 
guru katakan. 
 Libatkan siswa dalam proses, misalnya ikut mengamati, 
mengukur, mencatat hasil dan lain-lain. 
 Mulailah dengan pertanyaan awal, suruh siswa membuat 
hipotesis, baru mulai ditunjukkan demonstrasi. 





 Jelaskan apa yang guru lakukan, tujuannya dan prosesnya. 
 Bila guru bertanya kepada siswa, beri waktu mereka untuk 
berpikir terlebih dahulu. 
 Gunakan papan tulis untuk menulis tujuan dari demo ini 
sehingga siswa menjadi jelas dan lebih terfokus. 
 Dalam mengambil kesimpulan, biarkan siswa menyimpulkan 
lebih dulu. 
 Kadang demonstrasi perlu diulang beberapa kali agar jelas bagi 
siswa. 
 Dalam pelaksanaan demonstrasi perlu step by step, jangan 
loncat-loncat sehingga siswa dapat menangkap apa yang guru 
demonstrasikan. 
2. Metode Ekperimen atau Laboratorium 
Secara umum metode eksperimen adalah metode mengajar yang 
mengajak siswa untuk melakukan percobaan sebagai pembuktian, 
pengecekan bahwa teori yang sudah dibicarakan itu memang benar. Jadi 
lebih untuk mengecek supaya siswa semakin yakin dan jelas akan 
teorinya. Metode ini sering disebut metode laboratorium (praktikum) 
karena percobaan biasanya dilakukan di laboratorium (Suparno, 2007 
:77).  
Metode eksperimen dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu 
eksperimen yang terencana atau terbimbing dan eksperimen bebas 
(Suparno, 2007 :78). Dalam banyak pembelajaran fisika di SMA 
kebanyakan eksperimen dipilih yang terbimbing atau terencana. Alasan 





utamanya dengan model eksperimen terbimbing hasilnya akan cepat 
selesai dan lebih teratur dan terarah, sehingga siswa tidak mudah 
bingung. Terlebih siswa-siswi di daerah terpencil, kalau metode ini 
dipakai maka harus mengunakan eksperimen terbimbing. Pada 
eksperimen bebas guru tidak memberikan petunjuk pelaksanaan 
percobaan secara rinci. Dengan kata lain siswa harus banyak berpikir 
maka eksperimen bebas ini kurang efektif kalau memang mau 
diterapkan pada anak SMA di daerah terpencil. 
3. Motode Diskusi Kelompok 
Model diskusi adalah model pembelajaran dengan pembicaraan 
kelompok yang bersifat edukatif, reflektif, terstruktur dengan dan 
bersama siswa lain (Kindvatter dan teman-teman, 1990: 278 dalam 
Suparno, 2007: 129). Intinya adalah pembicaraan, di antara  siswa 
dengan siswa mengadakan pembicaraan, saling tukar gagasan dan ide 
dengan yang lain; bahkan dapat juga saling bertukar perasaan. 
Diskusi adalah pembicaraan yang bersifat edukatif, artinya demi 
tujuan tertentu sesuai dengan arah yang ingin dicapai. Jadi bukan hanya 
pembicaraan santai biasa tanpa tujuan. Maka biasanya ada persoalan 
yang akan dibicarakan bersama atau yang ingin dipecahkan bersama. 
Berpikir reflektif artinya agar siswa berpikir kritis dan kreatif dalam 
pembicaraan tentang persoalan yang ada. Jadi bukan hanya asal bicara, 
tetapi kritis dalam menanggapi persoalan yang sedang didiskusikan. 
Maka akan keluar gagasan yang lebih mendalam dan rasional. 





Terstruktur artinya jalannya diskusi itu diatur, diarahkan oleh seorang 
pemimpin dalam hal ini adalah guru sendiri. Jadi bukan hanya asal 
ngomong, tetapi diarahkan ke hasil yang ingin dicapai. Makanya harus 
ada notulen dalam diskusi. Dalam grup yaitu dalam kelompok siswa, 
dalam kebersamaan dengan teman. 
Diskusi dengan siswa-siswa lain adalah cara yang baik untuk 
mengungkapkan pengetahuan siswa (Farmer, 1985 dikutip Suparno, 
2007: 129). Diskusi dengan teman lain tentang konsep yang baru saja 
dipelajari akan membuat mereka tertantang mengerti lebih dalam. 
Mereka saling mengungkapkan konsep dan gagasan mereka masing-
masing, mendengarkan gagasan teman lain, memperdebatkannya secara 
argumentatif rasional gagasan mereka yang berbeda. Dari perdebatan 
itu, mereka yang mempunyai gagasan tidak benar, dapat memperbaiki 
gagasannya dengan mengambil gagasan teman lain yang benar. 
Sedangkan kalau gagasan mereka benar, mereka menjadi lebih yakin 
akan kebenaran gagasan itu. 
4. Metode Peta Konsep 
Peta konsep (concept map) adalah suatu gambaran skematis untuk 
mempresentasikan suatu rangkaian konsep dan kaitan antar konsep-
konsep. Peta ini mengungkapkan hubungan-hubungan yang berarti 
antara konsep-konsep dan menekankan gagasan-gagasan pokok (Novak 
& Govin, 1984 dalam Suparno, 2007 : 147). Peta konsep disusun 
hirarkis, konsep yang lebih umum berada di atas dalam peta itu, 
sedangkan yang khusus di bawah. Dalam peta konsep, konsep-konsep 





disusun hirarkis dan relasi antar konsep diletakkan diantara konsep-
konsep dengan anak panah. 
Peta konsep dengan jelas menunjukan konsep pokok dari suatu bahan 
atau topik dan bagaimana relasi dan hubungan antara konsep-konsep 
yang ada. Dari peta itu kita dapat mengerti secara garis besar inti dari 
sesuatu topik atau bahan yang kita ajarkan kepada siswa. 
Peta konsep ini dapat digunakan untuk mengajarkan fisika kepada 
siswa. Bila guru dapat membantu siswa mengerti konsep dasar dari 
suatu bahan, maka kita dapat yakin bahwa siswa menguasai bahan itu 
secara garis besar. Keunggulan peta konsep terletak pada pemahaman 
yang terwakili di dalam peta konsep yang dihasilkan, proses pembuatan 
peta konsep, dan potensi proses memfasilitasi satu hubungan yang wajar 
antar guru dan siswa (Munthe, 2009 :23).  
5. Metode Ceramah Siswa Aktif 
Model ceramah adalah model pembelajaran di mana guru sendiri 
menerangkan dengan kata-kata, menjelaskan prinsip atau bahan fisika 
kepada siswa. Biasanya siswa hanya mendengarkan apa yang 
diceramahkan guru (Suparno, 2007 :160). Terkadang guru sambil 
ceramah menjelaskan dengan menulis di papan tulis, sehingga dapat 
lebih pelan-pelan menerangkan prinsip fisika kepada siswa. 
Dengan model ceramah siswa aktif, guru bukan ceramah seperti di 
atas saja, tetapi di antara ceramah atau penjelasannya, guru sering 
bertanya kepada siswa dan siswa diminta sebentar berpikir atau 
menjawab pertanyaan itu (Suparno, 2007 :160). Kadang guru mengajak 





siswa berdiskusi di dalamnya sebentar, atau siswa diminta mengerjakan 
persoalan yang terkait. Dengan demikian maka siswa tidak melulu 
mendengarkan saja, tetapi juga aktif mengolah bahan lewat menjawab 
pertanyaan, diskusi, dan mengerjakan persoalan yang ditawarkan guru. 
Pada umumnya metode ceramah harus digabung dengan metode 
mengajar yang lainnya, supaya siswa mau aktif belajar dan berpikir 
membangun pengetahuannya. Dengan demikian model ini masih dapat 
dikatakan konstruktivis. 
H. Evaluasi 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) evaluasi atau 
penilaian  merupakan satu unsur yang tidak terpisahkan dari proses 
belajar mengajar. Dengan demikian proses penilaian perlu diatur sendiri 
oleh gurunya.  
Telah dijelaskan bahwa penulisan desain ini akan melakukan 
pembelajaran fisika yang kontekstual dengan daerah di Kabupaten Kutai 
Barat Kalimantan Timur, mengaktifkan siswa dan melatih siswa berpikir 
kritis dalam memecahkan soal-soal fisika, maka  beberapa aspek 
penilaian yang penulis buat setelah siswa mengikuti proses 
pembelajaran fisika adalah sebagai berikut:  
a. Pengamatan keaktifan tanya jawab, demonstrasi dan diskusi. 
Berikut adalah contoh lembar penilaianya 
Nama Sekolah  :…………….  Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : .....................   Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke-  : .....................   Hari/Tanggal   :.................. 





Tabel 4. Lembar Pengamatan keaktifan 









1 1 Dania 4   
2 2 Vani    
Keterangan : 4 : Sangat aktif,  3 : Aktif, 2 : Cukup aktif, 1 : Tidak aktif. 
b.  Pengamatan sikap dan minat siswa terhadap pelajaran fisika. 
Guru memberikan kredit yang lebih kepada siswa yang bersikap 
baik dan kurang kepada yang tidak baik. Untuk lebih jelasnya akan 
di tulis pada tabel di bawah ini: 
Nama Sekolah  :…………….  Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester: ....................  Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ...................  Hari/Tanggal   :.................. 
Tabel 5. Lembar sikap dan minat 









1 Putri  3   Perlu di tingkatkan 
sikap dan minatnya 
2 Vani    1 Diberi motivasi 
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang Baik. 
c.   Penilaian tes keterampilan dan pengamatan melakukan 
eksperimen/praktikum. Maksud dari penilaian ini adalah tetap ada 
pemberian kredit kepada kelompok siswa yang telah maksimal 
dalam melakukan tugasnya. Atas dasar itulah guru dapat 
memberikan kredit lebih pada siswa yang sudah bekerja maksimal 
demikian sebaliknya. 
Nama Sekolah  :………… Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : ................ Nama Guru   :.................. 





Pertemuan Ke- : ................ Hari/Tanggal   :.................. 

















1 Herdianto 4 4 4 4 4 4 
2 Sumartono 1 1 1 1 1 1 
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang Baik. 
d.  Pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal fisika 
Maksud dari bagian ini adalah perlu ada penilaian terus menerus atas 
tindakkan apapun yang berhubungan dengan mengerjakan soal fisika 
baik dalam rangka latihan soal sehari-hari atau dalam ujian harian 
dan ujian akhir semester 
Nama Sekolah  :…………….  Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester: ....................  Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ...................  Hari/Tanggal   :.................. 
Tabel 7. Lembar Pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
No Nama Nilai Catatan 
1 Laura 4 Tingkatkan 
2 Steven 1 Dipanggil ke kantor 
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang Baik. 
Dari semua lembar penilaian di atas, maka ditetapkanlah skor akhir atau 
skor finalnya. Cara perhitungannya adalah : 











Cara skor final  penilain ini merupakan penggabungan dari semua lembar 
kegiatan di atas, yang terdiri dari pengamatan keaktifan, lembar sikap dan 
minat, lembar penilaian, dan ketampilan mengerjakan soal-soal fisika. 
Keterangan : 
Untuk skor antara 85 – 100% mendapat nilai A  
Untuk skor antara 69 – 84% mendapat nilai B  
Untuk skor antara 53 – 68% mendapat nilai C  
Untuk skor antara < 53 % mendapat nilai D  
 Dalam memberikan soal-soal atau tes kepada siswa guru tetap harus 
mengacu pada kriteria pengajaran yang telah di tetapkan sebelumnya yaitu 
minimal memenuhi pengajaran fisika yang kontekstual dengan Kabupaten 
Kutai Barat Kalimantan Timur, mengaktifkan siswa dan dapat melatih siswa 
untuk berpikir kritis dalam memecahkan soal-soal fisika serta tetap 
mengarah kepada standar nasional pendidikan. 
I. Kesesuaian Teori Dengan Desain 
Dalam landasan teori dijelaskan bahwa desain ini akan dibuat 
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam 
KTSP dijelaskan bahwa yang berperanan penting untuk mengatur 
kegiatan proses belajar mengajar adalah sekolah. Penulisan desain fisika 
SMA ini  berdasarkan pada KTSP karena itu harus memenuhi ke lima 
pilar belajar menurut KTSP.  
Ke lima pilar belajar itu adalah : 
(a) Belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
artinya dengan mempelajari fisika siswa diajak untuk mensyukuri 





keagungan Tuhan lewat tindakan misalnya dalam gerak melingkar 
beraturan dengan kecepatan konstan. Kita dapat bertanya ke siswa 
kenapa setiap benda pasti akhirnya jatuh ke bumi, memang benar ada 
hukum gaya tarik bumi atau garvitasi bumi lalu siapa yang menciptakan 
gaya tarik bumi atau hukum gravitasi tersebut, lalu benarkah besar gaya 
gravitasi bumi 9,8 m/s atau 10 m/s,  dan kenapa tidak ada seorangpun 
yang dapat melawan hukum gravitasi (g) sehingga setiap benda pada 
akhirnya jatuh ke bumi ? Kalau ada siswa yang jawab itu merupakan 
hukum alam semesta lalu guru boleh bertanya kembali lalu siapa 
pencipta alam semesta?  
(b) Belajar untuk memahami dan menghayati, artinya siswa senantiasa 
diajarkan untuk bersikap sesuai dengan disiplin ilmunya. Dalam fisika 
sangat diperlukan kejujuran khususnya dalam penelitian ilmiah.  
(c) Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, 
artinya dengan disiplin ilmu yang siswa dapat di fisika siswa diharapkan 
bisa berbuat sesuatu yang berguna dalam kehidupannya, misalnya bisa 
memecahkan persoalan yang berkaitan dengan fisika.  
(d) Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, artinya 
siswa senantiasa harus bisa saling tolong menolong dan saling mengisi 
serta saling melengkapi satu dengan yang lainnya misalnya dengan 
belajar kelompok, dan  
(e) Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
Diharapkan dengan belajar fisika siswa semakin tahu akan 





kemampuannya yang senantiasa berpeluang untuk dikembangkan 
ketahap yang lebih mendalam  ( Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Indonesia Nomor 22 Tahun 2006: 1).   
Selain memperhatikan kelima pilar pendidikan, desain ini akan 
memeperhatikan tujuan penulisan seperti yang telah tercantum pada 
latar belakang bahwa desain ini bertujuan (1) kontekstual dengan daerah 
di Kalimantan Timur (Kab. Kutai Barat), (2) pengaktifan siswa dan (3) 
melatih siswa berpikir kritis dalam memecahkan soal-soal fisika. 
Dengan demikian, maka penulis mengambil dua pokok pemikiran utama 
yaitu teori konstruktivisme dan teori berpikir kritis untuk mendukung 
terealisasinya maksud desain ini akan dibuat. Dalam teori filsafat 
konstruktivisme dijelaskan bahwa siswalah yang harus aktif 
mengkonstruksi atau membangun pengetahuannya. Dengan kata lain 
siswalah yang harus aktif belajar untuk menemukan suatu pengetahuan 
yang baru. Selain teori konstrukstivisme desain ini didukung oleh teori 
berpikir kritis. Dalam teori berpikir kritis di katakan bahwa kemampuan 
berpikir kritis adalah kemampuan membuat kesimpulan dan menilai 
keaslian serta kebenaran sesuatu dengan berdasarkan pada pengetahuan 
yang telah dimiliki. Untuk terwujudnya beberapa pokok pemikiran 
tersebut maka desain ini memakai beberapa metode mengajar yaitu 
metode ceramah siswa aktif, metode eksperimen (praktikum), metode 
diskusi kelompok dan demonstrasi. Dari beberapa metode mengajar ini 
guru hendaknya tidak berpikir bahwa metode-metode tersebut sudah 
merupakan metode mutlak. Guru sebaiknya bersikap fleksibel dengan 





metode mengajarnya karena masih banyak metode mengajar (Suparno, 





























DESAIN PEMBELAJARAN FISIKA SMA N 2 SENDAWAR 
KELAS XI SEMESTER I 
 
A. Profil SMAN 2 SENDAWAR 
1. Sejarah berdirinya SMAN 2 Sendawar 
SMAN 2 Sendawar merupakan sekolah menengah atas negeri yang 
berada tepat di jalan Jendral Ahmad Yani, Linggang Bigung 
kabupaten Kutai Barat. Sekolah ini berdampingan dengan SMP N 4 
Sendawar, di depan sekolah ini ada kantor kepala kampung dan yang 
berdampingan dengan kantor kecematan Linggang Bigung. SMA 
Negeri 2 Sendawar membuka 2 jurusan, yaitu IPA dan IPS. SMAN 
2 Sendawar berdiri sejak tahun 1999, dengan nama saat pertamakali 
didirikan adalah SMU Negeri 1 Barong Tongkok, kemudian berganti 
nama menjadi SMU Negeri 1 Linggang Bigung, selanjutnya menjadi 
SMA Negeri 1 Linggang Bigung dan yang terakhir adalah SMA 
Negeri 2 Sendawar sampai sekarang ini. Kata Sendawar diambil dari 
nama ibukota Kabupaten Kutai Barat. Kepala sekolah pertama 
SMAN 2 Sendawar adalah Drs. Wasis Setyo Budiono selama empat 
tahun, selanjutnya dipimpin oleh alm. Lugan S.Pd selama 1 tahun 
dan diganti sementara oleh bapak Tukacil, S.Pd, dan yang 
memimpin saat ini adalah Franklin S.Pd. M.Si yang bertugas sejak 
tahun 2006 sampai dengan sekarang ini.  
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2. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  : SMAN 2 Sendawar 
Alamat Sekolah : Jl. Jend. Ahmad Yani, No. 07 Linggang 
Bigung. 
Tanggal/bulan/Tahun berdirinya sekolah : 20 oktober 1999. 
3. Lokasi Sekolah 
SMA Negri 2 Sendawar berlokasi di jalan Jend. Ahmad Yani nomor 
07 Linggang bigung, Kecematan Linggang Bigung, Kabupaten 
Kutai barat, Provinsi Kalimantan Timur, kode pos 75576. 
4. Kesiswaaan  
Untuk setiap tahun ajaran baru, banyak sekali calon siswa baru yang 
mendaftar. Tetapi karena jumlah ruang kelas yang terbatas, tidak 
semua calon siswa yang dapat diterima. Hanya sekitar ±140 siswa 
yang diterima setiap tahunnya. Untuk tahun ajaran 2012/2013 ini 
jumlaj seluruh siswa adalah 399 siswa. Terdiri dari 139 siswa kelas 
X, 120 siswa kelas XI dan 140 siswa kelas XII. 
5. Guru dan Karyawan 
a. Guru  
Tahun ajaran 2012/2013 jumlah guru di SMA Negeri 2 Sendawar 










b. Karyawan  
Karyawan di sekolah ini berjumlah 9 orang yang terdiri dari 5 
orang pegawai tata usaha, 1 orang kepala perpustakaan, 1 orang 
pelayan sekolah, 1 orang tukang kebun, dan 1 orang teknisi 
komputer. 
6. Keadaan Sekolah 
Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, sekolah memiliki 
berbagai fasilitas utama. Fasilitas tersebut antara lain: 
a. Keadaan Gedung 
1) Konstruksi bangunan        : permanen 
2) Status kepemilikan            : pemerintah 
b. Keadaan Tanah 
1) Luas tanah seluruhnya      : 37050 M2 
2) Luas tanah bangunan        : 1573 M2 
3) Luas tanah halaman          : 35477 M2 
7. Sarana dan Prasarana 
a. Bangunan  
Tabel 8. Sarana dan Prasaran 
No Jenis Ruangan Banyaknya Ukuran (m) 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 4x8 
2 Ruang Wakil Kepala Sekolah   1 4x6 
3 Ruang Administrasi 1 4x6 
4 Ruang Kelas/Teori 14 8x9 
5 Ruang Laboratorium: 




















6 Ruang OSIS 1 3x7 
7 Ruang BK 1 3x7 
8 Ruang UKS 1 3x7 
9 Ruang Perpustakaan 1 3x7 
10 Ruang Ibadah 1 8x12 
11 Ruang Piket 1 7x7 
12 Ruang Tunggu 1 7x7 
13 Toilet  
a. Kepala Sekolah 
b. Guru dan Karyawan 









14 Gudang  2 3x2 
 
8. Laboratorium  
a. Laboratorium bahasa, yang dapat membantu siswa/siswi untuk 
mengembangkan bahasa Inggrisnya dengan baik, dan didukung 
oleh sarana berupa headphone dan CD pembelajaran. 
b. Laboratorium biologi 
Untuk laboratorium biologi  masih dibutuhkan alat-alat yang 
mendukung, karena laboratorium ini masih banyak 
kekurangannya. Contohnya untuk praktek anatologi pada 
manusia saja tidak ada contoh atau alat yang mendukung. Bisa 
dikatakan sekolah ini mempunyai laboratorium biologi tetapi 
tidak mempunyai alat yang mendukung. 





c. Laboratorium Fisika 
Laboratorium ini lumayan lengkap meskipun masih banyak 
kekurangannya, namun masih bisa membantu siswa melakukan 
praktek. Contohnya, siswa melakukan praktek tentang optik, 
mekanika, dan listrik. 
d. Laboratorium komputer 
Meskipun di sekolah ini hanya mempunyai 1 ruang komputer, ini 
sangat membantu siswa belajar komputer. 
e. Laboratorium Kimia 
Alat – alat di laboratorium ini masih sangat kurang, jadi masih 
harus dilengkapi. 
9. Perpustakaan  
SMAN 2 Sendawar memiliki 1 ruang perpustakaan yang dapat 
digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah, 
buku-buku di perpustakaan sekolah ini masih terbilang kurang.  
Buku yg ada diperpustakaan SMA N 2 Sendawar ini masih perlu 
ditingkatkan karena masih banyak yang kurang karena 
menggunakan sistem CAWU yang masih memakai system 
semester dan sekarang sudah memakai sistem KTSP dan buku 
itu belum ada. Meskipun perpustakaan nya kurang lengkap,  
siswa/siswinya ttp semangat untuk belajar.   
10. Lapangan 
Sekolah ini juga memiliki lapangan yang lengkap untuk 
mendukung kegiatan olah raga siswa/siswi dan guru di sekolah 





ini. Yang terdiri dari lapangan sepak bola, lapangan badminton, 
lapangan voli dan lapangan takraw. 
a. Musola 
Sekolah ini juga memiliki 1 musola bagi siswa/siswi yang 
beragama muslim. 
b. Parkir 
Sekolah ini memiliki parker yang luas bagi siswa/siwi dan 
gurunya. 
11. Tujuan SMA Negeri 2 Sendawar 
a. Tujuan Jangka Panjang  
1) Memenuhi Standar Nasional Pendidikan 
2) Memiliki tenaga pengajar yang profesional dan 
berkompetensi tinggi sehingga mampu meningkatkan mutu 
hasil belajar siswa. 
3) Memiliki aktivitas akademik  yang mampu berkompetisi di 
bidang akademik dan mampu bersaing di tingkat kabupaten 
maupun Provinsi. 
4) Meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan di SMA 
Negeri 2 Sendawar dalam rangka pencapaian tujuan 
Pendidikan Nasional. 
b. Tujuan Jangka Pendek 
1) Menciptakan pembelajaran yang aktif, inpvatif, kreatif dan 
menyenangkan melalui penerapan berbagai model dan 





metode pembelajaran serta penggunaan media dan bahan 
ajar yang tepat. 
2) Menyelenggarakan pelatihan ketrampilan berbahasa asing 
dan ketrampilan komputer bagi pendidik dan tenaga 
pendidikan. 
3) Melengkapi ruang belajar dengan sarana IT seperti TV, 
komputer dan LCD. 
4) Meningkatkan Gain Score Achievment (GSA) rata-rata nilai 
Ujian Nasional setiap tahunnya. 
5) Menyediakan sarana penunjang perpustakaan yang lebih baik 
dan memadai. 
Menjalin hubungan yang baik dan harmonis dengan orang tua, 
masyarakat, pemerintah dan instansi dilingkungan sekolah dalam 
rangka menjalankan program sekolah guna terciptanya pola kerja 
sama yang lebih baik. 
12. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Sendawar 
a. Visi SMA Negeri 2 Sendawar 
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, globalisasi yang sangat 
cepat, era informasi dan berubahnya kesadaran masyarakat dan 
orang tua terhadap pendidikan memicu sekolah untuk merespon 
tantangan sekaligus peluang itu. SMA Negeri 2 Sendawar 
memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang 





diinginkan di masa kini maupun di masa datang yang 
diwujudkan dalam Visi sekolah sebagai berikut: 
“Terwujudnya SMA Negeri 2 Sendawar sebagai institusi 
pendidikan yang menjadi idaman dan terpercaya bagi peserta 
didik maupun masyarakat untuk menimba yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”. 
b. Misi SMA Negeri 2 Sendawar 
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa 
kegiatan  jangka panjang dengan arah yang jelas. Misi SMA 
Negeri 2 Sendawar dirumuskan sebagai berikut: 
1) Membangun generasi muda yang memiliki keuanggulan 
intelektual, kecerdasan emosional, kecakapan/keterampilan, 
budi pekerti luhur, iman, takwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. 
2) Menciptakan dan mengembangkan masyarakat belajar yang 
kondusif, kreatif dan inovatif. 
3) Mewujudkan hubungan harmonis antarwarga sekolah, 
komite sekolah dan masyarakat. 
4) Memiliki siswa yang aktif dan kreatif lewat pengembangan 
dibidang akademik maupun non akademik. 
5) Menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi. 
13. Metode pengajaran  
Metode pembelajaran yang sering dipakai oleh para guru di 
dalam pembelajaran di kelas adalah ceramah, terkadang juga 





dilakukannya demonstrasi. Bisaanya guru menjelaskan materi di 
depan kelas, mencatat hal yang perlu di catat dan memberikan 
contoh soal untuk dikerjakan bersama-sama. Seperti kegiatan belajar 
mengajar di SMA N 2 Sendawar, guru menjelaskan materi didpapan 
tulis, setelah guru menjelaskan materi. Siswa diberi waktu untuk 
mencatat materi yang sudah disampaikan. 
Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang sudah disampaikan dan meminta siswa yang sudah 
paham mengerjakan dipapan tulis (terlihat di dalam foto pada 
lampiran).  
B. PRINSIP-PRINSIP PENGEMBANGAN SILABUS 
Dalam KTSP hal penting yang dibutuhkan adalah Silabus dan RPP. 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indicator 
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar 
yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan, berdasarkan standar 
nasional pendidikan (Mulyasa, 2009:133). Silabus merupakan kerangka 
inti dari setiap kurikulum yang sedikitnya memuat tiga komponen 
utama, yaitu: 
a. Kompetensi yang akan ditanamkan kepada peserta didik melalui 
suatu kegiatan pembelajaran. 
b. Kegiatan yang harus dilakukan untuk menanamkan/membentuk 
kompetensi tersebut. 





c. Upaya yang harus dilakukan untuk mengetahui bahwa kompetensi 
tersebut sudah dimiliki peserta didik. 
Agar silabus dapat dikembangkan sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran, potensi peserta didik, potensi daerah maka diperlukan 
petunjuk teknis penyusunannya sebagai berikut: 
1. Prinsip-prinsip Pengembangan Silabus 
 Setiap sekolah diberi kebebasan dan keleluasan untuk 
mengembangkan silabus sesuai dengan karakteristik peserta didik 
serta kondisi dan kebutuhan masing-masing. Agar pengembangan 
silabus yang dilakukan oleh sekolah tetap berada pada koridor 
standar pendidikan nasional, dalam pengembangannya perlu 
memperhatikan: 
a. Relevansi 
Cakupan, kedalaman, tingkat kesulitan, urutan penyajian materi 
dan kompetensi dasar dalam silabus sesuai dengan karateristik 
peserta didik, baik kemampuan spiritual, intelektual, sosial, 
emosional, maupun perkembangan fisik. Artinya sebagai seorang 
pendidik guru hendaknya cermat dan teliti merancang kegiatan 
pembelajaran, indikator dan materi pembelajaran agar sesuai 
dengan tingkat berpikir peserta didik. 
b. Fleksibelitas 
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi 
keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan 
yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat (BSNP, 





2006:20). Guru dapat menyesuaikan cara belajar dengan 
mengakomodasi dan mengelaborasi berbagai ide baru untuk 
memperbaiki ide-ide sebelumnya. 
c. Kontinuitas 
Setiap program pembelajaran yang dikemas dalam silabus 
memiliki keterkaitan satu sama lain dalam membentuk 
kompetensi dan kepribadian peserta didik. Guru sebaiknya 
fleksibel terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi baik dari alam 
atau kemajuan teknologi untuk dikaitkan saat mengajar materi 
tertentu. Hal ini perlu dilakukan untuk memotivasi siswa untuk 
belajar lebih giat dalam mencapai pemahaman materi secara 
maksimal.  
d. Efektivitas 
Program pembelajaran  dapat diwujudkan dalam pembelajaran di 
kelas. Oleh karena itu, ketika mengembangkan silabus, guru atau 
pengembangan silabus harus membayangkan situasi nyata di 
kelas agar kendala-kendala yang mungkin terjadi dapat di 
antisipasi sehingga tidak terjadi kesenjangan yang terlalu lebar. 
e. Efisiensi 
Guru dituntut untuk dapat mengembangkan silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang sehemat mungkin, tetapi yang 
dapat menghasilkan hasil belajar dan pembentukan kompetensi 
peserta didik secara optimal. 
 






Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan materi pokok, 
pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem penilaian dalam 
membentuk kompetensi peserta didik. Maksudnya adanya 
hubungan yang terus-menerus terjalin saat melakukan penilaian 
terhadap aspek yang akan dinilai. Konsistensi diperlukan dalam 
semua langkah pengembangan silabus terutama dalam kegiatan 
pembelajaran dan penilaian. 
g. Memadai 
Ruang lingkup indikator, materi standar, pengalaman belajar, 
sumber belajar, dan sistem penilaian yang dilaksanakan dapat 
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan.prinsip 
memadai berkaitan dengan saran dan prasarana, kompetensi 
dasar yang dijabarkan dalam silabus, pencapaiannya ditunjang 
oleh sarana dan prasarana. 
2. Langkah-langkah Pengembangan Silabus 
Secara teknis, langkah-langkah pengembangan silabus mengikuti 
tahapan sebagai berikut (Mulyasa, 2009:142-145).  
a. Mengkaji dan Menentukan Kompetensi Dasar 
Mengkaji dan menentukan kompetensi dasar mata pelajaran 
yang ada dalam standar isi dengan memerhatikan hal-hal berikut. 
 Urutan berdasarkan hirarki konsep disiplin ilmu dan tingkat 
kesulitan materi, tidak harus selalu sesuai dengan urutan 





yang ada dalam standar isi. Artinya guru dapat memilah-
milah  mana materi yang sulit mana materi yang mudah dan 
itu sebaiknya diajarkan terlebih dahulu. 
 Keterkaitan antar kompetensi dasar dalam mata pelajaran. 
Maksudnya guru selalu memperhatikan adanya keterkaitan 
antara materi yang satu dengan materi yang lainnya. 
 Keterkaitan kompetensi dasar dengan standar kompetensi. 
b. Mengkaji dan Menganalisis Standar Kompetensi 
Mengkaji dan menganalisis standar kompetensi mata pelajaran 
yang ada dalam standar isi dengan memerhatikan hal-hal berikut: 
 Urutan tidak harus sesuai dengan urutan yang ada dalam 
Standar Isi, melainkan berdasarkan hierarki konsep disiplin 
ilmu dan tingkat kesulitan bahan. 
 Keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dalam mata pelajaran. 
 Keterkaitan standar kompetensi dasar antar amata pelajaran. 
c. Mengidentifikasi Materi Standar 
Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran yang menunjang 
pencapaian kompetensi dasar dengan mempertimbangkan: 
 Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosioanal, sosial, 
dan spritual peserta didik 
 Kebermanfaatan bagi peserta didik 
 Struktur keilmuan 
 Aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran 





 Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 
lingkungan 
 Alokasi waktu. 
d. Merumuskan Indikator Keberhasilan 
 Indikator merupakan penjabaran dari kompetensi dasar yang 
menunjukkan tanda-tanda, perbuatan dan respons yang 
dilakukan atau di tampilkan. 
 Indikator dikembangkan sesaui dengan karakteristik satuan 
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 
 Indikator dirumuskan dalam kata kerja operasional yang 
dapat diukur dan dapat diobservasi sehingga dapat digunakan 
sebagai dasar dalam menyusun alat penilaian. 
e. Menentukan penilaian (Standar Penilaian) 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan penilaian, 
adalah: 
 Penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi. 
 Menggunakan acuan kriteria. 
 Menggunakan sistem penilaian berkelanjutan. 
 Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. 
 Sesuai dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam 
kegiatan pembelajaran.   
f. Mengembangkan Pengalaman Belajar (Standar proses) 
Pengalaman belajar merupakan kegiatan mental dan fisik yang 
dilakukan peserta didik dalam proses pembentukan kompetensi, 





dengan berinteraksi aktif dengan sumber belajar melalui 
pendekatan, metode, dan media pembelajaran yang bervariasi. 
g. Memilih dan Menetapkan Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media 
cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik, alam 
sosial dan budaya. Namun untuk kabupaten Kutai Barat yang 
dapat digunakan adalah lingkungan fisik, alam sosial dan budaya 
karena masih terbatasnya fasilitas yang lainnya termasuk uang 
untuk membeli setiap peralatan buatan pabrik. Penentuan sumber 
belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi 
dasar serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
dan indikator pencapaian kompetensi. Bahan ajar disusun dan 
dikembangkan oleh guru sebagai acuan peserta didik maupun 
materi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penentuan 
bahan ajar didasarkan pada standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan kegiatan pembelajaran baik dalam bentuk cetak (buku, 
modul, lembar kerja siswa, hands out, foto, atau gambar) 
maupun non cetak (VCD,CD interaktif atau bahan presentasi). 
h. Alokasi Waktu 
Alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar dilakukan dengan 
memerhatikan jumlah minggu eektif dan alokasi waktu mata 
pelajaran perminggu dengan mempertimbangkan jumlah 





kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan 
tingkat kepentingannya. 
C. SILABUS FISIKA SMAN 2 SENDAWAR KELAS XI SEMESTER 
1 
Berikut ini adalah desain silabus yang penulis rancang untuk 
pembelajaran Fisika SMA Kelas XI semester I secara kontekstual 






















Sekolah  : SMA NEGERI 2 SENDAWAR 
Kelas/Semester : XI/1 
Mata Pelajaran : Fisika  
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik. 









(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1.1 Menganalisis 







analisis vector : 










 Melakukan diskusi kelas 
untuk menyebutkan 
macam-macam gerak 
yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. 





 Menentukan fungsi 
kecepatan dan posisi 
pada gerak lurus 
beraturan degan 
analisis vector. 
 Menentukan fungsi 
kecepatan dan posisi 

















































vector dan perhitungan 
vector. 
 melakukan diskusi kelas 
untuk merumuskan vector 
kecepatan sebagai turunan 
dari vector posisi terhadap 
waktu. 
 melakukan diskusi kelas 
untuk merumuskan vector 
kecepatan gerak pada 
bidang. 
 Melakukan Tanya jawab 
untuk menjelaskan  cara 
menentukan vector posisi 
dari fungsi vector 
kecepatan. 
 
 Melakukan diskusi kelas 
dan peragaan untuk 
beraturan dengan 
analisis vector. 
 Menentukan fungsi 
kecepatan dan posisi 

































mengungkap kembali  
karakteristik  perpaduan 
gerak translasi pada 
beberapa gerak. 




 Melakukan pengamatan 
Gerak melingkar dengan 
percepatan konstan di luar 
kelas. 
Gerak melingkar pada 
roda gerobak yang biasa 
digunakan masyarakat 
untuk mengangkut padi 
dari ladang menuju rumah. 
 
 Melakukan dikusi kelas 
untuk melukiskan vector 






kecepatan, dan vector 
percepatan dalam bidang 
datar.  
(Sebuah perahu yang 
menyeberangi sungai 
dengan arah tegak lurus 
arah arus air dengan 
seorang pengamat yang 
berdiri tegak lurus ditepi 
sungai). 
 Melakukan diskusi kelas 
dan analisis untuk 









 Gravitasi dan 
gerak. 
 Dinamika partikel 
 Mendiskusikan hukum 
Newton tentang gerak, 
gaya dan keseimbangan 
pada sistem tata surya dan 
gerak planet.  

















Newton. dengan gaya 
gesek. 
 Dapat mengaplikasikan 
hukum Newton tentang 
gravitasi, konsep gerak, 
percepatan gravitasi bumi, 
medan gravitasi bumi 
dalam tatasurya. 
 Menganalisis hukum 
Newton tentang gerak 
melalui diskusi dan 
pengamatan.   
(permainan panjat 
pinang,ada gaya gesek 




















Hukum Hooke dan 
elastisitas. 
 Melakukan percobaan dan 
pengamatan di kelas untuk 
mengidentifikasi sifat benda 
elastis. 
(misalnya : karet pada 
ketapel, letak kan batu 
 Dapat membandingkan 
















pada karet ketapel dan 
menarik karet tersebut 
sehingga bentuk karet 
berubah). 
 Menganalisis kaitan konsep 
gaya pegas dengan elastis 
bahan melalui diskusi kelas 
dan pemecahan masalah. 
 Menganalisis konsep pegas 
dan prinsip hukum Hooke 
dalam pemecahan masalah. 
 Memformulasikan modulus 
elastis, gaya pegas, tetapan 




 Dapat menjelaskan 
pengaruh gaya pegas 
pada sifat elastisitas 
bahan. 
 Dapat menentukan 
tetapan gaya pada 
pegas berdasarkan 
pengamatan. 








gaya dengan gerak 
getaran.  
Gerak getaran  Melakukan percobaan di 
kelas secara berkelompok 
untuk mengidentifikasi 
karekteristik gerak getaran 
pada pegas dalam 
simpangan, kecepatan, 
percepatan, periode, dan 
 Dapat menganalisis 
gerak di bawah 
pengaruh gaya pegas. 
 Dapat menganalisis 
gaya simpangan, 
kecepatan dan 
kecepatan  pada gerak 













 Melakukan percobaan secara 
berkelompok untuk 
menentukan persamaan 
periode pada beberapa 
masalah gerak harmonik 
sederhana. 
 Memformulasikan hubungan 
antara simpangan, periode, 
gaya pemulih, kecepatan, 
percepatan pada gerak 
getaran pegas. 
(contoh sederhana dapat 
dilihat seorang anak yang 
bermain ayunan di sebuah 
pohon, ketika mengawali 
permainan ayunan, anak 
harus melakukan usaha 
memindahkan dirinya dari 
posisi keseimbangan ke titik 















simpangan maka akan ada 
gaya pemulih agar anak 








Usaha dan energi  Merumuskan konsep usaha, 
energi kinetik, energi 
potensial, dan energi 
mekanik dalam diskusi kelas. 
(contohnya : seorang anak 
yang mendorong meja). 
 Memformulasikan hubungan 
antara konsep usaha, energi 
potensial, energi kinetik, 
energi mekanik melalui 
diskusi kelas. 
 Mendemontrasikan usaha 
yang terjadi karena 
perubahan energi kinetik dan 
energi potensial. 
(permainan Yoyo, ketika 
kita melepaskan cakram 
yoyo, gaya gravitasi akan 





hubungan antara usaha, 
energi potensial, energi 
kinetik, energi 
mekanik ke dalam 
bentuk persamaan. 
 Dapat menganalisis 
hubungan antara usaha 
dan energi. 
 Menerapkan hokum 
kekekalan energi 
mekanik dalam 
kehidupan sehari – 
hari. 













menarik pusat massanya 
sehingga cakram jatuh. 
Akibat gulungan tali, 
cakram yoyo akan jatuh 
sambil berputar. Saat 
cakram yoyo mulai jatuh, 
energi potensialnya diubah 
menjadi energi kinetik. 
Energi kinetik cakram yoyo 
akan bertambah seiring 
dengan waktu dan akan 
mencapai nilai tertinggi 
saat tali sepenuhnya sudah 
terurai).   
 Menerapkan prinsip 
hubungan antara usaha, 
energi potensial, energi 
kinetik, energi mekanik 
dalam pemecahan masalah 
dinamika gerak dalam 
diskusi kelas. 
  
1.6 Penerapan hukum Hukum kekekalan  Mendiskusikan berlakunya  Menerapkan hukum  8 jam Sumber: Fisika 










energi mekanik. hukum Kekekalan energi 
mekanik pada gerak jatuh 
bebas, gerak parabola, dan 
gerak harmonic sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. 
(contohnya:  buah jatuh 
bebas dari pohonnya, 
melempar batu vertikal ke 
atas, anak yang bermain 
ayunan). 
 Menerapkan hukum 
Kekekalan energi mekanik 
dalam pemecahan masalah 
pada gerak jatuh bebas, 
gerak parabola, dan gerak 
harmonic sederhana dalam 
secara berkelompok. 
kekekalan energi 
mekanik pada gerak. 
 Menentukan kecepatan 
suatu benda yang jatuh 
bebas pada ketinggian 
tertentu. 
 Menentukan energi 
mekanik benda yang 
jatuh bebas.  
















 Mendiskusikan dan 
menyebutkan jenis – jenis 
tumbukan yang ada dalam 
kehidupan sehari – hari. 
 Mendiskusikan bersama – 
• Siswa dapat 
menyebutkan dan 
menjelaskan jenis – 

















Mengetahui,                Sendawar, …..…….2013 
Kepala Sekolah               Guru Mata Pelajaran Fisika 
 
Nip.                                                                                                                       Nip.    
    
masalah tumbukan. sama konsep tentang 
momentum, impuls dan 
tumbukan. 
 Mendiskusikan hubungan 
antara momentum, impuls 
dan tumbukan.  
 Melakukan demonstrasi 
sederhana tentang  hukum 
kekekalan momentum. 




• Menjelaskan simbol 




• Siswa dapat 
menyelesaikan soal - 
soal tentang tumbukan. 
• Siswa dapat 
menunjukkan 
hubungan antara 
konsep impuls dan 
momentum 
berdasarkan pada 
hukum Newton tentang 




permainan logo.  
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D. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fisika SMA Kelas XI Semester 
I. 
Sebagai perwujudan silabus pada halaman sebelumnya, maka dibuatlah 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berikut. Disini dibuat masing-
masing RPP tiap pokok materi pelajaran dengan urutan sebagai berikut: 
1. RPP 1: Analisis Gerak Lurus, Gerak Melingkar Dan Parabola. 
2. RPP 2: Gerak Planet Dalam Tata Surya Berdasarkan Hukum-Hukum 
Newton 
3. RPP 3: Pengaruh Gaya Pada Sifat Elastisitas Bahan 
4. RPP 4: Hubungan Gaya Dengan Gerak Getaran 
5. RPP 5: Perubahan Energi Dengan Hukum Kekekalan Energi Mekanik  
6. RPP 6: Hukum Kekekalan Energi Mekanik Dalam Kehidupan Sehari-
hari  

















ANALISIS GERAK LURUS, GERAK MELINGKAR DAN 
PARABOLA 
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/1 (satu) 
Sekolah  : SMA N 2 SENDAWAR 
Standar Kompetensi:  
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan 
mekanika benda titik. 
Kompetensi Dasar:  
1.1 Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar dan gerak parabola 
dengan  menggunakan vector. 
Indikator:  
1. Menentukan fungsi kecepatan dan posisi pada gerak lurus beraturan 
dengan analisis vector. 
2. Menentukan fungsi kecepatan dan posisi pada gerak vertical dengan  
analisis vector. 
3. Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar, gerak parabola dengan 
menggunakan vector. 
4. Menganalisis besaran kecepatan dan percepatan pada gerak 
melingkar dengan menggunakan vector. 
5. Dapat menganalisis vector percepatan tangensial dan percepatan 
sentripetal pada gerak melingkar. 
6. Menganalisis besaran perpindahan dan kecepatan pada gerak 
parabola dengan menggunakan vector tangensial dan percepatan 
sentripetal pada gerak melingkar. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. Menganalisis gerak dua dimensi secara vector dan scalar. 
2. Siswa dapat menentukan fungsi kecepatan dan posisi pada gerak 
lurus beraturan dengan menggunakan analisis vektor.  
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3. Siswa dapat menentukan fungsi kecepatan dan posisi pada gerak 
lurus berubah beraturan dengan menggunakan analisis vektor.  
4. Siswa dapat menghitung besar dan arah perpindahan, kecepatan, 
percepatan gerak  
5. Menentukan persamaan fungsi waktu, kecepatan sudut, dan 
percepatan sudut pada gerak melingkar. 
6. Menganalisis hubungan antara besaran dalam gerak melingkar 
dengan gerak lurus. 
7. Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vector. 
B. Materi Pembelajaran : Analisis Vektor pada Gerak Lurus  
Buah yang jatuh dari pohonnya, burung terbang.  Arah gerak dari 
semuanya berada pada bidang horizontal dan vertical. Untuk 
mengetahui posisi benda saat-saat tertentu maka kita bisa menggunakan  
persamaan posisi, kecepatan dan percepatan serta keterkaintannya satu 
sama lain di dalam persamaan gerak.  
A. Posisi Partikel pada suatu bidang 
Sewaktu Anda berangkat sekolah, Anda makin jauh dari rumah. 
Artinya, Anda bergerak di atas bidang tanah menuju ke sekolah. 
Arah Anda menuju sekolah merupakan vector. Vektor jika terdapat 
pada bidang dua dimensi, dinyatakan dengan i dan j. i merupakan 
vektor satuan yang searah dengan sumbu X dan j merupakan vektor 
satuan yang searah dengan sumbu Y. Karena i dan j merupakan 
vektor satuan, maka besar dari vektor ini sama dengan satu. 
 
     
     
             
Besar vector satuan.i = 1 dan j = 1 
Gambar 11. Vektor-vektor satuan 
Pada sumbu x dan y, yaitu i dan j. Dengan 
besar i = j = 1. 
 







                  
 
             y j                                      
 




Dalam selang waktu tertentu, partikel telah berpindah dari 
kedudukan awal sampai kedudukan akhir, yaitu dari rumah sampai 
sekolah. Perpindahan posisi pertikel dinyatakan sebagai berikut:  
 
                                    y               
               P1(x1,y1)  
                               r1  Δr                     P2(x2,y2) 
                                       r2                         Trayektori 




B. Kecepatan  
1. Kecepatan Rata-Rata Diturunkan dari Fungsi Posisi 
Perpindahan partikel dari satu posisi ke posisi lain dalam selang 
waktutertentu disebut dengan kecepatan rata-rata. Kecepatan 














2. Bentuk komponen dari kecepatan rata-rata adalah sebagai 
berikut: 
jvivv yx   
Gambar 1.2 posisi partikel pada 
bidang XOY dinyatakan 
sebagai r = xi + yj 
 
 yjxir   
Gambar 1.3 pada t = t1, vector posisi partikel 
adalah r1, dan pada t = t2, posisi partikel  adalah 
r2, perpindahan partikel adalah Δr = r2 –r1   





C. Percepatan  
1. Percepatan rata-rata 
Percepatan rata-rata  didefinisikan sebagai perubahan kecepatan 
dalam suatu selang waktu tertentu. Secara matematis dapat 














Dengan v2 adalah kecepatan pada t = t2 dan v1 adalah kecepatan 
pada t = t1. 
Bentuk komponen percepatan rata-rata a  pada bidang dua 
dimensi adalah sebagai berikut: 




















2. Menentukan Posisi dan Kecepatan dari Fungsi Kecepatan 




a   atau dv = a.dt. 
Jika kedua ruas dari persamaan di atas diintegralkan, maka 
diperoleh persamaan : 
 
 
Jika kecepatan awal partikel v0 diketahui, maka kecepatan 
partikel v dapat diperoleh dengan teknik menghitung luas daerah 
di bawah grafik percepatan terhadap waktu. 
  a 
           grafik a(t) 
 






v = v0 + ʃ a.dt 
Gambar 1.4 Luas daerah di 
bawah grafik a(t) atau luas 














v  , maka persamaan dv = a.dt  
 
D. Gerak Melingkar 
Gasing merupakan alat permainan yang dapat digolongkan ke dalam 
alat main tradisional. Cara memainkan gasing adalah dengan 
memutarnya dengan alat bantu putar yang telah disediakan secara 
khusus untuk gasing itu sendiri. Saat bermain, kita hanya cukup 
menarik alat bantu putar dari gasing tersebut dan membiarkan gasing 
itu berputar sesuai arah jalannya. 
1. Kecepatan Sudut 
Pada langkah sebelumnya, telah kita temukan berapa besar dari 
kecepatan linier. Selanjutnya kita hanya cukup memasukkan 
nilai kecepatan linier tersebut ke suatu rumus untuk 
mendapatkan besar dari kecepatan sudut gasing yang berputar 
tadi. 




            Keterangan: 
            ώ         = Kecepatan sudut.                  m/s. 
            v          = Kecepatan linier.                    Rad/s. 















2. Menentukan Posisi Sudut dari Fungsi Kecepatan Sudut 
     θ(rad) 
                                       
                                                 β1                 β2         
                                         11 tan       22 tan   
   
                     0           t1                 t2                       t(s) 
Gambar 1.5 Pada grafik θ-t, kecepatan sudut sama dengan 
kemiringan grafik: pada t = t1, 1 = tan β1 dan pada t = t2, 2 = 
tan β2. 
3. Percepatan Sudut 
a. Percepatan Sudut sebagai Turunan dari Fungsi Kecepatan 
Sudut 
Secara analogi, pada gerak melingkar, percepatan sudut α 
adalah turunan pertama dari fungsi kecepatan sudut terhadap 
waktu atau turunan kedua dari fungsi posisi sudut terhadap 







   
b. Gerak Melingkar Berubah Berubah ( GMBB). 
1) Percepatan Total pada GMBB 
GMBB di definisikan sebagai gerak partikel mengitari suatu 
titik poros (titik O) dengan percepatan sudut α selalu tetap 
(tetapi tidak boleh nol). Karena α tidak nol maka partikel 
akan mengalami percepatan tangensial at, yang besarnya 
adalah at = rα. Vector percepatan tangensial at segaris kerja 
dengan vector kecepatan liniear v, bias searahatau 
berlawanan arah. 
Vector percepatan total pada GMBB  a = as + at  
Besar percepatan total    
22
ts aaa   













Gambar 1.6 Dalam GMB, partikel 
hanya mengalami percepatan 
sentripetal as. Sedangkan 
percepatan tangensial at yang 
segaris kerja dengan kecepatan 
liniear sama dengan nol. 
2) Kinematika Gerak Melingkar Berubah Beraturan 
Dengan memperhatikan analogi besaran lurus dan melingkar, 
yaitu x dengan θ; v dengan ω; dan a dengan α, maka 
persamaan kinematika GMBB adalah sebagai berikut. 
atvv  0               t  0  
                     20
2
1
attvx                                   20
2
1
tt    
          xavv  220
2               
  220
2  
                     0xxx                0   
E. Gerak Parabola 
Gerak parabola di definisikan sebagai gabungan dari 2 buah jenis 
gerakan yaitu Gerak Lurus Beraturan (GLB) yang arahnya mendatar 
dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) yang arahnya vertical. 
Gerak vertical yang dipengaruhi oleh percepatan gravitasi sehingga 













 Persamaan Posisi dan Kecepatan pada Gerak Parabola. 
    Y 
 
                                                           H      vry = 0 
                                                                           vt 
            vty               vt 
                 vtx 
                   x              α     vtx                α 
    v0            P(x,y)   ay = -g             vry        
vt                     x 
v0y                                                                                        R                                                                  
Gambar 1.7 Lintasan parabola suatu benda yang dilempar pada 
kecepatan awal v0 dengan sudut elevasi α0. 
Pada sumbu X berlaku persamaan gerak lurus beraturan : v = v0 = 
tetap dan x = v0.t. jika pada sumbu X, kecepatan awal adalah v0x, 
kecepatan pada saat t adalah vx, dan posisi adalah x. Maka 
persamaannya menjadi : 
  
 
Pada sumbu Y berlaku persamaan umum gerak lurus berubah 
beraturan, yaitu :  





. Kecepatan awal adalah v0y, 
kecepatan pada saat t adalah  vy, percepatan a = -g (berarah ke 













 atau 000 sinvv y   
vx = v0x x = v0xt 
















 Syarat suatu benda mencapai titik tertinggi (titik H) adalah vy = 0. 
 Tinggi Maksimum dan Jarak Terjatuh 
Titik tertinggi H, vy = 0, maka kecepatan pada titik tertinggi, vH 
adalah : vH = vx = v0x.   
 vy = 0; vH = vx = v0x.;   











    
 Dengan mensubstitusi Ht0  ke dalam persamaan posisi horizontal 
x dengan persamaan x = v0xt. dapat ditentukan koordinat x dari 
titik tertinggi H.  

























  Dengan mensubstitusi Ht0  ke dalam persamaan posisi vertikal y, 
dapat ditentukan koordinat y dari titik tertinggi H. Koordinat yH. 
sering disebut dengan tinggi maksimum.       
 
 Dengan diketahuinya xH dan yH, maka koordinat titik tertinggi H 
adalah sebagai berikut :  









































yH   









                                            H  
                   P         αP H”                           Q αQ 
         v0        α0                    vP           H’                                           vQ 
        0                     xH               A     -α0    
                                           R                                yQ                                          
vA = v0 
Gambar 1.8 Sifat simetri grafik parabola dengan sumbu simetri 
adalah HH”. 
Untuk dua titik yang terletak pada ketinggian yang sama, missal titik 
P dan Q pada gambar (yP = yQ), berlaku sifat simetri grafik parabola 
sebagai berikut: 
 Waktu naik = waktu turun.  tPH = tHQ  
 Besar kecepatan (kelajuan) naik = besar kecepatan (kelajuan) 
turun, tetapi kecepatan naik tidak sama dengan kecepatan turun, 
sebab arahnya berbeda. vP = vQ. 
 Sudut elevasi ke bawah = negative sudut elevasi ke atas. αQ = -αP. 
 Jarak titik k sumbu simetri sama besar. PH”=QH” 
C. Metode Pembelajaran : 
1. Model  : -  Direct Instruction (DI), Cooperative Learning 
2. Metode : -  Ceramah 
- Diskusi Kelompok 







P dan Q terletak pada 
ketinggian yang sama (yP = yQ) 
Sumbu simetris 





D. Langkah-langkah Kegiatan :  






























 Motivasi dan Apersepsi : 
- Peserta didik diharapkan benar-benar dapat 
mempelajari dan memahami  metode 
vector dalam menganalisis posisi gerak 
dalam bidang agar pada saat ujian mereka 
bagus. 
 Prasyarat Pengetahuan   : 
- Guru meminta Peserta didik untuk 
mengingat kembali pelajaran yang pernah 
mereka pelajari di kleas X tentang gerak 
partikel pada suatu garis lurus (satu 
dimensi).  
Kegiatan Inti 
 Guru membantu siswa dalam membuat peta 
konsep tentang GLB dan GLBB dan 
bagaimana relasi atau hubungan antara 
konsep-konsep yang ada, agar mudah 
mempelajari materi. 
 Peserta didik dalam kelompok, 
memperhatikan burung yang sedang 
terbang di udara. Prinsip apa yang 
digunakan oleh burung tersebut sewaktu 
terbang? “menggunakan prinsip 
kinematika, kita dapat menentukan dan 
menelusuri gerak suatu benda. Dapat 


















































































dan perpindahan dari suatu benda yang 
bergerak. 
 Peserta didik dalam kelompok berdiskusi 
mengenai vector satuan dan mengumpulkan 
hasil diskusinya di meja guru. 
 Siswa dalam kelompok diminta menganalisis 
tentang menentukan perpindahan partikel 
pada bidang  “pada saat siswa menuju 
sekolah berapa kecepatan dan posisi pada 
saat akan menempuh perjalanan ke 
sekolah”. (Anda bergerak di atas bidang 
tanah menuju ke sekolah. Arah peserta didik 
menuju sekolah merupakan vector. 
 Siswa menuliskan posisi benda dalam notasi 
vector. 
 Siswa mengerjakan soal tentang menentukan 
kecepatan rata-rata, kecepatan sesaat, 
percepatan rata-rata dan percepatan sesaat. 
Jika ada peserta didik yang bisa mengerjakan 
diminta maju menuliskan dipapan tulis dan 
akan diberi nilai skor. 
Contoh Soal : 







j; t dalam sekon dan r dalam meter. 
Tentukan besar dan arah perpindahan benda 
dari t = 25 s sampai ket = 35 s.  







          t1 = 25 s 
          t2 = 35 s 
Ditanyakan : a. Δr =……   b. θ =……. 
































































   











  jijjir 15912279   
a. Besar perpindahan 
    mr 343159 22   












 arcTg  
Kegiatan Akhir 
 Dengan cara tanya jawab, guru 
menyimpulkan dan memberi penekanan 


































 Guru membuka pelajaran dan mengingatkan 
kembali pelajaran yang sudah di pelajari 
kemarin. Kemudian diteruskan dengan 
pemberian kuis vector dan gerak lurus. 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik dibimbing oleh guru 
melakukan diskusi kelas untuk mengungkap 
kembali pengertian percepatan partikel pada 
bidang. 
 Peserta didik menganalisis pengertian 
percepatan rata-rata sebagai perubahan 
kecepatan dalam suatu selang waktu tertentu. 












































sebagai kemiringan grafik v terhadap t. 
 Peserta didik dibimbing oleh guru 
menggambar percepatan sesaat sebagai 
kemiringan grafik v terhadap t.  
 Peserta didik dalam kelompok 
mendiskusikan pemecahan masalah 
persamaan gerak untuk komponen arah 
sumbu a dan sumbu t. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas secara klasikal dan guru 
menanggapi hasil diskusi dan memberikan 
informasi yang sebenarnya. 
 Guru menjelaskan secara singkat 
menentukan posisi dari kecepatan.  
Kegiatan Akhir 
 Guru meberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memilki kinerja dan 
kerjasama yang baik. 
 Peserta didik dibimbing oleh guru berdiskusi 
membuat rangkuman pelajaran yang sudah 
di laksanakan. 


































 Motivasi dan Apersepsi : 
- Guru meminta siswa menyebutkan contoh  
gerak melingkar yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Contohnya: perputaran gasing.  











































- Apakah ciri khas gerak melingkar? “Ciri 
khas dari gerak melingkar adalah jarak 
benda ke suatu titik acuan, yang 
merupakan titik pusat lingkaran selalu 
tetap. 
- Apakah pengertian gerak melingkar ? 
“Gerak melingkar didefinisikan sebagai 
gerak benda pada lintasan berupa keliling 
lingkaran” 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik diminta menyebutkan contoh 
gerak melingkar yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. Contohnya: permainan gasing. 
 Peserta didik memperagakan permainan 
tradisional gasing dan mengamati jumlah 
putaran gasing, waktu berputarnya gasing 
dalam gerak melingkar. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas secara klasikal.  
 Guru menjelaskan secara singkat besaran-
besaran yang pada gerak melingkar.  
 Peserta didik mencari contoh soal tentang 
menentukan kecepatan sudut rata-rata dan 
kecepatan sesaat yang disampaikan oleh 
guru. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
menentukan perpindahan benda dari grafik 
kecepatan terhadap waktu untuk dikerjakan 
oleh peserta didik. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 



























































perpindahan sudut sebagai fungsi waktu. 
 Guru mengkoreksi pekerjaan peserta didik 
apakah sudah benar atau belum. Jika belum 
ada yang benar, guru dapat langsung 
memberikan bimbingan. 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang memiliki kinerja baik. 
 Guru bersama peserta didik berdiskusi untuk 
membuat rangkuman dari materi yang sudah 
dipelajari. 
































- Motivasi dan Apersepsi : 
 Guru membuka pelajaran dan 
mengingatkan kembali pelajaran yang 
sudah di pelajari kemarin.  
 Guru  bertanya dapatkah kita menentukan  
perpindahan benda dari kurva kecepatan 
terhadap waktu ? 
- Prasayarat pengetahuan : 
 Bagaimana menentukan perpindahan 
benda dari kurva kecepatan terhadap waktu 
? 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik dibimbing oleh guru 
membentuk kelompok. 
 Peserta didik dalam kelompok berdiskusi 



























































langkah menggambar grafik posisi terhadap 
waktu pada gerak lurus berubah beraturan. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal dan guru 
menanggapi hasil diskusi kelompok dan 
memberikan informasi yang sebenarnya. 
 Peserta didik memperhatikan  penjelasan 
singkat guru tentang menggambar grafik 
posisi terhadap waktu pada gerak lurus 
berubah beraturan dan grafik posisi terhadap 
waktu pada gerak lurus beraturan. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
tentang menggambar grafik posisi terhadap 
waktu pada gerak lurus berubah beraturan 
dan grafik posisi terhadap waktu pada gerak 
lurus beraturan. Jika ada siswa yang sudah 
bias diminta mengerjakan di papan tulis dan 
akan diberi skor nilai. 
Kegiatan Akhir 
 Guru memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang memiliki kinerja. 
 Guru bersama peserta didik berdiskusi untuk 
membuat rangkuman dari materi yang sudah 
dipelajari. 



















































 Motivasi dan Apersepsi : 
- Guru meminta siswa menyebutkan contoh  






































kehidupan sehari-hari.  
Contohnya adalah gerak jarum jam, kipas 
angin, roda mobil yang sedang berjalan, 
komedi putar dan perputaran gasing  
 Prasyarat Pengetahuan: 
- Apakah definisi dari gerak parabola ? 
Gerak parabola di definisikan sebagai 
gabungan dari 2 buah jenis gerakan yaitu 
Gerak Lurus Beraturan (GLB) yang 
arahnya mendatar dan Gerak Lurus 
Berubah Beraturan (GLBB) yang arahnya 
vertical. Gerak vertical yang dipengaruhi 
oleh percepatan gravitasi sehingga 
kecepatannya akan selalu berubah. 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik dibimbing oleh guru 
mendiskusikan besaran-besaran pada gerak 
melingkar. 
 Peserta didik dalam kelompok 
mendiskusikan perbedaan kecepatan sudut 
rata-rata dan kecepatan sudut sesaat. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal. 
 Guru menenggapi hasil diskusi peserta didik 
dan memberikan informasi yang sebenarnya. 
 Guru memberikan beberapa contoh soal 
menentukan kecepatan sudut rata-rata dan 
kecepatan sudut sesaat. 
 Guru mengkoreksi hasil pekerjaan peserta 
didik apakah sudah benar atau belum. Jika 
































































benar maka guru akan segera memberikan 
bimbingan. 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang memiliki kinerja. 
 Guru bersama peserta didik berdiskusi untuk 
































 Motivasi dan Apersepsi : 
- Sebutkan contoh gerak parabola dalam 
kehidupan sehari-hari? Contoh gerak 
parabola dalam kehidupan sehari-hari 
diantaranya adalah gerak bola volly, 
gerakan bola basket, bola tenis, bom yang 
dijatuhkan peluru yang ditembakkan dan 
sebagainya.  
 Prasyarat Pengetahuan   : 
- Apakah definisi dari gerak parabola ? 
Gerak parabola di definisikan sebagai 
gabungan dari 2 buah jenis gerakan yaitu 
Gerak Lurus Beraturan (GLB) yang 
arahnya mendatar dan Gerak Lurus 
Berubah Beraturan (GLBB) yang arahnya 
vertical. Gerak vertical yang dipengaruhi 
oleh percepatan gravitasi sehingga 
kecepatannya akan selalu berubah. 
Kegiatan Inti 


































































menyebutkan definisi dari gerak parabola.  
 Guru meminta perwakilan peserta didik 
menyebutkan contoh gerak parabola yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya 
jenis hewan yang mempunyai kebiasaan 
meloncat: katak, belalang dan jangkrik. 
 Peserta didik dibimbing oleh guru 
mendiskusikan besaran-besaran pada gerak 
parabola. 
 Guru memberikan informasi dan beberapa 
contoh soal untuk gerak parabola. 
Contoh soal : 
Seekor katak melompat dengan kecepatan 
100 ms
-1









a. Waktu yang diperlukan katak untuk 
mencapai titik tertinggi dan kecepatannya, 
b. Kedudukan tertinggi, 
c. Lama peluru di udara, dan 






























































































































Jadi,  hh yx ,  = (480m, 180m) 
c. sxtt hR 12622   
d.    mmxxR h 96048022   
 Guru mengkoreksi jawaban peserta didik 
apakah pekerjaan mereka sudah benar atau 
belum. Jika ada yang belum benar maka 
guru akan segera memberikan bimbingan. 
 Peserta didik melakukan diskusi kelas untuk 
melukiskan vector perpindahan, vector 
kecepatan, dan vector percepatan dalam 
bidang datar. Yaitu Sebuah perahu yang 
menyeberangi sungai dengan arah tegak 
lurus arah arus air dengan seorang 
pengamat yang berdiri tegak lurus ditepi 
sungai. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
secara klasikal di depan kelas. 
 Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik 
dan memberikan informasi yang sebenarnya. 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang memiliki kinerja. 
 Guru bersama peserta didik berdiskusi untuk 
membuat rangkuman dari materi yang sudah 
dipelajari. 
















































E. Sumber Belajar : 
a. Buku Fisika untuk SMA Kelas XI, Marthen Kanginan (Halaman 1-
43)  
b. Alat dan bahan praktikum. 
c. Alam sekitar: burung yang sedang terbang di udara, permainan 
gasing, katak, belalang,  jangkrik, sampan atau perahu. 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian 
1. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika, 
serta penilaian sikap, minat, dan tingkah laku siswa. 
 Pengamatan sikap dan minat siswa terhadap pelajaran fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
 









       
       
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang 
Baik. 
 Penilaian tes keterampilan dan pengamatan melakukan 
eksperimen/praktikum. Maksud dari penilaian ini adalah tetap 
ada pemberian kredit kepada kelompok siswa yang telah 
maksimal dalam melakukan tugasnya. Atas dasar itulah guru 
dapat memberikan kredit lebih pada siswa yang sudah bekerja 
maksimal demikian sebaliknya. 
Nama Sekolah :………… Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : ................ Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................ Hari/Tanggal   :.................. 
 
Tabel 5. Lembar sikap dan minat 






















        
        
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang Baik. 
 Lembar pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
fisika. 
Nama Sekolah :……………. MataPelajaran  :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
Tabel 7. Lembar Pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
Fisika 
No Nama Nilai Catatan 
1    
2    
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang Baik. 
Dari semua lembar penilaian di atas, maka ditetapkanlah skor 
akhir atau skor finalnya. Cara perhitungannya adalah  





b. Bentuk Instrumen : Uraian  
c. Contoh Instrumen :  
S o a l: 
1. Sebuah titik materi bergerak dari titik P (3,2) ke titik Q (11,8). 
Tuliskanlah vector posisi titik itu ketika berada di titik P dan titik Q. 
Hitunglah vector perpindahan dari titik P ke titik Q serta besar dan 
arah vector perpindahan tersebut. 
Diketahui : Koordinat di titik P(3,2) dan di titik Q (11,8). Vector 
posisi P (rp) dan vector posisi di titik Q (rQ) adalah : 
rp = 3i + 2j, rQ = 11i + 8j. 





Vector perpindahan dari titik Q adalah Δr yang diperoleh sebagai 
berikut : 
Δr = rQ – rp= (11i + 8j) – (3i + 2j) 
Δr = 8i + 6j 
Besar vector Δr  adalah : 
satuanr 1010068 22   
Arah perpindahan vector itu adalah :  
tan θ =Δy/Δx= 6/8 = ¾, sehingga θ = 370. Jadi, vector perpindahan 
adalah Δr = 8i + 6j, panjang perpindahannya 10 satuan, dan sudut 
arah perpindahannya 37
0
 terhadap arah sumbu-x positif. Untuk lebih 
jelasnya, perhatikanlah gambar berikut : 
  
2. Perhatikan grafik kedudukan (x) terhadap waktu (t) berikut : 
 
Tentukanlah kecepatan rata-rata benda dalam selangwaktu: 
a. Antara t = 0 sampai t = 3 s; 
b. Antara t = 3 sampai t = 8 s; dan 
c. Antara t = 8 sampai t = 12 s. 
Diketahui : grafik x-t  
Ditanyakan : kecepatan rata-rata? 
Jawab : 




















b. Kecepatan rata-rata benda antara t = 3 sampai t = 8 s adalah : 












































3. Dari titik A di tanah, sebuah bola dilemparkan dengan kecepatan 








a. Komponen kecepatan awal dalam arah horizontal dan vertical, 
b. Kecepatan bola setelah 0,4 sekon, 
c. Posisi bola setelah 0,4 sekon, 
d. Tinggi maksimum yang dapat dicapai bola, dan  
e. Jarak lemparan terjauh yang dicapai bola. 
Diketahui : v0 = 20 m/s, α =37
0




a. Komponen kecepatan awal 
1) Dalam arah horizontal 
      smsmsmvv x /168,0/2037cos/20cos 000    
2) Dalam arah vertical  
      smsmsmvv y /126,0/2037sin/20sin 000    
b. Kecepatan bola setelah 0,4 s (t = 0,4 s) 
1) Kecepatan bola dalam arah horizontal tetap, yaitu : 
./160 smvv xx   
2) Kecepatan dalam arah vertical 
   ./84,0/10/12 20 smssmsmgtvv yy   
Dengan demikian diperoleh : 
smvvv yx /58816
2222   
c. Posisi bola setelah 0,4 s 
1) Posisi pada arah horizontal 
   .4,64,0/16 mssmtvx x   
2) Posisi pada arah vertical: 























Dengan demikian, posisi bola setelah 0,4 s berada pada 
koordinat (6,4 m; 5,6 m). 
d. Tinggi maksimum yang dicapai bola : 














e. Jarak lemparan terjauh yang dicapai bola : 




















4. Sebuah mobil dengan kecepatan 36 km/jam direm mendadak 
sehingga terbentuk bekas di jalan sepanjang 20 m. Waktu 
pengereman yang dibutuhkan sampai mobil tersebut berhenti 
adalah…. 
Diketahui : vo = 36 km/jam = 10 m/s, Δr = luas segi tiga. 
Maka, 20 = (1/2) (t) (10) 
t = 4 s 
 
Gambar 1.9 Luas Segitiga (v) Minimum (Perpustakaan Cyber-  
Mozilla Firefox) 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa besar perpindahan 
benda sama dengan luas di bawah kurva kecepatan sebagai fungsi 
waktu v (t). secara matematis dituliskan sebagai berikut. Δr = ʃ v dt  





5. Sebuah peluru ditembakkan dengan kecepatan 60 m/s dan sudut 
elevasi 30
0
. Ketinggian maksimum yang dicapai peluru adalah 
…………. 
Diketahui : 
V0  = 60 m/s 
α  = 300 
g  = 10m/s
2
 


































6. Sebuah mobil akan menyeberangi sebuah parit yang lebarnya 4 m. 
Perbedaan tinggi antara kedua sisi parit itu adalah 15 cm, seperti 
ditunjukkan pada gambar. Jika percepatan gravitasi 10 m/s
2
, 
berapakah kelajuan (v) minimum agar penyeberangan mobil dapat 
tepat berlangsung? 
 
   Gambar 1.10 Kelajuan (v) Minimum (Perpustakaan Cyber-Mozilla 
Firefox) 
Diketahui :  
y = 0,15 m 
x = 4 m 
v0x = v 





v0y = 0 
g = 10 m/s
2
 
pada kasus tersebut, gerak mobil merupakan perpaduan antara GLB 
pada arah mendatar dan GLBB (Gerak Jatuh bebas) dalam arah 
vertical. Oleh karena itu, diperoleh: 
1) Dari gerak jatuh bebas diperoleh waktu untuk tiba di sisi parit 





























Jadi, kelajuan minimum agar penyeberangan mobil dapat tepat 
berlangsung adalah v = 23 m/s. 
7. Berapakah percepatan sentripetal, dalam  satuan g, yang dirasakan 
oleh seorang pilot yang menerbangkan pesawatnya dengan kelajuan 
v = 2.500 km/jam dalam lintasan lingkaran berjari-jari r = 5,8 km? 
Diketahui :  
v = 2.500 km/jam 
r = 5,8 km 





















8. Sebuah bola yang terikat bergerak dalam lingkaran horizontal yang 
berjari-jari 2 m. bola membuat satu putaran dalam 3 s. Berapakah 
percepatan  sentripetal bola tersebut? 
Diketahui :  

































Mengetahui   
      Sendawar, …..…….2013 





















GERAK PLANET DALAM TATA SURYA BERDASARKAN 
HUKUM-HUKUM NEWTON 
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/1 (satu) 
Sekolah  : SMA N 2 SENDAWAR 
Standar Kompetensi : 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan 
mekanika benda titik. 
Kompetensi Dasar :  
1.2 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tata surya berdasarkan 
hukum-hukum Newton.  
Indikator : 
1. Menganalisis hukum Newton tentang gerak melalui pengamatan.  
2. Menganalisis resultan gaya gravitasi pada benda titik dalam suatu 
sistem. 
3. Menginterpretasikan hukum-hukum Newton tentang gerak dan 
gravitasi serta penerapannya, dan menyadari adanya keteraturan 
gerak planet dalam tata surya. 
4. Menganalisis gerak planet dalam tata surya berdasarkan hukum 
Kepler. 
A. Tujuan Pembelajaran :  
Peserta didik dapat : 
1. Membedakan koefisien gesekan statistik dan gesekan kinetis. 
2. Siswa dapat menentukan fungsi kecepatan dan posisi pada gerak 
lurus beraturan dengan menggunakan analisis vektor.  
3. Siswa dapat menentukan fungsi kecepatan dan posisi pada gerak 
lurus berubah beraturan dengan menggunakan analisis vektor.  
4. Menyatakan hukum Newton tentang gravitasi sebagai gaya medan 
yang berhubungan dengan gaya antara dua benda bermassa. 
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5. Menerapkan hukum-hukum Newton tentang gerak dan gravitasi 
pada gerak planet. 
6. Menjelaskan besar kuat medan gravitasi di berbagai tempat di 
permukaan bumi.  
7. Menganalisis gerak benda pada bidang miring di bawah pengaruh 
gaya gesekan. 
B. Materi Pembelajaran : Dinamika Partikel dengan Gaya Gesekan, 
Hukum Newton tentang Gravitasi. 
a. Dinamika Partikel dengan Gaya Gesekan 
Gaya gesekan adalah suatu gaya penting yang menyumbang pada 
kondisi keseimbangan benda. Gaya gesekan statistik cenderung 
mempertahankan keadaan diam benda ketika sebuah gaya dikerjakan 
pada benda yang diam. Gaya gesek kinetis (atau dinamis) cenderung 
untuk mempertahankan keadaan gerak dari benda yang sedang 
bergerak. Gaya gesekan statis maksimum diberi lambing fs,maks. Gaya 
gesekan kinetis diberi lambang fk. 
a) Rumus Gaya Gesekan  
 Besar gaya gesekan statistik antara dua permukaan yang 
bersentuhan dapat memiliki nilai-nilai. Nf ss   . s disebut 
koefisien gesekan statis dan N adalah besar gaya normal. Tanda 
kesamaan “=” digunakan ketika buku tepat akan bergerak, 
yaitu Nff smaksss  , . Tanda ketidaksamaan “=” dipakai untuk 
gaya dorong yang diberikan lebih kecil daripada nilai ini. 
 Gaya gesek yang ada dalam kehidupan sehari-hari misalnya, 
masyarakat yang menores pohon karet. Adanya gaya gesekan 
antara pohon karet dan pisau penoreh yang membuat getah karet 
keluar. Permainan panjat pinang, ada gaya gesek antara pemanjat 
pinang dan pohon pinang. 
 Besar gaya gesekan kinetis yang bekerja pada suatu benda 
adalah tetap dan diberikan oleh : Nf kk  . Dengan k  adalah 
koefisien gesekan kinetis. 
b) Pemecahan Masalah Dinamika yang Lebih rumit 





 Masalah Dua Benda Dihubungkan dengan Tali melalui Sebuah 
Katrol. 
                                             NA                       a   
           s                                                                T                                 
                                                                                                                             
                                                                  fA  
                                                                   mAg                                                                     
(a)                                                                      (b) 
                                                 
                                   
Diagram bebas system benda A dan benda B  
Gambar 2.1 
Benda A tidak tidak bergerak dalam arah vertical sehingga 
0 yF , dan dengan mengambil arah vertical ke atas sebagai 
arah positif diperoleh :  00  gmNF AAy  
     gmN AA   
Gaya gesek kinetis, fA, dapat dihitung dengan rumus : 
gmfNf AkAAkA   . Dengan mengambil arah percepatan 
(arah gerak) sebagai arah positif, maka untuk benda A arah mendatar 
ke kanan adalah arah positif dan untuk benda B arah vertical ke 
bawah adalah arah positif. Penggunaan hukum II Newton 
memberikan : 
            ammF BA   
      ammgmTfT BABA   
    T  gmAk T  ammgm BAB   
 Masalah Gerak pada Bidang Miring 
singa  . Dengan θ adalah sudut bidang miring  terhadap arah 
horizontal. 
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                                                                 N1,2 
 
                                                                    m1g     
                                                             N2,1 
 
                                                                m2g 
Gambar 2.2 
(a) Balok m1 berada di atas balok m2.              (b) Diagram gaya-gaya  
   vertical untuk tiap balok. 
N1,2 bekerja pada m1. Reaksi dari N1,2 yaitu N2,1 bekerja pada m2. 
N2,1 adalah gaya normal pada m2 yang dikerjakan oleh m1. Karena 
N2,1 dan N1,2 adalah pasangan aksi-reaksi, maka :
 gmNNN 11,22,11,2  . Pada system balok m2. Ada tiga 
gaya vertical yang bekerja pada m2:gaya berat yang bearah ke 
bawah.  Gaya normal (diberikan lambang N2,l) berarah ke atas, dan 
N2,1 (reaksi dari N1,2) berarah ke bawah. 01,22,2  NgmN l    
      1,22,2 NgmN l  dengan gmN 11,2   
 
c) Peran Gaya Gesekan pada Masalah Tikungan 
 Menikung pada Jalan Datar Kasar 











  atau smaks rgv   




tan   atau 
tanrgvmaks   
 m1 
      m2 
  
 
     
Pasangan aksi- 
reaksi. 
gmgmN l 12,2   
































maks rgv  
b. Hukum Newton tentang Gravitasi. 
Fenomena gravitasi dalam kehidupan sehari-hari, misalnya buah 
kelapa yang jatuh dari tangkainya dan batu yang dilempar ke atas 
akan kembali jatuh ke bumi. Semua terjadi karena adanya gravitasi 
yang dimiliki bumi. 
Hukum Gravitasi Umum : Gaya gravitasi antara dua benda 
merupakan gaya tarik-menarik yang besarnya berbanding lurus 
dengan massa masing-masing benda dan berbanding terbalik dengan 
kuadrat jarak antara keduanya. 






GFFF  . Dengan :  FFF 2112 besar gaya tarik-
menarik antara kedua benda (N). G = tetapan umum Gravitasi, m1 = 
massa benda 1(kg), m2 = massa benda 2 (kg), r = jarak antara kedua 
benda (m). 
               r  
 
    
                       F12   Garis hubung pusat m1 dan m2    F21      
   m1 m2 
Gambar 2.3 Menentukan Gaya Normal  
a) Menentukan Tetapan Gravitasi G  
2r
mM










 . Dengan 










b) Resultan Gaya Gravitasi pada suatu Benda 
                                                                    m3  
 
                                           F13                            F       
                            m1        θ                                         m2 
                                                 F12 
Gambar 2.4 
   Gambar 2.4 Resultan gaya gravitasi yang bekerja pada benda m1 





12 FFFFF  . 
Untuk kasus kedua vector gaya gravitasi ini membentuk sudut θ, 





12 FFFFF  .  
c) Medan Gravitasi 
Medan gravitasi dapat didefinisikan sebagai ruang di sekitar suatu 
benda bermassa lainnya dalam ruang itu akan mengalami gaya 
gravitasi. 
 Kuat Medan gravitasi didefinisikan sebagai gaya gravitasi per 
satuan massa pada suatu massa uji m. 
m
F
g  . Pada massa 
bermassa M pada benda bermassa uji m yang seolah-olah 
bergerak ke berbagai titik dalam medan gravitasi, maka gaya 
gravitasi itu dinyatakan sebagai : 
2r
Mm
GF  . Untuk menghitung 




g  . 
 Mengapa Berat Benda Sedikit Berbeda di Berbagai Tempat di 
Permukaan Bumi? 
Bumi tidak tepat berbentuk bola, atau denga kata lain, jari-jari 
permukaan bumi (r) sedikit berbeda dari satu tempat ke tempat 
lain, maka besar percepatan gravitasi yang bergantung pada jari-
jari r juga akan berbeda sedikit. Inilah yang menyebabkan 





perbedaan percepatan gravitasi diberbagai tempat pada 
permukaan bumi.  
Jari-jari permukaan Bumi di kutub (r) adalah yang terkecil, dan 
karena percepatan gravitasi sebanding dengan 1/r
2
, maka kutub 
akan memiliki percepatan gravitasi terbesar. Sebaliknya, karena 
jari-jari permukaan Bumi di khatulistiwa adalah yang terbesar, 
maka khatulistiwa akan memiliki percepatan gravitasi terkecil. 





                                                            Orbit satelit 
              Gambar 2.5 Kelajuan Benda untuk mengelilingi planet 
2r
GmM
FG  atau 2R
GmM
FG   














FF Gsp  . 
 
 
Percepatan gravitasi tempat-tempat yang dekat dengan 
permukaan planet dapat dinyatakan : 
2R
GM
g  atau 2gRGM  . 






v   diperoleh :  
e) Hukum-Hukum Kepler 
Hukum pertama Kepler atau dikenal sebagai hukum lintasan 












 atau gRv   
 
Bumi      F 
 
    Massa M 
             
 





mengitari Matahari dengan Matahari berada di salah satu focus 
elips. Hukum kedua Kepler tentang gerak planet berbunyi : Suatu 
garis khayal yang menghubungkan Matahari dengan planet 
menyapu luas juring yang sama dalam selang waktu yang sama.  
Hukum ketiga gerak planet  yang dikenal sebagai sebagai hukum 
harmonik, yang berbunyi : Perbandingan kuadrat periode terhadap 
pangkat tiga dari setengah sumbu panjang elips adalah sama untuk 
semua planet. 







Dengan, T = periode revolusi; R = jari-jari rata-rata orbit planet; k 
= suatu tetapan yang memiliki nilai sama untuk semua planet.   








   Gambar 2.6 Hukum ketiga Kepler     






 diperoleh Kepler dari analisis 
data tanpa penjelasan asal dari k secara matematis. Newton dengan 
cara menyamakan gaya sentripetal dan gravitasi yang dialami 
planet dari Matahari (seperti Gambar) berhasil menunjukkan 








C. Metode Pembelajaran : 
1. Model : -  Direct Instruction (DI) 
  -  Cooperative Learning 
2. Metode : -  Ceramah 
- Diskusi Kelompok 
 
                  Planet 
     Matahari 





- Eksperimen  
D. Langkah-langkah Kegiatan : 
Table 11. RPP KD 1.2 





























o Motivasi dan apresepsi 
- Guru mengajak peserta didik mengingat 
kembali pelajaran konsep-konsep hukum 
Newton tentang gerak yang pernah 
dipelajari di kelas X. 
o Prasyarat Pengetahuan 
- Apakah yang dimaksud dengan gaya 
gesekan? Gaya gesekan adalah suatu gaya 
penting yang menyumbang pada kondisi 
keseimbangan benda. 
Kegiatan Inti 
 Guru membantu siswa membuat peta konsep 
pokok dari suatu bahan atau topik dan 
bagaiman relasi dan hubungan antara konsep-
konsep yang ada serta mengungkap kembali 
gaya gesekan. 
 Peserta didik dibimbing oleh guru membentuk 
kelompok. 
 Peserta didik dalam kelompok berdiskusi 
tentang perumusan gaya gesekan, koefisien 
gesekan statis dan kinetis. 
 Guru memberikan beberapa soal menentukan 
koefisien gesekan statis dan kinetis untuk 
dikerjakan oleh peserta didik. 












































































menuliskan jawabannya di papan tulis. 
 Peserta didik dalam kelompok melakukan 
diskusi menghitung koefisien gesekan statis 
diantara permukaan bidang horizontal dan 
permukaan balok, jika peserta didik ada yang 
merasa bisa dipersilahkan maju untuk 
mengerjakan di papan tulis kemudian diberi 
skor nilai. 
 Guru memberikan informasi yang sebenarnya 
dalam menentukan mengukur koefisien 
gesekan statis diantara permukaan bidang 
horizontal dan permukaan balok.  
 Guru meminta peserta didik menyebutkan 
contoh gaya gesek yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. (permainan panjat pinang,ada 
gaya gesek antara pemanjat dan pohon 
pinang). 
Kegiatan Akhir 
 Dengan cara tanya jawab, guru menyimpulkan 
dan memberi penekanan pada gaya gesek 





















































o Motivasi dan apersepsi 
- Guru membuka pelajaran dan sedikit 
mengingatkan materi sebelumnya.  
o Prasyarat Pengetahuan 
- Apa yang dimaksud dengan gaya gravitasi? 
Kegiatan Inti 

















































konsep materi gaya gravitasi. 
 Guru membimbing siswa untuk membentuk  
kelompok. 
 Peserta didik melakukan diskusi mencari 
contoh-contoh penerapan gaya gravitasi yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya: 
buah kelapa yang jatuh dari pohonnya, 
durian yang jatuh dari pohonnya, 
permainan Engrang (Faktor gaya gravitasi 
bumi menyebabkan bamboo dan tubuh 
pemain tetap dapat berdiri di atas 
permukaan bumi, selain itu karena adanya 
keseimbangan pemain), permainan Yoyo 
(ketika melepas cakram yoyo, gaya gravitasi 
akan mmenrik pusat massanya sehingga 
cakram jatuh. Akibat gulungan tali,  cakram 
yoyo akan jatuh sambil berputar).  
 Diskusi kelas mendefinisikan konsep dan 
menentukan kuat medan gravitasi. 
 Guru memberikan soal latihan untuk 
dikerjakan secara pribadi, bagi peserta didik 
yang merasa bisa dipersilahkan maju untuk 
mengerjakan di papan tulis kemudian diberi 
skor nilai. 
Kegiatan Penutup 
 Dengan cara tanya jawab, guru menyimpulkan 
dan memberi penekanan pada gaya gesek 

























































































 Motivasi dan Apersepsi : 
- Guru membuka pelajaran yang diteruskan 
dengan pemberian kuis tentang kuat medan 
gravitasi. 
- Mengapa kuat medan gravitasi di berbagai 
tempat di permukaan bumi tidak sama? 
 Prasyarat pengetahuan : 
- Faktor apakah yang mempengaruhi kuat 
medan gravitasi di permukaan bumi? 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik berdiskusi tentang perumusan 
kuat medan gravitasi di berbagai tempat di 
permukaan bumi. 
 Peserta didik berdiskusi mengapa kuat medan 
gravitasi di berbagai tempat di permukaan 
bumi tidak sama? 
 Peserta didik mengerjakan soal menentukan 
kuat medan gravitasi di berbagai tempat, jika 
peserta didik ada yang merasa bisa 
dipersilahkan maju untuk mengerjakan di 
papan tulis kemudian diberi skor nilai. 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
tentang fenomena kehilangan berat. 
  Kegiatan Penutup 
 Peserta didik, dibimbing oleh guru berdiskusi 
untuk membuat rangkuman dari hasil belajar. 


















































































 Motivasi dan Apersepsi : 
- Guru bertanya berapakah nilai percepatan 
gravitasi di permukaan bumi?  
 Prasyarat Pengetahuan : 
- Bagaimana cara menentukan nilai 
percepatan gravitasi di permukaan bumi? 
 Pra eksperimen 
- Guru meminta peserta didik agar berhati-hati 
dalam melakukan demonstrasi. 
Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik membentuk 
kelompok. 
 Peserta didik berdiskusi cara mengukur 
percepatan gravitasi bumi. 
 Setiap kelompok diminta mengambil peralatan 
praktikum sesuai dengan apa yang ada pada 
lembar kerja siswa. 
 Guru memberikan langkah kerja dan contoh 
untuk melakukan eksperimen mengukur 
percepatan gravitasi bumi melalui bandul fisis. 
 Peserta didik dalam kelompok melakukan 
eksperimen sesuai langkah kerja yang telah 
dijelaskan oleh guru. 
 Guru memeriksa eksperimen yang dilakukan 
oleh peserta didik, apakah sudah berjalan 
sesuai prosedur atau tidak. Jika ada yang 
belum dapat mengerjakannya dengan benar 






























































 Peserta didik menjawab beberapa pertanyaan 
berdasarkan  hasil eksperimen dalam lembar 
kerja yang telah disediakan oleh guru. 
 Guru memeriksa jawaban dan hasil 
eksperiman peserta didik. 
 Guru memberikan informasi yang sebenarnya 
dalam menentukan percepatan gravitasi di 
permukaan bumi. 
Kegiatan Akhir 
 Guru memberikan pengharagaan kepada setiap 
kelompok yang mempunyai kinerja yang baik 
dan kerjasama yang baik. 
 Peserta didik dibimbing oleh guru berdiskusi 
membuat rangkuman. 
 Guru memberikan tugas rumah untuk 






























 Motivasi dan Apersepsi : 
- Apakah bentuk lintasan dari setiap planet 
ketika bergerak mengelilingi matahari? 
 Prasyarat Pengetahuan : 
- Apakah bunyi hukum I, II, dan III Kepler?  
Kegiatan Inti 
 Peserta didik mendiskusikan hukum Kepler 
untuk gerak planet. 
 Perwakilan peserta didik diminta untuk 
menyebutkan hukum I, II, dan III Kepler. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
penerapan tentang hukum Kepler untuk 



































yang merasa bisa dipersilahkan maju untuk 
mengerkan di papan tulis kemudian diberi 
sekor nilai. 
  Kegiatan Penutup 
 Peserta didik, dibimbing oleh guru berdiskusi 
untuk membuat rangkuman dari hasil belajar. 











E. Sumber Belajar : 
a. Buku Fisika untuk SMA Kelas XI, Marthen Kanginan (halaman 45-
83).  
b. Buku referensi yang relevan. 
c. Alam sekitar: panjat pinang,buah kelapa yang jatuh dari pohonnya, 
durian yang jatuh dari pohonnya, permainan engrang, permainan 
yoyo. 
d. Alat dan bahan praktikum: bola kasur, stopwatch, batu kerikil, 
busur, kertas, alat tulis. 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian 
1. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika, 
serta penilaian sikap, minat, dan tingkah laku siswa. 
 Pengamatan sikap dan minat siswa terhadap pelajaran fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
 









       
       
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang 
Baik. 
Tabel 5. Lembar sikap dan minat 





 Penilaian tes keterampilan dan pengamatan melakukan 
eksperimen/praktikum. Maksud dari penilaian ini adalah tetap 
ada pemberian kredit kepada kelompok siswa yang telah 
maksimal dalam melakukan tugasnya. Atas dasar itulah guru 
dapat memberikan kredit lebih pada siswa yang sudah bekerja 
maksimal demikian sebaliknya. 
Nama Sekolah :………… Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : ................ Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................ Hari/Tanggal   :.................. 
 

















        
        
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang Baik. 
 Lembar pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran  :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
Tabel 7. Lembar Pengamatan tes keterampilan mengerjakan 
soal-soal Fisika 
No Nama Nilai Catatan 
1    
2    
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : 
Kurang Baik. 
Dari semua lembar penilaian di atas, maka ditetapkanlah skor 
akhir atau skor finalnya. Cara perhitungannya adalah  










2. Unjuk kerja 
d. Bentuk Instrumen 
- Uraian  
- Eksperimen  
e. Contoh Instrumen : 
Uraian  
1. Sebuah peti bermassa 50 kg, mula-mula diam diatas lantai 
horizontal yang kasar (koefisien gesekan adalah 0,1 dan 0,5). 
Kemudian peti itu didorong dengan gaya P yang arahnya sama 
seperti pada gambar. Jika sin θ = 0,6 dan cos θ = 0,8, tentukan 
gaya gesek dan percepatan yang dialami peti jika :  
a) P = 200 N         θ 
b) P = 300 N      P 
Jawab : 
a. P = 200 N 
Terlebih dahulu menghitung komponen gaya P, yaitu Px dan 
Py. 
Px = P cos θ 
     = 200 (0,8) = 160 N 
Py = P sin θ 
     = 200 (0,6) = 120 N 
Peti diam terhadap sumbu Y sehingga berlaku : ΣFy = 0; 
Ambil arah ke atas sebagai arah positif 
N  = mg- Py 
N  = (50 kg)(10 m/s
2
) – (120 N) = 380 N 
Selanjutnya hitung fs,mak = dan fk. 
fs,mak = Ns = (0,5) (380) = 190 N 
fk  = Nk = (0,1) (380) = 38 N 
Px = 160 N < fs,mak = 190 N 





Dengan demikian, peti tetap diam dan gaya gesekan statis 
yang dialami peti akan sama dengan Px. 
Fs = Px        fs =160 N 
b.  P = 300 N 
Px = P cos θ 
     = 300 (0,8) = 240 N 
Py = P sin θ 
     = 300 (0,6) = 180 N 
ΣFy = 0; arah ke atas positif 
N  = mg- Py 
N  = (50 kg)(10 m/s
2
) – (180 N) = 320 N 
fs,mak = Ns = (0,5) (320) = 160 N 
fk  = Nk = (0,1) (320) = 32 N 
Px = 240 > fs,mak = 160 N 
Dengan demikian peti akan bergerak dan gaya gesekan yang 
dialami peti adalah gaya gesekan kinetis, fk = 32 N. Atau 
dapat menghitung percepatan peti ketika bergerak dengan 
menggunakan hukum II Newton : 
 ΣFx = max 











2. Jarak rata-rata antar Mars-Matahari 1,524 kali jarak rata-rata 
Bumi-Matahari. Berapa tahunkah waktu yang diperlukan Mars 
untuk mengitari matahari satu kali? 
Jawab : 





 = 1,524 

































































TMars = 881,1  TBumi 
TMars = 881,1  tahun. 
3. Percepatan gravitasi pada permukaan bumi adalah 9,8 m/s-2. 
Hitung percepatan gravitasi pada permukaan planet yang 
memiliki: 
Massa sama, tetapi massa jenis
 
dua kali massa jenis bumi 
Penyelesaian : 
Tentukan dahulu perbandingan massa antara kedua planet 
(mp+mb) dan perbandingan jari-jari antara kedua planet (Rb+Rp). 















   . 
sebab magnet di anggap berbentuk bola seragam.  
Jawab : 
a. Diketahui massa sama mp = mb 


































Dengan gb = 9,8 m/s
-2































































   223 5,15/8,94  mssmg p  





4. Dua benda bermassa masing-masing 4 kg dan 9 kg terpisah 
dengan jarak 10 m. Titik P berada pada garis hubung kedua 
benda. Jika medan gravitasi di titik P adalah nol, tentukanlah 
jarak titik P dari benda bermassa 4 kg. 
Diketahui : m1 = 4 kg; m2 = 9 kg; r =10 m 
Dari soal dapat digambarkan kedudukan titik P terhadap kedua 
benda 
 

















































PRAKTIKUM GERAK BANDUL SEDERHANA 
Materi Pokok :  Gerak Harmonis Sederhana 
Tujuan  : Menentukan nilai percepatan gravitasi melalui percobaan 
bandul sederhana. 
Alat dan Bahan : 
1. Bola Kasur 1 meter 
2. Stopwatch 1 buah 
3. Batu Kerikil 1 buah 
4. Busur 
5. Kertas 
6. Alat Tulis 
Dasar Teori : 
Untuk menentukan gravitasi bumi dapat dilakukan percobaan ayunan 
bandul sederhana, 
dengan peralatan sederhana. Dengan mengamati gerak harmonis dari bandul 
yang memiliki 
simpangan maksima 15 derajat. Serta dengan menentukkan waktu yang 
diperlukan untuk 10 
getaran dengan panjang tali yang berbeda-beda. Kemudian dihitung nilai 
gravitasinya sesuai 
dengan persamaan berikut:  









g = percepatan gravitasi (m/ s
2
) 
L = panjang tali (m) 
T = perioda (s) 









Langkah-langkah Percobaan : 
  
                                                        θ 
 
 
                                               O 
 
1. Aturlah alat seperti pada gambar 
2. Mengikat batu dengan bola kasur 
3. Mengayunkan batu yang telah diikat sepanjang 20 cm 
4. Mengamati ayunan bandul hingga bergerak teratur/harmonis 
5. Menghitung waktu yang diperlukan sampai 10 getaran dengan 
stopwatch 
6. Mencatat waktu yang ditunjukkan stopwatch pada tabel pengamatan 
7. Mengulangi percobaan yang sama dari No.2 sampai No.5 dengan 
Hasil/Data Pengamatan : 



















1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
4. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 












Kesimpulan :  
1. Bandingkan hasil percobaan yang diperoleh dengan hasil literature 
dengan nilai gravitasi 9,8 m/s2. 
2. Apakah berbeda ? jelaskan kenapa bisa terjadi. 
  
 
Mengetahui,     Sendawar, …..…….2013 


























RPP  3 
PENGARUH GAYA PADA SIFAT ELASTISITAS BAHAN 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/1 (satu) 
Sekolah  : SMA N 2 SENDAWAR 
Jam Pelajaran   : 12 x 45 menit. 
Standar Kompetensi : 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan 
mekanika benda titik. 
Kompetensi Dasar : 
1.3 Menganalisis pengaruh gaya pada sifat elastisitas bahan  
Indikator : 
 Dapat membandingkan sifat benda elatis dan tak elastis. 
 Dapat menjelaskan pengaruh gaya pegas pada sifat elastisitas bahan. 
 Dapat menentukan tetapan gaya pada pegas berdasarkan pengamatan. 
 Dapat membandingkan perbedaan modulus elastisitas dan konstanta 
pegas. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
 Menjelaskan pengaruh gaya pada sifat elastisitas bahan dab gerak 
getaran. 
 Menentukan sifat benda elastis bahan dan tidak elastis. 
  Membandingkan modulus elastisitas dan konstanta gaya. 
B. Materi Pembelajaran : Hukum Hooke dan Elastis 
Bila karet gelang ditarik dengan simpangan yang kecil (karet gelang 
diberi gaya yang kecil), maka karet gelang dapat kembali ke bentuk 
semula. Namun, bila karet gelang ditarik dengan gaya yang besar, maka 
bentuknya tidak kembali seperti semula. 
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a) Tegangan, Regangan, dan Modulus Elastis 
 
 
                  L 
                           A          ΔL 
                       F        
        Gambar 3.1 ((Fisika untuk SMA Kelas XI, Marten Kanginan). 
Pada gambar seutas kawat dengan luas penampang A mengalami suatu 
gay tarik menarik F pada ujung-ujungnya. Akibatnya gaya tarik 
tersebut, kawat mengalami tegangan tarik σ, yang di definisikan 
sebagai hasil bagi antara gaya tarik F yang dialami kawat dengan luas 
penampang (A).  
A
F
   (3-1) 
Memiliki satuan N m
-2
 atau Pascal (Pa). 
 Regangan : didefinisikan sebagai hasil bagi antara pertambahan 





   (3-2). Karena 
ΔL dan L adalah besaran yang sama, maka regangan tidak memiliki 
satuan. 
 Grafik Tegangan terhadap Regangan 
Kebanyakan benda adalah elastis sampai ke suatubesar gaya 
tertentu, dinamakan batas elastis. Jika gaya yang dikerjakan pada 
benda lebih kecil daripada batas elastisnya, bendaakan kemballi ke 
bentuk semula jika gaya dihilangkan. Tetapi, jika gaya yang 
diberikan melampaui batas elastis, benda tidak kembali ke bentuk 
semula, melainkan berubah bentuk. 
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     Gambar 3.2 Grafik Tegangan Terhadap Regangan. Sampai Titik A, 
Regangan Sebanding Dengan Regangan. 
Pada gambar 3.2 ditunjukkan bagaimana variasi tegangan terhadap 
regangan ketika seutas kawat logam (baja) diberikan gaya tarik 
sampai kawat itu patah. Dari O sampai A berlaku hokum Hooke, dan 
A disebut batas hukum Hooke. B adalah batas elastis. C adalah 
titik tekuk (yield point). Tegangan paling besar yang dapat kita 
berikan tepat sebelum kawat patah disebut tegangan maksimum 
(ultimate tensile stress). E adalah titik patah. Jika tegangan yang 
kita berikan mencapai titik E, maka kawat akan patah. 
 Modulus Elastis  
Dengan memperhatikan kembali Gambar 3.3. dalam daerah OA, 
yaitu daerah di mana grafik σ-e berbentuk garis lurus, perbandingan 
antara tegangan dengan regangan, yaitu ditunjukkan oleh kemiringan 
garis OA (tan θ), adalah konstan. Konstanta ini disebut modulus 





    (3-3). Dengan satuan Nm-2 atau Pa. 
Jika kita substitusikan tegangan 
A
F





  ke 
dalam persamaan (3-3), dapat diperoleh hubungan antara gaya tarik 

















b) Hukum Hooke 





Di definisikan jika gaya tarik tidak melampaui batas elastis pegas, 
maka pertambahan panjang pegas berbanding lurus (sebanding) 
dengan gaya tariknya. Rumus matematisnya : xkF   
 (3-5) 
c) Tetapan Gaya Benda Elastis  






 . Jika persamaan ini kita olah 
hingga ruas kiri hanya terdapat gaya tarik F, dan persamaan tersebut 
kita identikkan dengan hukum Hooke (Persamaan (3-5)), maka kita 




















 diambil dari persamaan (3-4) dan dari persamaan (3-
5) dengan Δx=ΔL 
Dengan menyamakan ruas kanan kedua persamaan di atas kita 
peroleh rumus umum tetapan gaya k untuk suatu benda elastis, yaitu : 
L
AE
k     (3-6) 
E adalah modulus elastis bahan (Nm
-2
), L adalah panjang bebas 
benda(panjang benda tanpa ditarik), A adalah luas penampang (m
2
). 
Umumnya, luas penampang A dihitung dengan rumus 2rA   
dengan r adalah jari-jari. 
C. Metode Pembelajaran 
1. Model : Direct Intruction (DI), Cooperative Learning. 












D. Langkah-langkah Kegiatan 
Tabel 13. RPP KD 1.3 
























 Motivasi dan Apersepsi: 
- Apakah yang terjadi jika sebuah karet gelang 
diregangkan? 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Apakah yang dimaksud dengan sifat elastis? 
 Pra eksperimen: 
- Berhati-hatilah menggunakan karet gelang. 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik dibimbing oleh guru membentuk 
kelompok. 
 Peserta didik berdiskusi mencari contoh-contoh 
sifat bahan elastisitas atau elastis dan tak elastis 
yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
Contohnya : Benda elastisitas yaitu karet gelang 
dan ketapel (saat karet gelang ditari, karet makin 
panjang. Jika tarikan dihilangkan, maka bentuk 
karet kembali seperti semula. Tak elastis yaitu 
tanah liat (jika tanah liat ditekan akan berubah 
bentuk dan tidak akan kembali seperti semula).   
 Peserta didik diminta diminta mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas sementara guru bersama 
peserta didik yang lain mengamati, jika ada yang 
belum tepat maka guru akan memberikan informasi 
yang sebenarnya. 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan singkat 
tentang tegangan, regangan dan modulus elastis. 




















































secara pribadi, bagi peserta didik yang merasa bisa 
dipersilahkan maju untuk mengerjakan di papan 
tulis kemudian diberi skor nilai. 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi 
untuk membuat rangkuman.  

























 Motivasi dan Apersepsi: 
- Mengapa ketika kita menarik pegas maka terasa 
kalau pegas juga menarik tangan kita? 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Sebutkan sifat-sifat yang dimiliki oleh gaya pegas. 
 Pra eksperimen: 
- Peserta didik diminta berhati-hati dalam 
melakukan praktikum agar tidak terjadi kesalahan. 
Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik dalam 
pembentukan kelompok. 
 Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan 
praktikum serta melakukan pengamatan untuk 
menyelidiki hubungan antara gaya dengan 
pertambahan panjang pegas untuk menemukan 
hukum Hooke pada pegas. 
 Peserta didik menjawab peratanyaan yang ada pada 
tabel data praktikum. 
 Guru memberikan soal latihan hukum Hooke pada 































































didik yang merasa bisa dipersilahkan maju untuk 
mengerjakan di papan tulis kemudian diberi skor 
nilai.  
 Peserta didik menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki 
oleh gaya pegas. 
Contoh soal : 
Sebuah benda yang bermassa 60 kg bergantung 
pada ujung sebuah pegas, pegas bertambah panjang 
15 cm. Tentukan tetapan gaya pegas… 
   Jawab : 
Dengan menggunakan hokum Hooke, kita dapat 



























 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi 
untuk membuat rangkuman.  











































 Motivasi dan Apersepsi: 
- Apakah perbedaan antara pegas yang disusun 
secara seri dan secara  pararel?  
 Prasyarat pengetahuan: 









































 Peserta didik dalam kelompok berdiskusi tenaga apa 
sebenarnya yang dimilki oleh ketapel dan termasuk 
dalam penggunaan apakah ketapel ? (ketika 
menarik ketapel akan terasa adanya tenaga tarikan 
yang melawan gaya tarikan tangan. Ketapel 
termasuk dalam penggunaan gaya pegas karena 
bersifat elastis).  
 Peserta didik memperhatikan penjelasan singkat 
dari guru mengenai susunan pegas, susunan seri dan 
paralel. 
 Peserta didik mengerjakan soal susunan pegas yang 
diberikan oleh guru secara pribadi, bila ada peserta 
didik yang sudah dipersilahkan mengerjakan di 
papan tulis dan akan diberi skor nilai. 
Soal latihan : 
Dua buah pegas yang disusun paralel berturut-turut 
mempunyai konstanta sebesar 200 N/m dan 300 
N/m. Jika diujungnya diberi beban sebesar 4 kg dan 
g = 10 m/s
2



















 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi 






































































 Motivasi dan Apersepsi: 
- Apakah peserta didik masih mengingat materi  
pelajaran pada pertemuan kemarin? 
Prasyarat pengetahuan: 
- Bagaimana cara menghitung konstanta pegas? 
Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik dalam 
pembentukan kelompok.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan 
cara menghitung konstanta pegas.  
 Guru memberikan soal latihan menghitung 
konstanta pegas untuk dikerjakan secara pribadi, 
bagi peserta didik yang merasa bisa dipersilahkan 
maju untuk mengerjakan di papan tulis kemudian 
diberi skor nilai. 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi 
untuk membuat rangkuman.  






































 Motivasi dan Apersepsi: 
- Bagaimana syarat terjadinya osilasi benda diantara 
dua pegas? 
 Prasyarat pengetahuan: 
































pada benda yang diikatkan di antara dua pegas? 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik dibimbing oleh guru membentuk 
kelompok. 
 Peserta didik dalam kelompok berdiskusi bagaimana 
terjadinya osilasi benda diantara dua pegas dan 
rumusan untuk menentukan konstanta efektif pada 
benda yang diikatkan di antara dua pegas. 
 Guru memberikan beberapa soal untuk menentukan 
konstanta efektif pada benda yang diikatkan di antara 
dua pegas untuk dikerjakan oleh peserta didik. 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah 
benar atau belum.  
 Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat 
menjawab dengan benar, guru dapat langsung 
memberikan bimbingan.  
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 
membuat rangkuman.  
 Guru memberikan tugas rumah agar peserta didik 













































 Motivasi dan Apersepsi: 
- Apakah benda selain pegas memiliki sifat elastis? 
 Prasyarat pengetahuan: 































 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan 
pengertian modulus Young 
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk 
menyebutkan nilai modulus Young dari beberapa 
jenis bahan.  
 Peserta didik memperhatikan penjelasan singkat 
mengenai menentukan tegangan dan regangan dari 
suatu benda yang disampaikan oleh guru.  
 Peserta didik mengerjakan  beberapa soal 
menentukan tegangan dan regangan dari suatu benda.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan 
pengertian modulus  geser (Shear modulus) dan 
modulus volum (Bulk modulus).  
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 



























E. Sumber Belajar : 
a. Buku Fisika untuk SMA Kelas XI, Marthen Kanginan (halaman 85-
95). 
b. Buku referensi yang relevan. 
c. Alat dan bahan praktikum. 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian 
1. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika, 
serta penilaian sikap, minat, dan tingkah laku siswa. 
 Pengamatan sikap dan minat siswa terhadap pelajaran fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran :………….. 





Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
 









       
       
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang 
Baik. 
 Penilaian tes keterampilan dan pengamatan melakukan 
eksperimen/praktikum. Maksud dari penilaian ini adalah tetap 
ada pemberian kredit kepada kelompok siswa yang telah 
maksimal dalam melakukan tugasnya. Atas dasar itulah guru 
dapat memberikan kredit lebih pada siswa yang sudah bekerja 
maksimal demikian sebaliknya. 
Nama Sekolah :………… Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : ................ Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................ Hari/Tanggal   :.................. 

















        
        
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang Baik. 
 Lembar pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran  :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
 
Tabel 5. Lembar sikap dan minat 





Tabel 7. Lembar Pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
Fisika 
No Nama Nilai Catatan 
1    
2    
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : 
Kurang Baik. 
Dari semua lembar penilaian di atas, maka ditetapkanlah skor 
akhir atau skor finalnya. Cara perhitungannya adalah  





2. Unjuk kerja 
1. Bentuk Instrumen 
- Uraian  
- Praktikum  
2. Contoh Instrumen : 
Uraian : 
1. Sebuah beban 20 N digantungkan pada kawat panjangnya 3 m 




 hingga menghasilkan 

























































. Sebuah gaya 





dikerjakan untuk menarik kawat itu sehingga bertambah panjang 
0,3 m. Hitung gaya tarik itu. 
Jawab : 













3. Sebuah silinder yang terbuat dari baja panjangnya 10 m dan jari-
jari 2 cm. Jika modulus elastisitas baja tersebut 2,0 x 1011 N/m
2
, 
berapakah tetapan gaya baja tersebut? 
Diketahui : E = 2,0 x 1011 N/m
2
; l = 10 m; r = 2 cm. 









         











4. Sebuah balok massanya 1.200 gram bergerak dengan kecepatan 
50 cm/s pada sebuah papan luncur yang licin. Pada ujung papan 
terdapat sebuah pegas k = 30 N/m. apabila papan menumbuk 
pegas, maka hitunglah perubahan panjang maksimum pegas 
akibat tertekan balok. 
Diketahui : 
  m = 1.200 g  = 1,2 kg 
  v  = 50 cm/s  = 0,5 m/s 
  k  = 30 N/m 
Ditanyakan : Δx = ……….. 
Jawab : 













Xkmv   







vx   








5,0   
Jadi, perubahan panjang maksimum pegas akibat tertekan balok 
adalah 10 cm. 
5. Sebutkan beberapa contoh dan penjelasan  pemanfaatan peranan 
sifat elastis bahan? 
a. Alat ukur gaya tarik kareta api, alat ini dilengkapi dengan 
sejumlah pegas yang disusun sejajar. Pegas-pegas ini 
dihubungkan ke gerbong kareta api saat kareta akan 
bergerak. Hal ini akan dilakukan untuk diukur gaya tarik 
kareta api sesaat sebelum meninggalkan stasiun. 
b. Peredam getaran atau goncangan pada mobil, penyangga 
badan mobil selalul dilengkapi pegas yang kuat sehingga 
goncangan yang terjadi pada saat mobil melewati jalan yang 
tidak rata dapat diredam. Dengan demikian, keseimbangan 
mobil dapat dikendalikan. 
c. Dalam rancang bangun, untuk menentukan jenis logam yang 
akan digunakan dalam membangun sebuah jembatan, 
pesawat, rumah, dan sebagainya maka modulus Young, 
tetapan pegas, dan sifat elastis, logam secara umum harus 
diperhitungkan. 
d. Sifat elastis dalam olahraga, pada papan loncatan pada 
cabangolah raga loncat indah dan tali busur pada olahraga 
panahn. Karena adanya papan yang memberikan gaya Hooke 
pada atlit, maka atlit dapat meloncat lebih tinggi dari pada 
tanpa papan. Sedangkan tali busur memberikan gaya pegas 












Tujuan : menyelidiki hubungan antara gaya dengan 
pertambahan panjang pegas. 
Alat dan Bahan : 
1. Seperangkat peralatan yang terdiri atas tiang dengan sebuah 
batang horizontal yang ujungnya diberi penjepit dan sebuah 
batang horizontal untuk menggantung pegas. 
2. Sebuah pegas spiral; sebuah penunujuk; sebuah gantungan 
kait; dan beberapa keping beban. 
3.  Sebuah mistar berskala mm dengan panjang 50 cm. 
Langkah Kerja : 
1. Gantungkan sebuah pegas pada batang penggantung, 
kemudian pasang horizontal pada ujung pegas bebas 
sedemikian sehingga ujung penunjuk bersentuhan dengan 
skala mistar. Bacalah panjang pegas bebas (tanpa beban), L0, 
pada skala mistar yangberimpit dengan ujung penunjuk. 
2. Gantunglah sebuah keping beban di ujung pegas, lalu 
bacalah panjang pegas bebeban, L, pada skala mistar yang 
berimpit dengan jarum penunjuk. Catat juga massa beban 
yang anda pasang di ujung pegas. 
3. Ulangi langkah 3 dengan 2 keping, 3 keping, 4 keping beban 
dan seterusnya. 
4. Catatlah data pengamatan pada langkah 2, langkah 3, 
langkah 4 ke dalam tabel 
5. Hitunglah besar gaya tarik padapegas (sama dengan berta 
beban) dengan F = mg, dengan m adalah massa total beban 
pada ujung pegas dan g = 9,8 m/s
2
. Tuliskanlah hasil 
perhitungan pada tabel kolom kedua. 
6. Hitunglah pertambahan panjang pegas, Δx, untuk setiap 
beban yang anda taruh di ujung pegas, dengan persamaan Δx 
= L - L0. Tuliskanlah hasil perhitungan pada tabel kolom 
ketiga. 





7. Dari data yang diperoleh buatlah grafik gaya tarik pada pegas 




                 
  
 
          Pertambahan panjang (mm) 
Gambar 3.3 susunan alat percobaan        Gambar 3.4 grafik gaya 












Pertambahan panjang (Δx) 
(mm) 
     
     
     
     
     
 
Mengetahui         
              Sendawar, …..…….2013 
Kepala Sekolah           Guru Mata Pelajaran  
 
  









RPP  4 
HUBUNGAN GAYA DENGAN GERAK GETARAN 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/1 (satu) 
Sekolah  : SMA N 2 SENDAWAR 
Jam Pelajaran   : 12 x 45 menit. 
Standar Kompetensi : 
3. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan 
mekanika benda titik. 
Kompetensi Dasar : 
1.4 Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran.  
Indikator : 
 Dapat menganalisis gerak di bawah pengaruh gaya pegas. 
 Dapat menganalisis gaya simpangan, kecepatan dan kecepatan  pada 
gerak getaran. 
 Dapat mendeskripsikan karekteristik gerak pada getaran pegas. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
 Mendeskripsikan hubungan antara usaha, gaya, dan perpindahan. 
 Menghitung besar energi potensial (gravitasi dan pegas) dan energi 
kinetik. 
 Menganalisis hubungan antara usaha dan energi kinetik. 
 Menganalisis hubungan antara usaha dengan energi potensial. 
 Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik. 
B. Materi Pembelajaran : Gerak getaran 
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Gambar 4.1 Gaya pemulih yang bekerja pada suatu benda yang 
dihubungkan dengan pegas sebanding dengan simpangannya dari 
kedudukan seimbang, x = 0. (a) Ketika x positif (pegas tertarik), gaya 
pemulih ke kiri. (b) Ketika x nol (pegas bebas), gaya pemulih nol. (c) 
Ketika x negative (pegas tertekan), gaya pemulih ke kanan.  
 
a) Gaya Pemulih 
                θ 
                 L                Tali                     
                                   P  
 
        O 
       Gambar 4.2 Gaya pemulih Pada Bandul 
Ketika simpangan x berarah ke kanan dari titik keseimbangan (nilai x 
positif), maka gaya pegas F=-kx berarah ke kiri (nilai F negatif), maka 
gaya pegas F=-kx kearah ke kanan (nilai F positif). Gaya pemulih 
didefinisikan sebagai gaya yang besarnya sebanding dengan 
simpangan dan selalu berlawanan arah dengan arah simpangan 
(posisi). 
b) Persamaan Simpangan Gerak Harmonis Sederhana 
Menurut hukum Newton, F = m.a. Dengan demikian,  
0 kxma     (4-1) 
m 
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Dengan x sebagai posisi, percepatan, a, adalah turunan kedua dari x, 







Bagi kedua ruas persamaan dengan m, 









Persamaan simpangan     0sin   tAtx    
 (4-3) 
Maka sudut 0 diperoleh dari kondisi awal 
   00 0.sin0   Atx  atau 
Persamaan kondisi awal    0sin0 Atx     
 (4-4) 
c) Periode Gerak Harmonik Sederhana 
Penyelesaian dari persamaan (3-9) adalah 
   0sin   tAtx , maka   0cos   tA
dt
dx












sin   tA
dt
xd
                          (4-5b) 







Percepatan GHS   xa 2   (4-6) 
 Gambar 4.3 














Frekuensi sudut   
m
k
   (4-7) 





Selanjutnya, periode gerak harmonis sederhana benda pada ujung 













Periode    
k
m
T 2   (4-8) 
d) Hukum Hooke untuk Susunan Pegas 
 Susunan Seri Pegas 
Prinsip susunan seri beberapa buah pegas adalah 
sebagai berikut (lihat Gambar 4.4). 
1. Gaya tarik yang dialami tiap pegas sama 
besar dan gaya tarik ini sama dengan gaya 
tarik yang dialami pegas pengganti.  
Misalkan gaya tarik yang dialami tiap pegas 
adalah F1 dan F2, maka gaya tarik pada pegas 
pengganti adalah F.  
FFF  21                                  (4-9) 
2. Pertambahan panjang pegas pengganti seri 
x , sama dengan total pertambahan panjang 
tiap-tiap pegas.  
21 xxx                              (4-10) 
 
Gambar 4.4 Dua buah pegas 
masing-masing denngan 
tetapan gaya k1 dan k2 yang 
disusun secara seri (kiri) dapat 
diganti dengan sebuah pegas 














Dengan menggunakan hukum Hooke dan kedua prinsip susunan 
seri, kita dapat menentukan hubungan antara tetapan pegas 
pengganti seri ks dengan tetapan tiap-tiap pegas (k1 dan k2). Mari 





xxkF    














xxkFxkF   
Dengan memasukkan nilai x , 1x , 2x diatas ke dalam Persamaan 
(3-19) kita peroleh  
















 (bagi persamaan dengan F) 
Dapatlah kita nyatakan bahwa kebalikan  tetapan pegas pengganti 






  (4-11) 
Untuk buah pegas identik dengan tiap pegas memiliki tetapan k, 
tetapan pegas pengganti seri ks dapat dihitung dengan rumus:   
n
k
k s  .                    (4-12) 
Khusus untuk fua pegas dengan tetapan k1 dan k2 yang disusun seri, 
tetapan pegas pengganti seri ks dapat dihitung dengan rumus 







        
(4-13) 
 Susunan Paralel Pegas 
1) Gaya tarik pada pegas pengganti F sama degan total gaya tarik 
pada tiap pegas (F1 dan F2). 
  21 FFF               
(4-14) 
2) Pertambahan panjang tiap pegas sama besar, dan pertambahan 
panjang ini sama dengan pertambahan panjang pegas pengganti. 
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e) Beberapa Manfaat Pegas sebagai Produk Perkembangan Teknologi 
dalam Keseharian 
Telah diketahui bahwa jika pada pegas dikerjakan gaya dari luar yang 
tidak melebihi batas elastisnya, pegas akan kembali ke bentuknya 
semula jika gaya tersebut dihilangkan.  
 Sistem Suspensi Kendaraan Bermotor untuk Meredam Kejutan 
Untuk meredam kejutan, maka pegas digunakan pada sistem 
suspense kendaraan bermotor. Ketika melalui jalan berlubang, berat 
pengendara berikut berat motor akan menekan pegas sehingga 
termamfatkan. Begitu motor berada di jalan datar, pegas kembali ke 
panjangasal. Pengendara hanya akan merasakan sedikit ayunan dan 
akan merasa nyaman mengendarai motor. 
 Pegas pada Setir Kemudi 
 
Gambar 4.5 Pada saat 
tabrakan, kolom setir 





Walaupun menggunakan sabuk keselamatan, 
penemudi tetap dapat terlempar ke depan ketika 
terjadi tabrakan. Ini menyebabkan bagian sekitar 
dada pengemudi dapat menumbuk setir, dan jika 
ini terjadi, akan membahayakan jiwa pengemudi. 
Untuk mengurangi bahaya ini, kolom setir diberi 
pegas. Pada tabrakan (keadaan darurat), kolom 
setir tertekan, pegas memendek, dan setir kemudi 
bergeser miring untuk menghindari tabrakan 
dengan dada pengemudi (Gambar 4.5) 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Model :Direct Instruction (DI), Cooperative Learning 











D. Langkah-langkah kegiatan 
Tabel 15. RPP KD 1.4 


























Motivasi dan Apersepsi: 
- Pernahkah anda mengamati apa yang terjadi ketika senar 
gitar dipetik lalu dilepaskan? 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Apakah yang dimaksud dengan getaran harmonik? 
Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan 
kelompok.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan 
pengertian getaran harmonik. Getaran harmonik  
adalah gerak sebuah benda dimana grafik posisi 
partikel sebagai fungsi waktu berupa sinus (dapat 
dinyatakan dalam bentuk sinus atau kosinus). Gerak 
semacam ini disebut gerak osilasi atau getaran 
harmonik. 
 Peserta didik dalam kelompok berdiskusi contoh-
contoh getaran harmonis yang sering ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari. Contohnya : gerakan benda 
yang tergantung pada sebuah pegas,gerakan sebuah 
bandul, orang yang bermain gitar, alat musik sampek. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal.  
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik 

















































3. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 
membuat rangkuman.  
 Peserta didik diminta untuk membaca materi 
selanjutnya akan dipelajari, karena materi berikutnya 
akan diadakan praktikum. 



























Kegiatan Pendahuluan  
 Motivasi dan Apersepsi: 
- Bagaimana syarat terjadinya osilasi pegas pada 
bidang datar? 
 Prasyarat pengetahuan: 
-  Apakah yang dimaksud dengan posisi setimbang? 
 
Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan 
kelompok.  
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk 
mengambil pegas, statip, dan beban.  
 Guru menjelaskan langkah kerja untuk melakukan 
praktikum menentukan hubungan antara periode pegas 
dan massa beban sekaligus menghitung tetapan pegas.  
 Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan 
praktikum menentukan hubungan antara periode pegas 
dan massa beban sekaligus menghitung tetapan pegas 
sesuai dengan langkah kerja yang telah dijelaskan oleh 
guru.   
 Guru memeriksa eksperimen yang dilakukan peserta 


















































































belum. Jika masih ada peserta didik atau kelompok 
yang belum dapat melakukannya dengan benar, guru 
dapat langsung memberikan bimbingan.  
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal tentang 
simpangan dan kecepatan pada gerak harmonis 
sederhana. Apabila ada siswa yang sudah bias 
mengerjakan, diminta untuk mengerjakan di papantulis 
dan akan diberi skor nilai. 
Contoh soal : 
Sebuah  benda menempuh gerak harmonis sederhana 
dengan amplitude A dan periode T. (a) berapakah 
waktu yang diperlukan benda agar simpangannya sama 
dengan setengah amplitudonya? (b) berapakah 
simpangannya ketika kecepatannya setengah dari 
kecepatan maksimumnya? 
Jawab : 
(a) Persamaan simpangan: x = Asin θ dengan θ = ωt +  θ0 











  . Karena tidak diketahui, 



























(b) Kecepatan adalah maksimum turunan pertama dari 
fungsi posisi. Karena posisi   ,sin 0  tAx  maka  








   AtA 
2
1























































































x = 1, 































 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 
membuat rangkuman.  







































 Motivasi dan Apersepsi: 
      - Bagaimana mendapatkan persamaan kecepatan 
osilasi benda? 
 Prasyarat pengetahuan: 
     -  Bagaimana mendapatkan persamaan simpangan 
osilasi benda? 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik mecari contoh simpangan yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Contoh sederhana dapat 
dilihat seorang anak yang bermain ayunan di sebuah 
pohon, ketika mengawali permainan ayunan, anak 
harus melakukan usaha memindahkan dirinya dari 
posisi keseimbangan ke titik terendah. Pada saat anak 
tersebut melakukan simpangan maka akan ada gaya 

































































 Peserta didik  merumuskan untuk mendapatkan 
persamaan kecepatan osilasi benda. 
 Guru memberikan beberapa soal menentukan 
simpangan, percepatan dan kecepatan osilasi benda 
untuk dikerjakan oleh peserta didik, apabila peserta 
didik ada yangsudah bias mengerjakan diminta 
mengerjakan di papan tulis dan akan di beri skor nilai 
tambah. 
Contoh soal : 
Sebuahpartikel bergerak harmonis. Persamaan 
simpangannya dinyatakan sebagai y = 4 sin 0,1t cm, 
dengan t dalam sekon. Tentukan : 
a. Amplitude, periode, dan frekuensi gerak; 
b. Persamaan kecepatan dan percepatan; 
c. Simpangan, kecepatan, dan percepatan pada t = 5π s. 
Jawab : 
a. y = A sin (ωt+θ0) (persamaan simpangan) 
y = 4 sin 0,1 t cm (persamaan yang diketahui) 
jadi, amplitude A = 4 cm dan θ0 = 0 



















b. Simpangan y = (4 sin 0,1t)cm 
Kecepatan   scmt
dt
dy
v /1,0cos1,04    
  scmtv /1,0cos4,0  
Percepatan   2/1,0sin1,04 scmt
dt
dv
a   






























































c. t = 5π sekon 
sudut θ = 0,1t = 0,1 (5π) = 0,5π rad = 900 
simpangan y = 4 sin 0,1t = 4 sin 90
0
 = 4 cm 
kecepatan
 
v = 0,4 cos 0,1t = 0,4 cos 90
0
 = 0 
percepatan a = -0,04 sin 0,1t = -0,04 sin 90
0
 




 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 






























 Motivasi dan Apersepsi: 
- Apa yang terjadi jika sebuah pegas digantungi 
beban? 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Apakah syarat terjadinya perubahan panjang pada 
pegas yang  digantungi beban? 
Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan 
kelompok.  
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk 
mengambil pegas, statip, dan beban 
 Guru memberikan penjelasan singkat langkah-langkah 
kerja untuk melakukan praktikum mengetahui 
pengaruh beban yang digantung pada pegas.  
 Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan 
eksperimen sesuai dengan langkah kerja yang telah 
dijelaskan oleh guru 










































didik apakah sudah dilakukan dengan benar atau 
belum. Jika masih ada peserta didik atau kelompok 
yang belum dapat melakukannya dengan benar, guru 
dapat langsung memberikan bimbingan.  
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 









E. Sumber Belajar : 
a. Buku Fisika untuk SMA Kelas XI, Marthen Kanginan (halaman 98-
109). 
b. Alam sekitar: bermain gitar, alat musik sampek, anak yang bermain 
ayunan. 
c. Alat dan bahan praktikum: sebuah pegas berbeban, stopwatch, 
selembar kertas grafik, pegas dengan jarum penunjuk, lima beban 
masing-masing 50 gram, statip, penggantung beban, penggaris atau 
skala pengukur. 
F. Penilaian Hasil Belajar 
1.Teknik Penilaian 
1. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika, 
serta penilaian sikap, minat, dan tingkah laku siswa. 
 Pengamatan sikap dan minat siswa terhadap pelajaran fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 






















       
       
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang 
Baik. 
 Penilaian tes keterampilan dan pengamatan melakukan 
eksperimen/praktikum. Maksud dari penilaian ini adalah tetap 
ada pemberian kredit kepada kelompok siswa yang telah 
maksimal dalam melakukan tugasnya. Atas dasar itulah guru 
dapat memberikan kredit lebih pada siswa yang sudah bekerja 
maksimal demikian sebaliknya. 
Nama Sekolah :………… Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : ................ Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................ Hari/Tanggal   :.................. 

















        
        
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang Baik. 
 Lembar pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran  :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
 
 
Tabel 5. Lembar sikap dan minat 





Tabel 7. Lembar Pengamatan tes keterampilan mengerjakan 
soal-soal Fisika 
No Nama Nilai Catatan 
1    
2    
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : 
Kurang Baik. 
Dari semua lembar penilaian di atas, maka ditetapkanlah skor 







2. Unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen 
- Uraian  
- Eksperimen  
c. Contoh Instrumen : 
Uraian : 
1. Benda bermassa 5,5 kg digantungkan pada pegas sehingga pegas 
itu bertambah panjang sebesar 10 cm. Berapakah tetapan pegas 
tersebut? 
Diketahui : m : 5,5 kg; g = 10 m/s
2
; Δx = 10 cm. 
Ditanyakan : kpegas ? 
mg = k.Δx 






















   
2. Jika k1 = k2 = 600 N/m, k3 = 1.200 N/m, dan m = 4 kg. 
Tentukanlah : 
a. Tetapan sistem pegas 
b. Pertambahan panjang sistem pegas. 


























b. xkmg   
     xsmkg  N/m 600/103 2  
cmmx 505,0   
3. Sebuah titik melakukan gerak harmonis sederhana dengan 
periode T =60 ms. Berapakah waktu minimum yang diperlukan 
titik agar simpangnya sma dengan setengah amplitudonya? 











sin   









































4. Pada getaran harmonis, jika massa beban yang digantung pada 
ujung bawah pegas 1 kg, periode getarannya 2 sekon. Jika massa 
beban ditambah menjadi 4 kg, periode getaran menjadi……… 
Diketahui : m1 = 1 kg; m2 = 4 kg T1 = 2 sekon; 
Ditanyakan : T1 ?........... 





















































Praktikum pertemuan ke-2: 
Tujuan : menentukan hubungan antara periode pegas dan massa 
beban sekaligus menghitung tetapan pegas. 
Alat dan Bahan : 
Sebuah tiang, sebuah pegas berbeban m, sebuah stopwatch, dan 
selembar kertas grafik. 
Langkah Kerja : 
1. Susunlah alat-alat percobaan seperti pada gambar. 
2. Gantunglah seutas pegas pada tiang. Pada ujung bebas pegas 
hubungkan sebuah beban m. 
3. Tariklah beban dari kedudukan O kedudukan A. 
4. Minta teman emnyiapkan sebuahstopwatch dan menjalankannya 
bersamaan dengan saat anda melepaskan beban dari kedudukan 
A. 
5. Beri hitungan 1 pada saat beban kembali ke kedudukan A untuk 
pertama kalinya, beri hitungan 2 untuk yang kedua kalinya, 
demikian seterusnya. Pada saat hitungan ke-10, matikan 





stopwatch. Selang waktu yang dicatat stopwatch adalah……x 
periode pegas. 
6. Isikan hasil pengamatan anda pada Tabel 16 dan Tabel 17 
               pegas          beban  
    Tiang  
 
 




1. Perhatikan tabel 13 secara seksama. Apakah periode pegas 
dipengaruhi oleh amplitudo? 
2. Perhatikan tabel 12 secara seksama, ketika beban m diperbesar, 
apa yang terajadi dengan periode getaran? Apakah 
kesebandingan antara periode T dengan massa m yang akan anda 

















20 … … … … … … 
30 … … … … … … 
40 … … … … … … 
50 … … … … … … 
60 … … … … … … 
 
 






1. Dengan meluruskan persamaan periode pegas 
k
m
T 2 , 
tunjukkanlah secara matematis bahwa grafik T
2
 terhadap m 
haruslah berbentuk garis lurus dengan gradient tertentu. Secara 
matematis, tunjukkan bahwa gradient grafik, tan θ = 4π2/k, 
dengan k adalah tetapan pegas. 
2. Secara matematis, anda telah menunjukkan bahwa grafik T2 
terhadap m  berbentuk garis lurus. Sekarang dari Tabel 3.3 
buatlah garis lurus terbaik secara grafik dengan cara titik 
sentroid. Dari garis lurus terbaik itu, hitunglah geadien grafik 
(tan θ), kemudian hitunglah tetapan pegas, k. 
3. Sebutkan kondisi-kondisi yang dapat menyebabkan kesalahan 
pada percobaan anda. 
 
 
Praktikum pertemuan ke-4. 
Tujuan : Mengukur Pertambahan Panjang Pegas. 
Alat dan Bahan : 
1. Satu pegas dengan jarum penunjuk di ujungnya 
2. Lima beban masing-masing 50 gram 
3. Statif 
4. Penggantung beban 
















1. Susunlah alat-alat percobaan seperti pada gambar. 
2. Catatlah skala yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk saat pegas 
digantung tanpa beban. 
3. Gantungkanlah beban 1 pada pegas, kemudian catat skala yang 
ditunjukkan oleh jarum penunjuk. 
4. Ulangi langkah ke-3 dengan menambahkan beban 2, beban 3, beban 
4, dan beban 5. 
5. Tuliskanlah hasil pencatatan skala yang ditunjukkan oleh jarum 
penunujuk ke dalam tabel. 
6. Kurangilah beban dari pegas satu per satu, kemudian tuliskan nilai 
skala yang ditunjukkan oleh jarum ke dalam tabel. 
7. Hitunglah skala penunjukan rata-rata untuk setiap berat beban dan 
pertambahan panjang pegas yang dihasilkannya. 
8. Plot grafik pertambahan panjang pegas terhadap berat beban. 
























     
     
     
     




Mengetahui,     Sendawar, …..…….2013 
Kepala Sekolah    Guru Mata Pelajaran Fisika 
 
  



















RPP  5 
PERUBAHAN ENERGI DENGAN HUKUM KEKEKALAN  
ENERGI MEKANIK  
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/1 (satu) 
Sekolah  : SMA N 2 SENDAWAR 
Jam Pelajaran   : 10 x 45 menit. 
Standar Kompetensi : 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan 
mekanika benda titik. 
Kompetensi Dasar : 
1.5 Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan 
hukum kekekalan energi. 
Indikator : 
 Menunjukkan kaitan usaha dengan perubahan energi kinetik.  
 Memformulasikan hubungan antara usaha, energi  potensial, energi 
kinetik, energi  mekanik ke dalam bentuk persamaan. 
 Dapat menganalisis hubungan antara usaha dan energi. 
 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik dalam kehidupan 
sehari – hari. 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Memformulasikan hubungan antara gaya, energi, usaha, dan daya ke 
dalam bentuk persamaan. 
 Menunjukkan kaitan usaha dengan perubahan kinetik. 
 Memformulasikan konsep daya ke dalam bentuk persamaan dan 
kaitannya dengan usaha dan energi.  
B. Materi Pembelajaran : Usaha, Energi, dan Daya. 
a. Usaha 
a) Usaha dalam Fisika 
170 





Usaha dalam fisika hanya dilakukan oleh gaya yang bekerja pada 
benda, dan suatu gaya yang dikatakan melakukan usaha pada benda 
hanya jika gaya tersebut menyebabkan benda berpindah.  
b) Rumus Usaha 
Usaha didefinisikan sebagai hasil kali komponen gaya searah 
perpindahan (Fx) dengan besar perpindahan  x . Secara 
matematis, definisi ini ditulis dengan rumus : 
     xFW x      
 (5-1a) 
 
                 awal           F                                            akhir   
                                   θ 
                                             Fx 
 
                                            Δx 
Gaya F membentuk sudut θ terhadap perpindahan Δx, 
usaha cosxFW   
Gambar 5.1 Rumus Usaha 
Untuk gaya (F) searah dengan perpindahan (Δx), Fx = F sehingga 
usaha (W) dapat dinyatakan sebagai :  xFW    
                (5-1b) 
Untuk gaya (F) membentuk sudut θ terhadap perpindahan Δx, Fx = 
F cos θ (Gambar 4.2), maka : cosxFW     
      (5-2) 
Dengan 01800  adalah sudut terkecil antara F dan Δx. Dalam 
SI, satuan usaha adalah joule (J), satuan gaya adalah newton, dan 
satuan perpindahan adalah meter, sehingga sesuai persamaan (4-
1b), diperoleh  
         1 joule = 1 newton . 
meter 
c) Menghitung Usaha dari Grafik F-x 
 










                                       Luas raster 
 
  0            x1                      x2             x 
                   Δx = x2 – x1  
Gambar 5.2 Grafik F-x dari gaya 
konstan yang menyebabkan benda 
berpindah dari posisi x = x1 ke 
posisi akhir x = x2. Usaha 
 12 xxFxFW   sama 









         luas raster 
 
 0      x1           x2                          
x  
 
Gambar 5.3 Grafik F-x 
untuk gaya F berubah 
terhadap posisi x. Ternyata, 
usaha juga sama dengan 
raster di bawah F-x. 
 
 
Luas raster  = luas persegi panjang 
                   = panjang x lebar 
                   =  12 xxFxF   
Untuk grafik F-x(gaya terhadap posisi) diketahui atau dapat 
digambarkan, usaha yang dilakukan oleh gaya F untuk berpindah 
dari posisi awal x = x1 ke posisi akhir x = x2, sama dengan luas 
raster di bawah grafik F-x dengan batas x = x1 sampai dengan x = 
x2. Secara singkat,  
Usaha = luas raster di bawah grafik F-x  (5-3)  
d) Usaha oleh Berbagai Gaya 
Usaha total oleh berbagai gaya yang bekerja pada suatu benda 
diperoleh dengan cara menjumlahkan secara aljabar biasa. Misalkan 
usaha yang dilakukan oleh gaya F1 adalah W1, oleh gaya F2 adalah 
W2, oleh gaya F3 adalah W3, dan seterusnya, maka usaha total 
adalah  





 ..........321  WWWWtotal    (5-4) 
b. Energi 
a) Bentuk dan Sumber Energi 
Ada lima bentuk utama energi, yaitu: energi mekanik, energi kalor, 
energi kimia, energi elektromagnetik (listrik, magnet, dan cahaya), 
dan energi nuklir. Peristiwa perubahan bentuk energi disebut 
konversi energi, sedangkan alat pelaku konversi energi disebut 
converter energi. Sumber energi dibagi menjadi dua : sumber 
energi tak terbarui, seperti energi fosil dan energi nuklir fisi, dan 
sumber  energi terbaharui, seperti energi Matahari, energi angina, 
energi air, dan energi gelombang.   
b) Energi Kinetik 
 Pengertian dan rumus energi kinetik 
Nama energi kinetik diperkenalkan pertama kali oleh Lord 
Kelvin, fisikawan Inggris. Kata “kinetik” berasal dari bahasa 
Yunani yang berarti “gerak”. Energi kinetik bergantung pada 
massa dan kelajuan benda. 
 
           Posisi awal                         Posisi akhir 
         F                v0 = 0                                            v   
 
    Δx 
    Gambar 5.4 Energi Kinetik  
Sebuah benda bermassa m yang diam pada permukaan licin (tanpa 
gesekan). Ketika gaya konstan F diberikan selama benda menempuh 
jarak Δx (Gambar 4.8), benda akan bergerak dengan percepatan 
tetap a sampai mencapai kecepatan akhir v. usaha yang dilakukan 
pada benda W = FΔx seluruhnya diubah menjadi energi kinetik 
benda pada keadaan akhir. Jadi, EK = W atau EK = FΔx.  
Gunakan persamaan kecepatan dari GLBB 
   vatatvatvv  ;0;0   
Gunakan persamaan perpindahan dari GLBB 














0   
Energi kinetik EK dapat ditulis dengan 














Rumus energi kinetik   2
2
1
mvEK     
 (5-5) 
 Teorema usaha-energi  
           Posisi awal          Posisi akhir 
        F                 v1                               v2 
                            Δx 
  Gambar 5.5 Teorema usaha-energi  
Gaya konstan F akan mempercepat benda sesuai dengan hukum II 
Newton, F = ma. Jika kita kalikan kedua ruas persamaan ini 
dengan persamaan perpindahan Δx, pada ruas kiri akam tampil 
usaha yang dilakukan gaya pada benda. 
   FΔx = m(aΔx)    
 (5-6) 
Hasil kali aΔx berkaitan dengan kecepatan awal v1 dan kecepatan 
akhir v2 sesuai persamaan GLBB. 






























   Sebab v0 = v1 dan v = v2  












































mvmvEKEKEKW awakres   (5-7) 
Dapat dinyatakan sebagai usaha yang dilakukan oleh gaya 
resultan yang bekerja pada suatu benda sama dengan perubahan 
energi kinetik yang dialami benda itu, yaitu energi kinetik akhir 
dikurang energi kinetik awal.                         
c) Daya  
 Pengertian, Rumus dan Satuan Daya 
Daya didefinisikan sebagai laju usaha dilakukan atau besar usaha 
per satuan waktu. Jadi, daya (lambing P) dihitung dengan 
membagi usaha (W) yang dilakukan terhadap selang waktu (t) 






Daya      
  (5-8) 
Karena usaha = gaya x perpindahan (W=FΔx), maka Persamaan 























v , maka diperoleh : 

 vFP    
     (5-9) 
Satuan SI untuk daya adalah watt (W), untuk menghargai penemu 
mesin uap asal Skotlandia, James Watt (1734-1819). Dari 






1     
 Konsep Daya dalam Keseharian 
C. Metode Pembelajaran 
1. Model :Direct Instruction (DI), Cooperative Learning 
2. Metode : Diskusi kelompok, Eksperimen. 





D. Langkah-langkah kegiatan 
Table 19. RPP KD 1.5 






























 Motivasi dan Apersepsi: 
- Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi usaha. 
- Apa saja contoh usaha yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari? 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Apakah yang dimaksud dengan usaha?   
- Bagaimana mendapatakan rumusan tentang usaha? 
Kegiatan Inti 
 Guru membantu siswa membuat peta konsep pokok dari 
suatu bahan atau topik dan bagaiman relasi dan hubungan 
antara konsep-konsep yang ada serta mengungkap kembali 
perubahan energi dengan hukum kekekalan energi. 
 Peserta didik dalam kelompok berdiskusi tentang contoh  
usaha, energi, dan daya  yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. Contohnya: permainan yoyo, seseorang yang 
mendorong meja sampai berpindah tempat, energi panas 
(matahari). 
 Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya mengenai 
kesimpulan yang dapat diperoleh dari persamaan W = Fs cos 
Ø  dan menyebutkan factor-faktor yang mempengaruhi 
usaha. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal. 
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan 
memberikan informasi yang sebenarnya.  


































































dilakukan oleh sebuah benda untuk dikerjakan oleh peserta 
didik, jika ada yang sudah bisa  mengerjakan maka siswa 
diminta untuk mengerjakan dipapan tulis dan akan diberi 
nilai skor. 
Contoh soal: 
Sebuah benda mengalami dua gaya. Gaya pertama sebesar 
30 N membentuk sumbu X positif. Jika benda berpindah 
sejauh 3 m pada arah sumbu X positif. Hitunglah besarnya 
usaha yang dilakukan gaya tersebut! 
Diketahui : F = 30 N;  α = 370; s = 3 m. 
Ditanyakan : W = …….. 
Jawab : 
W = F.s cos α 
     = 30.3.0,8 = 72 J 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
memilki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Peserta didik dibimbing oleh guru berdiskusi membuat 
rangkuman pelajaran yang sudah di laksanakan. 









































 Motivasi dan Apersepsi: 
- Apakah peserta didik masih ingat materi pada 
pertemuan sebelumnya. 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Berapakah usaha total ketika sistem bekerja dengan 
kecepatan konstan? 












































 Peserta didik dibimbing oleh guru membentuk kelompok. 
 Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan teorema 
usaha-energi. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal. 
 Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan merumuskan 
konsep usaha, energi kinetik, energi potensial, dan energi 
mekanik dalam diskusi kelas. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal. 
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan 
memberikan informasi yang sebenarnya.  
 Peserta didik mengerjakan soal latihan tentang rumusan 
energi kinetik untuk dikerjakan oleh peserta didik. 
 Soal : 
Berapakah energi kinetik seekor nyamuk bermassa 0,75 mg 
yang terbang dengan kelajuan 40 cm/s? 
Diketahui : m = 0,75 mg = 7,5x10
-4
; v = 40 cm/s = 0,4 
m/s 
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 Perwakilan peserta didik untuk menulis di papan tulis agar 
dapat di koreksi bersama-sama. Jika ada yang belum benar 
maka guru akan segera memberikan bimbingan. 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 























































memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Peserta didik dibimbing oleh guru berdiskusi membuat 
rangkuman pelajaran yang sudah di laksanakan. 
























 Motivasi dan Apersepsi: 
- Bagaimana menentukan usaha yang dilakukan oleh gaya 
yang besarnya berubah-ubah? 
- Bagaimana menentukan daya yang dilakukan oleh sebuah 
benda? 
 Prasyarat pengetahuan: 
Apakah yang dimaksud dengan daya? Daya didefinisikan 
sebagai laju usaha dilakukan atau besar usaha per satuan 
waktu. Jadi, daya (lambang P) dihitung dengan membagi 
usaha (W) yang dilakukan terhadap selang waktu (t) 







Daya     
Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan 
kelompok.  
 Masih dalam diskusi kelompok, peserta didik Merumuskan 
konsep usaha, energi kinetik, energi potensial, dan energi 
mekanik.  
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal dan guru menanggapi hasil diskusi 
kelompok peserta didik dan memberikan informasi yang 
sebenarnya. 
 Peserta didik menyebutkan contoh  tentang usaha yang 
terjadi karena perubahan energi kinetik dan energi 




























































cakram yoyo, gaya gravitasi akan menarik pusat 
massanya sehingga cakram jatuh. Akibat gulungan tali, 
cakram yoyo akan jatuh sambil berputar. Saat cakram 
yoyo mulai jatuh, energi potensialny diubah menjadi 
energi kinetik. Energi kinetik cakram yoyo akan 
bertambah seiring dengan waktu dan akan mencapai 
nilai tertinggi saat tali sepenuhnya sudah terurai).   
 Guru memberikan penjelasan singkat tentang langkah-
langkah praktikum. 
 Peserta didik melakukan praktikum menentukan factor-
faktor yang mempengaruhi energi potensial gravitasi. 
 Peserta didik membuat kesimpulan berdasarkan kegiatan 
dalam kelompok. 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Peserta didik dibimbing oleh guru berdiskusi membuat 
rangkuman pelajaran yang sudah di laksanakan. 




































 Motivasi dan Apersepsi: 
    - Bagaimana menentukan energi potensial sebuah benda?  
 Prasyarat pengetahuan: 
     - Apakah yang dimaksud dengan energi potensial? 
 Pra Eksperimen 













































 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan 
pengertian energi potensial.  
 Peserta didik memperhatikan cara mendapatkan rumusan 
energi potensial sebuah benda yang disampaikan oleh guru. 
 Peserta didik dalam kelompok melakukan percobaan, 
menentukan factor-faktor yang mempengaruhi energi 
kinetik. 
 Peserta didik membuat kesimpulan dari kegiatan yang sudah 
dilakukan. 
 Guru memberikan beberapa soal menentukan energi 
potensial sebuah benda untuk dikerjakan oleh peserta didik.  
Contoh soal: 
Sebuah gaya sebesar 6 N bekerja pada sebuah balok 
bermassa 2 kg secara horizontal selama 4 s. hitunglah energi 
kinetik akhir yang dimilki balok tersebut. 
Diketahui : F = 6 N;  m = 2 kg;  t = 4 s. 
Ditanyakan : Ek ? 
Jawab : 
Berdasarkan hukum II Newton  dapat diperoleh percepatan 






a  dan rumus 
gerak lurus berubah beraturan untuk kecepatan awal v0 = 0 
adalah : 
smxtav /1243.   
Energi kinetik akhir yang dimiliki balok adalah : 




1 22   
Kegiatan Penutup 
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
 Guru meberikan penghargaan kepada kelompok yang 


















































 Peserta didik dibimbing oleh guru berdiskusi membuat 
rangkuman pelajaran yang sudah di laksanakan. 

















 Motivasi dan Apersepsi: 
 Terdiri dari apa sajakah energi mekanik yang dimiliki 
sebuah benda? 
 Prasyarat pengetahuan: 
 Apakah yang dimaksud dengan energi mekanik? 
 Kegiatan Inti 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan 
pengertian energi mekanik.  
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mendapatkan 
persamaan energi mekanik.  
 Guru memberikan beberapa soal menentukan energi 
mekanik sebuah benda untuk dikerjakan oleh peserta didik.  
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar 
atau belum. Jika masih terdapat peserta didik yang belum 
dapat menjawab dengan benar, guru dapat langsung 
memberikan bimbingan 
  Kegiatan Penutup 
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika ada yang belum jelas. 
 Guru meberikan penghargaan kepada kelompok yang 
memilki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 Peserta didik dibimbing oleh guru berdiskusi membuat 




































E. Sumber Belajar : 
a. Buku Fisika untuk SMA Kelas XI, Marthen Kanginan.  





b. Alat dan bahan praktikum: pertemuan ke-3 (sebuah bejana atau 
Loyang, tanah liat, 3 butir kelereng), pertemuan ke-4 (papan, buku 
tebal, bola, kotak karton, mistar). 
c. Alam sekitar: permainan yoyo. 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian 
1. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika, 
serta penilaian sikap, minat, dan tingkah laku siswa. 
 Pengamatan sikap dan minat siswa terhadap pelajaran fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
 









       
       
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang 
Baik. 
 Lembar pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran  :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
Tabel 7. Lembar Pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
Fisika 
No Nama Nilai Catatan 
1    
Tabel 5. Lembar sikap dan minat 





2    
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : 
Kurang Baik. 
Dari semua lembar penilaian di atas, maka ditetapkanlah skor 







3. Unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen 
- Uraian  
- Eksperimen  
c. Contoh Instrumen : 
Uraian : 
1. Berapakah energi kinetik seekor nyamuk bermassa 0,75 mg yang 
terbang dengan kelajuan 40 cm/s? 
Diketahui : m = 0,75 mg = 7,5x10
-4
; v = 40 cm/s = 0,4 m/s 
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2. Anda yang bermassa 50 kg mampu menaiki tangga setinggi 4,0 
m dalam waktu 15 sekon. Jika g = 9,8 m/s
2
, berapakah daya 
anda? 
Diketahui : m = 50 kg; h = 4,0 m; t = 15 sekon; g = 9,8 
m/s
2 
Ditanyakan : P? 
Jawab : 
mghFamFamWFW xx  ..  
    =     Nmsmkg 19604/8,950   












3. Seorang perenang mengerahkan daya rata-rata 175 W ketika ia 
menempuh jarak 100 m dalam waktu 72,0 s. Berapakah gaya 
rata-rata yang dikerjakan air pada perenang? 
Diketahui : Prata-rata = 175 watt; x = 100 m; t = 72,0 s. 







v   





































Praktikum pada pertemuan ke-3 
A. Tujuan : dapat menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi energi 
potensial gravitasi. 
B. Alat dan bahan : 
1. Sebuah bejana atau loyang 
2. Plastisin atau tanah liat basah 
3. Tiga butir kelereng (2 memiliki ukuran dan massa sama, yang satu 
memilki massa 2 kali massa kelereng yang lain) 
C. Langkah kerja : 
 
Gambar 5.6 Dua Buah Kelereng yang Dijatuhkan di atas 
plastisin         (preview_html-m4685227c-001). 
1. Jatuhkan dua buah kelereng yang sama ukurannya dan massanya ke 
dalam bejana yang telah di isi plastisin seperti padagambar. 
2. Ukurlah ke dalaman bekas lekukan yang dihasilkan oleh tumbukan 
kedua kelereng pada permukaan plastisin. 
3. Jatuhkan kedua kelereng tadi, namum dari ketinggian yang berbeda 
(ketinggian kelereng yang satu = 2 kali ketinggian kelereng lainnya). 
4. Ukurlah kedalaman bekas lekukan yang dihasilkan oleh tumbukan 
kedua benda pada permukaan plastisin. 
5. Ulangi langkah kerja 1 sampai 4 namun menggunakan dua buah 
kelereng yang berbeda massanya (satu kecil satu besar). 
6. Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan ini! 





Praktikum pada pertemuan ke-4 
A. Tujuan : dapat menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi energi 
kinetik. 
B. Alat dan Bahan :  
1. Dua papan yang rata permukaannya halus 
2. Sebuah buku tebal 
3. Dua buah bola dengan massa berbeda 
4. Dua buah kotak karton (rusuk kira-kira 5 cm) dengan satu ujunyya 
terbuka. 
5. Sebuah mistar plastik tebal. 
C.  Langkah-langkah Kerja: 
 
Gambar 5.7 Dua bola dengan massa berbeda yang 
diletakkan pada bidang miring dan sebuah buku tebal 
yang diletakkan pada puncak bidang miring 
(preview_html-010701_1135_energi6). 
 
1. Letakkan papan sejajar satu sama lain di lantai, dengan jarak pisah 
kira-kira 15 cm. 
2. Naikkan salah satu dari tiap papan dengan mengganjalnya dengan 
sebuah buku tebal, sehingga setiap papan menjadi bidang miring. 
3. Letakkan tiap kotak di dasar bidang miring sedemikian hingga ujung 
terbika kotak dapat menangkap bola baja yang meninggalkan bidang 
miring. 





4. Buatlah tabel seperti di bawah ini. 
Tabel  20. Data Percobaan Jarak Tempuh. 
Keterangan 
Jarak Tempuh Kotak Ketika Ditabrak 







5. Letakkan sebuah mistar yang merintangi kedua bidang miring di 
dekat puncak bidang miring, kemudian letakkan sebuah bola pada 
tiap bidang miring tepat di belakang mistar. 
6. Angkat mistar secara cepat untuk membebaskan kedua bola pada saat 
bersamaan. 
7. Ukur dan catatlah jarak yang ditempuh oleh kotak setelah ditabrak 
bola pada tabel yang telah disiapkan. 
8. Kembalikan kotak pada posisi awalnya di dasar bidang miring dan 
ulangi langkah 5,6,7 paling sedikit tiga kali. 
9. Hitunglah jarak rata-rata yang ditempuh oleh kotak. 




Mengetahui,    Sendawar, …….2013 














RPP  6 
HUKUM KEKEKALAN ENERGI MEKANIK DALAM KEHIDUPAN 
SEHARI-HARI  
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/1 (satu) 
Sekolah  : SMA N 2 SENDAWAR 
Jam Pelajaran   : 8x 45 menit. 
Standar Kompetensi : 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan 
mekanika benda titik. 
Kompetensi Dasar : 
1.6 Penerapan hukum kekekalan energi mekanik untuk menganalisis 
gerak dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator : 
 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak. 
 Menentukan kecepatan suatu benda yang jatuh bebas pada 
ketinggian tertentu. 
 Menentukan energi mekanik benda yang jatuh bebas.  
 Menentukan energi kinetik benda yang jatuh bebas pada ketinggian 
tertentu. 
 Menentukan kecepatan suatu benda yang jatuh bebas pada 
ketinggian tertentu. 
 Menentukan energi kinetik suatu benda pada roller coaster 
 Menentukan  kecepatan benda di suatu titik pada lintasan roller 
coaster. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat:  
 Merumuskan hubungan gaya konservatif dengan energi potensial 
dan hukum kekekalan energi mekanik. 
 Merumuskan hukum kekekalan energi mekanik pada gaya  
konservatif. 
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 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik dalam persoalan 
sehari-hari. 
 Menjelaskan hukum kekekalan energi mekanik pada benda pada 
bidang lingkaran. 
B. Materi Pembelajaran : Hukum Kekekalan Energi Mekanik. 
1. Usaha oleh Gaya Konservatif 
a. Usaha oleh Gaya Berat 
Benda-benda di dekat permukaan bumi mengalami gaya 
gravitasi konstan : 
w = m g 
b. Usaha oleh Gaya Gravitasi Newton 
2r
GMm
Fgrav   disebut gaya gravitasi Newton. 











GMmWgrav   
Untuk memindahkan benda dari permukaan Bumi (r1 = R, 
dengan R adalah jari-jari Bumi) ke tempat dengan ketinggian 




























    




xxkWpegas   
2. Hubungan Gaya Konseravatif dan Energi Potensial 
Usaha luar menghasilkan perubahan energi potensial (ΔEP) bola. 
Jadi, 
Wluar = ΔEP = EPak – EPaw.  
Karena Wluar = ΔEP, maka 
    Wk = -ΔEP = -(EPak - EPaw) 





3. Berbagai Rumus Energi Potensial 
a. Energi Potensial Gravitasi Konstan 
Secara umum, kita dapat nyatakan : EPkons = mgh. H adalah 
ketinggian diukur dari suatu bidang acuan. 




 . M = massa planet, m = massa benda. 






4. Hukum Kekekalan Energi Mekanik 
Energi mekanik EM = EP + EK, sehingga dapat ditulis : 
EPak + EKak = EPaw + EKaw 
5. Hubungan gaya konservatif dengan Hukum Kekekalan Energi 
Mekanik 






awawakak mvmghmvmgh   










awawakak mvkxmvkx   





 . R adalah jari-jari loop. 
C. Metode Pembelajaran : 
1. Model   : - Direct Instruction (DI) 
- Cooperative Learning 
2. Metode : - Diskusi Kelompok 
- Observasi 









D. Langkah-langkah Kegiatan : 


































 Motivasi dan Apersepsi 
- Bagaimana cara menghitung usaha yang dilakukan untuk 
meragangkan pegas? 
- Guru bertanya apakah peserta didik masih mengingat 
materi pelajaran yang pernah dipelajari pada bab 2? 
 Prasyarat Pengetahuan 
- Apakah yang dimaksud dengan hukum kekekalan energi 
mekanik? 
- Bagaimana mendapatkan rumusan usaha oleh gaya pegas? 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik dalam kelopok menyebutkan contoh Hukum 
Kekekalan Energi Mekanik yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. Contohnya: anak yang sedang ayunan 
(kebiasaan orang dayak yang suka mengayunkan anak 
jika ingin menidurkan anak yang masih bayi/balita), buah 
jatuh bebas dari pohonnya, melempar batu vertical ke 
atas. 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang cara 
menentukan usaha oleh gaya konservatif yang terdiri atas 
usaha oleh gaya berat, usaha oleh gaya gravitasi Newton 
dan usaha oleh pegas. 
 Peserta didik memperhatikan beberapa contoh soal untuk 
menentukan usaha oleh gaya konservatif yang terdiri atas 
usaha oleh gaya berat, usaha oleh gaya gravitasi Newton 
dan usaha oleh pegas. 


















































































usaha oleh gaya konservatif yang terdiri atas usaha oleh 
gaya berat, usaha oleh gaya gravitasi Newton dan usaha 
oleh pegas bersama teman-teman dalam kelompok. 
 Peserta didik mengerjakan soal tentang usaha oleh gaya 
konservatif yang terdiri atas usaha oleh gaya berat, usaha 
oleh gaya gravitasi Newton dan usaha oleh pegas. 
 Guru mengkoreksi pekerjaan peserta didik apakah pekerjaan 
mereka sudah benar atau belum. Jika belum ada yang 
menjawab benar maka guru akan segera memberikan 
bimbingan. 
Kegiatan Penutup 
 Guru bersama peserta didik membuat rangkuman dari 
materi pelajaran yang sudah dipelajari  











































 Motivasi dan Apersepsi 
- Apakah peserta didik masih ingat pelajaran sewaktu SMP 
yang membahas definisi energi potensial? 
 Prasyarat Pengetahuan 
- Bagaimana hubungan antara gaya konservatif dan energi 
potensial? 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik dibimbing oleh guru membentuk kelompok. 
 Peserta didik mendiskusikan bagaimana hubungan antara 
gaya konservatif dan energi potensial. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 
secara klasikal dan guru menanggapi hasil diskusi dengan 
memberikan informasi yang sebenarnya. 


































































 Masih dalam kelompok, peserta didik bereksperimen kecil 







 Peserta didik dibimbing oleh guru membahas berbagai 
rumus energi potensial. 
 Peserta didik mengerjakan soal latihan tentang menentukan 
berbagai rumus energi potensial. 





                                        B 
 
Perhatikan gambar diatas! Sebuah batu dilemparkan dari 
sebuah gedung yang tingginya 15 m. kecepatan awal bola 
ketika dilempar 15 m/s dengan arah 30
0
 di atas garis 
horizontal. Berapakah kelajuan bola sesaat sebelum 
menumbuk tanah (g=10 m/s
2
) 
Diketahui : hA= 15 m; vA = 15 m/s; α = 30
0





Untuk mencari besaran yang dinyatakan yaitu kelajuan saat 
akan menumbuk tanah  vA lebih cepat anda gunakan rumus 















































































































 Peserta didik bersama guru membuat rangkuman. 
































 Motivasi dan Apersepsi 
- Guru bertanya apakah peserta didik masih mengingat 
contoh kekekalan energi. 
 Prasyarat Pengetahuan 
- Apa pengertian energi mekanik? Energi mekanik adalah 
gabungan energi potensial dan energi kinetik. 
Kegiatan Inti 
 Guru meminta salah satu perwakilan peserta didik untuk 
menyebutkan pengertian energi mekanik. 
 Peserta didik menyebutkan aplikasi hukum kekekalan energi 
mekanik dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya: 
permainan biliar,permainan ayunan, lompat galah dan 
buah yang jatuh bebas dari pohonnya. 
 Peserta didik menurunkan hukum kekekalan energi mekanik 
dalam diskusi kelompok. 
 Guru memberikan beberapa contoh soal yang berkaitan 
dengan hukum kekekalan energi mekanik.  
 Guru memberikan soal latihan tentang hukum kekekalan 















































 Peserta didik berdiskusi tentang hubungan gaya konservatif 
dengan hukum kekekalan energi mekanik.  
 Guru memberikan beberapa contoh soal yang berkaitan 
hubungan gaya konservatif dengan hukum kekekalan energi 
mekanik  
 Guru memberikan soal latihan hubungan gaya konservatif 
dengan hukum kekekalan energi mekanik 
 Guru meminta salah satu peserta didik untuk menuliskan 
jawaban di papan tulis, jika ada yang belum benar maka 
guru beserta peserta didik dapat mengkoreksi bersama-
sama. 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mempunyai kinerja dan kerja sama yang baik. 
 Peserta didik bersama guru membuat rangkuman. 



































 Motivasi dan Apersepsi 
- Mengulang materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya, untuk mengingat kembali materi 
yang sudah diajarkan sebelumnya. 
 Prasyarat Pengetahuan 
- Aplikasi hukum kekekalan energi mekanik apa yang dapat 
kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari? Buah jatuh 
bebas dari pohonnya, olahraga lompat galah, dan 
memanah. 
- Bagaimanakah aplikasi hukum kekekalan energi mekanik 
pada Roller Coaster? 
Kegiatan Inti 







































penerapan hukum kekekalan energi mekanik pada lintasan 
roller coaster. 
 Peserta didik memperhatikan beberapa contoh soal yang 
berkitan dengan hukum kekekalan energi mekanik yang 
terjadi pada roller coaster. 
 Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan peserta 
didik yang berkitan dengan hukum kekekalan energi 
mekanik yang terjadi pada roller coaster. 
 Guru meminta peserta didik menuliskan jawaban mereka di 
papan tulis untuk di koreksi bersama-sama. Jika ada yang 
belum benar maka guru akan segera memberikan 
bimbingan. 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mempunyai kinerja dan kerja sama yang baik. 
 Peserta didik bersama guru membuat rangkuman. 


























E. Sumber Belajar : 
a. Buku Fisika untuk SMA Kelas XI, Marthen Kanginan.  
b. Buku referensi yang relevan. 
c. Alam sekitar yang dapat dijumpai: anak yang sedang ayunan, 
lompatan galah dan buah yang jatuh dari pohonnya. 
F. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
1) Pengamatan keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika, 
serta penilaian sikap, minat, dan tingkah laku siswa. 
 Pengamatan sikap dan minat siswa terhadap pelajaran fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 





Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
 









       
       
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang 
Baik. 
 Lembar pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran  :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
Tabel 7. Lembar Pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
Fisika 
No Nama Nilai Catatan 
1    
2    
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : 
Kurang Baik. 
Dari semua lembar penilaian di atas, maka ditetapkanlah skor 







2. Bentuk Instrumen 
- Kuis 
- Uraian  
Tabel 5. Lembar sikap dan minat 





3. Contoh Instrumen : 
- Kuis 
1. Apa pengertian energi mekanik?  
Jawaban : Energi mekanik adalah gabungan energi potensial 
dan energi kinetik. 
2. Sebutkan gaya gesek yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Jawab : permainan panjat pinang, tarik tambang. 
- Uraian  
Pemahaman energi potensial gravitasi konstan 
1. Sebuah mobil dengan massa 1200 kg bergerak dari titik A ke 
titik B dan kemudian ke titik C (lihat pada gambar). 
   B 
       10   m 
    A 
             
       15 m 
 
         C 
a) Berapakah energi potensial di B dan C terhadap titik acuan 
A? 
b) Berapakah perubahan energi potensial ketika mobil bergerak 
dari B ke C? 
Jawab :  
Massa (m) = 1200 kg; g = 9,8 m/s
2
. 
a) Titik A pilih sebagai titik acuan. Artinya, pada kedudukan A, 
ketinggian hA = 0. Ketinggian B dan C terhadap A adalah 
sebagai berikut : 
hB = +10 m  hC = -15 m 
Energi potensial di B dan C terhadap acuan A dihitung 
dengan cara : 
EPB = mghB 
       = (1200 kg) (9,8 m/s
2
) (10 m) = 117 600 J 





EPC = mghC 
       = (1200 kg) (9,8 m/s
2
) (-5 m) = -176 400 J 
b) Perubahan energi potensial dari B ke C dengan acuan A : 
ΔEP = EPC - EPB 
 = -176 400 J – (117 600 J) = -294 000 J.  
Tanda negative (-) menyatakan bahwa energi potensial 
berkurang 294 000 J ketika mobil bergerak dari B ke C. 
 
2. Diatas meja licin sebuah balok 2 kg diikatkan pada ujung 
sebuah pegas mendatar, dengan tetapan gaya k = 400 N/m. 
pegas ditekan ke posisi x = -5 cm dan dibebaskan sehingga 
bergerak bolak-nalik sepanjang meja licin (gesekan dapat 
diabaikan). Hitunglah : a. usaha yang dilakukan oleh pegas 
pada balok bergerak dari posisi x = -5 cm ke posisi x = +3 cm; 
b. Kecepatan balok pada posisi x = +3 cm. 
Diketahui : massa (m) = 2 kg  x = -5 cm 
                 k = 400 N/m  
ditanyakan : 
a. usaha yang dilakukan oleh pegas pada balok bergerak dari 
posisi x = -5 cm ke posisi x = +3 cm 
b. Kecepatan balok pada posisi x = +3 cm. 
Jawab :  
a. Usaha yang dilakukan oleh pegas pada balok (termasuk 
gaya konservatif) untuk berpindah dari x = -5 cm ke posisi x 
= +3 cm adalah : 















=       2222 105103/400
2
1   xxmN  
= -200 (-16x10
-4
) J = 0,32 J 















mvmv   
Wpegas = Wpegas dan v1 = 0 (balok diam pada posisi 1), 

















2   
       smv /56,032,02   . 
Jadi kecepata balok pada posisi x = 3 cm adalah sm /56,0 . 
3. Seorang peloncat indah dengan berat 640 N meloncat dari 
sebuah papan menara yang memiliki ketinggian 10 m dari 
permukaan air. Jika peloncat mendorong papan luncur 
sehingga ia meninggalkan papan dengan kelajuan awal 2 m/s, 
tentukanlah kelajuan peloncat itu saat : 
 Berada pada ketinggian 5 m diatas permukaan air; 
 Menyentuh permukaan air. 












a) Kelajuan peloncat pad ketinggian 5 m di atas permukaan air 
(posisi 2), v2, dapat dihitung dengan menggunakan hokum 
kekekalan energi mekanik di posisi 2 dan posisi 1, dengan 






















         10 m 
        h3 
              h1                              2 
        V2    h2 
            0                                  3 
    Acuan EP = 0 
         V3 (h=0) 
 
Perhatikan gambar diatas, m = 64 kg; g = 10 m/s
2
; h2 = 5 m; 











mvmghmvmgh   
      222 64
2
1
5/1064 vkgmsmkg   
=       22 /264
2
1
10/1064 smkgmsmkg   
3200+32 22v = 6400 + 128 
32 22v  = 3328          smsmv /2,10/1042   




Mengetahui      Sendawar, …..…….2013 
Kepala Sekolah    Guru Mata Pelajaran Fisika 
 
  
Nip.       Nip.  
 
 





RPP  7 
KONSEP IMPULS DAN MOMENTUM 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/1 (satu) 
Sekolah  : SMA N 2 SENDAWAR 
Jam Pelajaran   : 12 x 45 menit. 
Standar Kompetensi : 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan 
mekanika benda titik. 
Kompetensi Dasar : 
1.7 Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk 
menyelesaikan masalah tumbukan. 
Indikator : 
 Siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan jenis – jenis tumbukan 
disertai contohnya. 
 Menjelaskan simbol dan persamaan–persamaan tentang tumbukan 
dengan menampilkan gambar. 
 Siswa dapat menyelesaikan soal - soal tentang tumbukan. 
 Siswa dapat menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan 
momentum berdasarkan pada hukum Newton tentang gerak dan 
hukum kekekalan momentum. 
 Siswa dapat memformulasikan konsep impuls dan momentum 
serta keterkaitan antara keduanya. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat:  
 Menjelaskan pengertian momentum. 
 Menjelaskan pengertian impuls. 
 Menganalisis hubungan gaya, momentum, dan impuls dalam gerak 
benda. 
 Menganalisis hukum kekekalan momentum. 
 Menjelaskan tumbukan antara dua benda yang bergerak segaris. 
203 





 Menyebutkan macam-macam tumbukan antara dua benda. 
 Menyelidiki momentum dalam peristiwa tumbukan. 
 Menganalisis hubungan antara gerak pusat massa dan hukum 
kekekalan momentum linier. 
 Menjelaskan aplikasi hukum kekekalan momentum dalam 
kehidupan sehari-hari. 
B. Materi Pembelajaran : Momentum Linier dan Impuls 
Momentum dan Impuls. 
1. Momentum  
Definisi momentum : Hasil kali massa dan kecepatan 
 
Momentum  besaran vektor , satuannya kg.m/s 
2. Impuls 
ptF .  
              Impuls = Perubahan Momentum. 
3. Tumbukan dan Impuls 
 
           
Tabel 7.1. Tumbukan dan impuls 
Ketika terjadi tumbukan, gaya biasanya melonjak dari nol pada 
saat kontak menjadi nilai yang sangat besar dalam waktu yang 
sangat singkat, dan kemudian dengan drastis kembali ke nol lagi. 
Grafik besar gaya yang diberikan satu benda pada yang lainnya 
pada saat tumbukan, sebagai fungsi waktu, kira-kira sama dengan 
yang ditunjukkan oleh kurva pada gambar. Selang waktu Δt 
biasanya cukup nyata dan sangat singkat.  
4. Hubungan Impuls dan Momentum 
p=  vm
 





Sebuah benda yang datang kearah anda dengan kecepatan awal (v 
awal) sesaat sebelum anda tendang. Sesaat sesudah anda tendang 
(impuls bekerja), kecepatan akhir bola (v akhir). Sesuai dengan 









   
Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan 
momentum yang dialami benda itu, yaitu beda antara momentum 
akhir dengan momentum awalnya. 
5. Jenis Tumbukan (berdasar kekal-tidaknya energi kinetik selama 
proses tumbukan). 
a. Tumbukan Lenting : 
Momentum kekal dan Energi kinetik kekal 
 
b. Tumbukan Tidak Lenting 
o Momentum kekal 
o  Energi kinetik total setelah tumbukan lebih  
  kecil dari energi kinetik total sebelum tumbukan 
c. Tumbukan tidak lenting sama sekali : kecepatan kedua benda 
setelah tumbukan sama. 
o Tumbukan tidak lenting 
C. Metode Pembelajaran 
1.  Model   :  -  Direct Instruction (DI) 
             -  Cooperative Learning 
      2.  Metode :  -   Diskusi kelompok 
       -  Demonstrasi  










D. Langkah-langkah Kegiatan : 
Tabel 22. RPP KD 1.7 






























 Motivasi dan Apersepsi : 
- Sebelum masuk ke materi Impuls dan Momentum 
sebaik nya kita mengenal dulu apa itu gaya impuls. 
 Prasyarat Pengetahuan   : 
- Apakah yang dimaksud denga momentum? 
Kegiatan Inti 
 Dalam diskusi kelompok peserta didik menyebutkan 
contoh aplikasi impuls dan momentum dalam 
kehidupan sehari-hari. Contohnya: seorang Bapak 
yang hendak membelah kayu menggunakan kapak 
harus memberikan kecepatan yang tinggi pada 
tangannya agar impuls yang ditimbulkan besar. 
Secara tidak sengaja kaki yang menendang batu 
terasa lebih sakit daripada menendang bola, 
walaupun massa batu dan bola sama. Tabrakan 
antara dua mobil yang mengakibatkan kedua 
mobil saling menempel sesaat setelah tabrakan 
(waktu kontak lebih lama), permainan tradisional 
menyumpit (ketika anak sumpit terlotar keluar dari 
sumpit dan bergerak menuju sasaran). 
 Guru meminta peserta didik untuk menyebutkan 
pengertian momentum dan analisis rumusan 
momentum sebuah benda. 
 Guru memberikan contoh soal menentukan 




































































 Guru memberikan beberapa soal menentukan 
momentum sebuah benda untuk dikerjakan oleh 
peserta didik dan bila ada yang sudah bisa 
mengerjakan diminta mengerjakan di papan tulis dan 
akan diberi skor nilai. 
Kegiatan Penutup 
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
apabila ada yang belum mengerti. 
 Guru membuat rangkuman dari semua kegiatan yang 
sudah dilaksanakan. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa soal untuk 
dikerjakan di rumah. 
 Menyuruh siswa agar mereka mempelajari materi 





























 Motivasi dan Apersepsi : 
o Bertanya kepada siswa apakah ada yang masih 
ingat materi tentang momentum yang baru 
dipelajari minggu kemarin. 
o Memotivasi siswa dengan bertanya : Pernahkah 
dirimu dipukul teman anda ? apa yang terjadi? 
 Prasyarat Pengetahuan   : 
o Apakah yangdimaksud dengan hukum kekekalan 
momentum? 
Kegiatan Inti 
 Beberapa orang peserta didik diminta maju untuk 
memperagakan tendangan sebuah bola, dan batu 
yang ditendang.  Apa yang akan terjadi? 
 Peserta didik dalam diskusi kelompok 
























































yang sudah diperagakan, bahwa ada gaya yang 
bekerja pada saat kaki dan bola, kaki dan batu  saling 
bersentuhan, dalam hal ini saling bertumbukan. 
Ketika terjadi tumbukan, gaya meningkat dari nol 
pada saat terjadi kontak dan menjadi nilai yang 
sangat besar dalam waktu yang sangat singkat. 
Setelah turun secara drastis menjadi nol kembali. Ini 
yang membuat kaki terasa lebih sakit ketika 
bersentuhan sangat cepat (waktu kontak antara jari 
pemukul dan tangan yang dipukul sangat singkat). 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
menentukan impuls sebuah benda untuk dikerjakan 
oleh peserta didik. 
 Peserta didik diminta menuliskan pekerjaannya di 
papan tulis untuk dikoreksi bersama-sama peserta 
didik lain. Jika ada yang belum benar maka guru 
dapat segera memberikan bimbingan. 
 Peserta didik dalam setiap kelompok mendiskusikan 
syarat terjadinya momentum sistem dinyatakan 
bersifat kekal. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal. 
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta 
didik dan memberikan informasi yang sebenarnya. 
 Guru memberikan beberapa soal hukum kekekalan 
momentum untuk dikerjakan oleh peserta didik.  
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah 
sudah benar atau belum. Jika masih terdapat peserta 
didik yang belum dapat menjawab dengan benar, 

























































3. Kegiatan Penutup 
 Guru membuat rangkuman dari semua kegiatan yang 
sudah dilaksanakan. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa soal untuk 
dikerjakan di rumah. 
























 Kegiatan Pendahuluan 
 Motivasi dan Apersepsi: 
- Apakah energi kinetik sebuah benda sebelum dan 
sesudah tumbukan sama? 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Apakah yang dimaksud dengan koefisien restitusi? 
 Kegiatan Inti 
 Peserta didik memperhatikan rumusan untuk 
mendapatkan koefisien restitusi yang disampaikan 
oleh guru. 
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk 
menyebutkan contoh macam-macam tumbukan 
antara dua benda. Contoh nya: dua mobil yang 
tabrakan, kaki yang tidak sengaja menendang 
batu, kepala terhatuk ke tembok. 
 Guru menjelaskan secara singkat rumusan koefisien 
restitusi untuk macam-macam tumbukan antara dua 
benda. 
 Peserta didik memperhatikan contoh soal 
menentukan koefisien restitusi untuk macam-macam 
tumbukan antara dua benda yang disampaikan oleh 
guru. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
menentukan koefisien restitusi untuk macam-macam 
































































peserta didik.  
Contoh soal: 
Sebuah bola dilepaskan dari ketinggian 8 m. Setelah 
menumbuk lantai, bola memantul dan mencapai 
ketinggian 5 m. hitunglah koefisien restitusi 
pantulan dan ketinggian setelah pantulan kedua. 
Diketahui: h1 = 8 m,  h2 = 5m 
Ditanyakan: a. e…..   b. h1 …… 
Jawab: 









b. Ketinggian pantulan ketiga 










 Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
apabila ada yang belum mengerti. 
 Guru membuat rangkuman dari semua kegiatan yang 
sudah dilaksanakan. 
 Guru meminta siswa agar mereka mempelajari 





































 Motivasi dan Apersepsi: 
- Sebutkan contoh tumbukan tidak elastis sama 
sekali? 
 Prasyarat pengetahuan: 








































 Pra eksperimen: 
- Peserta didik diharapkan berhati-hati dalam 
melakukan praktikum. 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) menyelidiki 
momentum dalam peristiwa tumbukan.  
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk 
mengambil seperangkat ticker timer, sebuah mobil 
mainan, sebuah troli, beban pemberat, sebuah 
landasan licin, sebuah landasan plastisin, dan 
neraca.  
 Guru menjelaskan secara singkat langkah kerja 
untuk melakukan eksperimen menyelidiki 
momentum dalam peristiwa tumbukan.  
 Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan 
eksperimen sesuai dengan langkah kerja yang telah 
dijelaskan oleh guru  
 Guru memeriksa eksperimen yang dilakukan peserta 
didik apakah sudah dilakukan dengan benar atau 
belum. Jika masih ada peserta didik atau kelompok 
yang belum dapat melakukannya dengan benar, guru 
dapat langsung memberikan bimbingan 
 Peserta didik menjawab beberapa pertanyaan 
berdasarkan hasil eksperimen dalam lembar kerja 
yang telah disiapkan oleh guru.  
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah 
sudah benar atau belum. Jika masih terdapat peserta 
didik yang belum dapat menjawab dengan benar, 
























































3.  Kegiatan Penutup 
 Peserta didik dibimbing oleh guru membuat 
rangkuman dari semua kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 Guru meminta siswa agar mereka mempelajari 































 Motivasi dan Apersepsi: 
- Apakah peserta didik masih mengingat materi 
pelajaran pada pertemuan kemarin. 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Apakah yang dimaksud dengan koefisien 
elastisitas? 
- Bagaimana menghitung pusat massa benda? 
Kegiatan Inti 
 Guru membimbing peserta didik dalam 
pembentukan kelompok. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan 
rumusan untuk mendapatkan koefisien elastisitas 
tumbukan sebuah benda yang disampaikan oleh 
guru.  
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
menentukan elastisitas tumbukan sebuah benda 
untuk dikerjakan oleh peserta didik.  
 Peserta didik dalam setiap kelompok mendiskusikan 
perbedaan pusat massa benda kontinu dan pusat 
massa sistem benda besar.  
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

















































































diskusi kelompok peserta didik dan memberikan 
informasi yang sebenarnya.  
 Guru memberikan beberapa soal menentukan pusat 
massa benda untuk dikerjakan oleh peserta didik.  
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah 
sudah benar atau belum. Jika masih terdapat peserta 
didik yang belum dapat menjawab dengan benar, 
guru dapat langsung memberikan bimbingan.  
Kegiatan Penutup 
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
apabila ada yang belum mengerti. 
 Guru membuat rangkuman dari semua kegiatan yang 
sudah dilaksanakan. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa soal untuk 
dikerjakan di rumah. 
 Guru meminta siswa agar mereka mempelajari 












































 Kegiatan Pendahuluan 
 Motivasi dan Apersepsi: 
- Apakah peserta didik masih mengingat materi 
pelajaran pada pertemuan kemarin. 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Apakah aplikasi momentum dalam  kehidupan 
sehari-hari? 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik dalam setiap kelompok mendiskusikan 
aplikasi momentum dalam kehidupan sehari-hari.  
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan 































menanggapi dan guru menanggapi hasil diskusi 
kelompok peserta didik dan memberikan informasi 
yang sebenarnya.  
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal tentang 
momentum dan bila ada peserta didik yang bisa 
mengerjakan diminta mengerjakan di papan tulis. 
Maka akan diberi nilai skor.: 
Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.  
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk 
membuat rangkuman.  















E. Sumber Belajar : 
a. Buku Fisika untuk SMA Kelas XI, Marthen Kanginan. 
b. Alam sekitar: kapak untuk membelah kayu, menyumpit (permainan 
tradisional dayak),bola, batu, mobil. 
c. Alat dan bahan praktikum: ticker timer, troli atau mobil-mobilan, 
jalur atau trek, neraca o’Hauss. 
F. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian 
1. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika, 
serta penilaian sikap, minat, dan tingkah laku siswa. 
 Pengamatan sikap dan minat siswa terhadap pelajaran fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 



















       
       
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang 
Baik. 
 Penilaian tes keterampilan dan pengamatan melakukan 
eksperimen/praktikum. Maksud dari penilaian ini adalah tetap 
ada pemberian kredit kepada kelompok siswa yang telah 
maksimal dalam melakukan tugasnya. Atas dasar itulah guru 
dapat memberikan kredit lebih pada siswa yang sudah bekerja 
maksimal demikian sebaliknya. 
Nama Sekolah :………… Mata Pelajaran :………….. 
Kelas/Semester : ................ Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................ Hari/Tanggal   :.................. 

















        
        
Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : Kurang Baik. 
 Lembar pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
fisika. 
Nama Sekolah :……………. Mata Pelajaran  :………….. 
Kelas/Semester : .................... Nama Guru   :.................. 
Pertemuan Ke- : ................... Hari/Tanggal   :.................. 
Tabel 7. Lembar Pengamatan tes keterampilan mengerjakan soal-soal 
Fisika 
No Nama Nilai Catatan 
1    
2    
Tabel 5. Lembar sikap dan minat 





Keterangan : 4 : Sangat Baik, 3 : Baik, 2 : Cukup Baik, 1 : 
Kurang Baik. 
Dari semua lembar penilaian di atas, maka ditetapkanlah skor 







3. Bentuk Instrumen 
- Uraian  
4. Contoh Instrumen : 
Uraian : 
1. Gerbong kereta api 12.500 kg berjalan sendiri di atas rel yang tidak 
mempunyai gesekan dengan laju konstan 18,0 m/s. Berapa 
momentumnya? 
Pembahasan : 
Diketahui : m = 12.500 kg v konstan = 18 m/s 
Ditanyakan : p ? 
Jawab : p = m.vP = (12.500)( 18) = 2.25 gr m/s. 
2. Air keluar dari selang dengan massa 1,5 kg/s dan laju 20 m/s pada saat 
t=1,0, dan diarahkan pada sisi mobil, yang menghentikan gerak 
majunya, (yaitu, kita abaikan percikan ke belakang.) Berapa gaya yang 
diberikan air pada mobil? 
Pembahasan : 
Diketahui : 
Kita ambil pada arah x ke kanan (positif) air dengan momentum px = 
mvx = (1,5 kg)(20 m/s) = 30 kg.m/s berhenti pada saat mengenai mobil.  




























Praktikum pertemuan ke-4 
Tujuan: menyelidiki momentum dalam peristiwa tumbukan. 
Alat dan Bahan : 
2. Dua set pewaktu ketik (ticker timer) 
3. Dua buah mobil-mobilan atau troli 
4. Jalur atau trek mobil-mobilan 
5. Neraca ohauss 
 
Langkah Kerja: 
          
 
Gambar 7.2 Tali yang Duhubungkan dengan pengetik yang diletakkan 
sejauh kurang 
Lebih 30 cm. (preview_html-34). 
 
1. Sambungkan troli A dengan pengetik I dan troli B dengan pengetik 
II. 
2. Letakkkan troli B di muka troli A sejauh kurang lebih 30 cm. 
3. Saat troli B diam, jalankan troli A dengan menggunakan penggerak 
mekanik. 
4. Perhatikan saat troli A menumbuk troli B, maka keduanya akan 
bergerak. 
5. Ambilkan kertas pengetik dari ticker timer I dan II (pada pita 1 
didapat kecepatan troli A sebelum dan sesudah tumbukan dan 
pengetik II untuk kecepatan troli B setelah tumbukan). 
6. Timbanglah troli A (mA) dan troli B (mB). 
7. Ulangi percobaan untuk troli yang diberikan beban bervariasi. 
8. Masukkan data hasil pengamatan ke dalam tabel seperti berikut. 
 





Tabel 23. Data Hasil Pengamatan Percobaan. 









1.         
2.         
3.         
4.         
5.         









































Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka penulis 
dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Desain pembelajaran fisika SMA kelas XI semester 1 ini 
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
yang bercirikan: 
1) Kontekstual dengan daerah di Kalimantan Timur (Kab. Kutai 
Barat); 
2) Mengaktifkan siswa dalam belajar fisika; 
3) Mengajak siswa berpikir lebih kritis dalam memecahkan 
soal-soal fisika;  
2. Dalam penulisan ini digunakan beberapa teori dan konsep, 
sebagai berikut : 
1) Teori : 
a. Teori konstruktivisme belajar 
b. Teori inteligensi ganda (multiple intelligences),  
2) Konsep  
a. Konsep  berpikir kritis dan  
b. Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP). 
3. Penulis merumuskan beberapa metode mengajar fisika yang 
konstruktivistik sesuai dengan konteks wilayah Kabupaten Kutai 
Barat sebagai berikut: 
219 





1) Metode demontrasi 
2) Metode ekperimen atau laboratorium 
3) Motode diskusi kelompok 
4) Metode peta konsep 
5) Metode ceramah siswa aktif 
4. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan desain ini maka 
penulis mengukurnya dengan memberikan evaluasi pada akhir 
setiap bab. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan output yang dihasilkan dari proses pendidikan fisika, 
maka penulis memberikan beberapa saran yang membangun pada 
sekolah terutama sekolah SMA Negeri 2 Sendawar Kutai Barat 
sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan dan pengembangan 
sekolah dimasa yang akan datang, diantaranya : 
1. Kesiapan calon guru 
Kepada pihak sekolah untuk menempatkan calon guru sesuai 
dengan pengetahuan masing-masing. 
2. Penggunaan desain  
Desain ini dapat digunakan guru-guru fisika kelas XI semester 1 
di Kutai Barat Kalimantan Timur dalam mengajar dan dapat 
dikembangkan lebih lanjut baik itu metode mengajar serta teori 
yang digunakan dengan memperhatikan konteks wilayah tempat 
sekolah itu bernaung. 
 





3. Perlunya pemahaman yang jelas tentang KTSP 
Perlu mengikuti pelatihan tentang KTSP untuk meningkatkan 
kreativitas dalam penyelenggaraan program-program 
pendidikan. 
4. Perlunya mengenali kemampuan belajar siswa  
Hal ini penting, agar pada saatnya sebagai guru kita bisa 
memutuskan metode apa yang paling cocok untuk diterapkan 
























Asmani, Jamal Ma’mur. 2010. Tips efektif Aplikasi KTSP Di Sekolah. 
Yogyakarta: Bening. 
BSNP. 2006. Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan Untuk SD/MI 
Beserta Peraturan   Mendiknas No. 22 dan 23 Tahun 2006 Tentang 
Standar Isi dan Standar Kompetensi Untuk Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah. Jakarta: Bp. Cipta Jaya. 
Feldman, Daniel.A. Berpikir Kritis. Jakarta: PT. Indeks 
Johnson, Elaine. B. 2010. Contextual Teaching and Learning. Bandung: 
Kaifa. 
Kanginan, Marthen. 2002. Fisika Untuk SMA Kelas XI Semester I. Jakarta: 
Erlangga. 
Muslich, Masnur. 2009. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: 
PT.Bumi Aksara. 
NN, 2011. Kabupaten Kutai Barat. Dalam 
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kutai_Barat 
Suparno, Paul. 2001. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget .  
Yogyakarta: Kanisius. 
Suparno, Paul. 2004. Teori Inteligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah. 
Yogyakarta: Kanisius. 
Suparno, Paul. 2007. Metodologi Pembelajaran Fisika.  Yogyakarta: 
Universitas Sanata. Dharma. 
Suparno, Paul. 2009. Kajian Kurikulum Fisika SMA/MA Berdasarkan 
KTSP.  Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma. 













PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
